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ABSTRACT

Pemanfaatan teknologi informasi menjadi langkah strategis dalam meningkatkan efisiensi administrasi
di instansi pemerintahan, khususnya dalam pengelolaan aset. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem informasi aset terintegrasi berbasis web yang dirancang untuk memenubhi
kebutuhan pengelolaan aset di instansi pemerintahan secara komprehensif. Pengembangan sistem
menggunakan model Waterfall yang mencakup tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, dan pengujian. Sistem ini mengelola berbagai entitas data, seperti pengguna, aset, aset
terpakai, kategori, pemeliharaan aset, penempatan aset, perkiraan pengadaan, riwayat servis,
pengelola, dan mutasi aset. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berjalan sesuai dengan
kebutuhan fungsional. Setiap fitur seperti tambah, edit, dan hapus data bekerja dengan validasi yang
tepat. Antarmuka yang sederhana dan responsif membuat sistem mudah dioperasikan oleh pegawai
maupun administrator. Fitur pelacakan aset dan histori servis sangat membantu dalam pengambilan
keputusan terkait perencanaan dan perawatan aset. Dengan demikian, sistem informasi aset
terintegrasi yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat menjadi solusi yang efektif dan aplikatif
untuk diterapkan di instansi pemerintahan lain yang memiliki kebutuhan serupa, serta menjadi
kontribusi nyata dalam mendukung reformasi birokrasi berbasis digital.

Keywords: Sistem Informasi, Manajemen Aset, Pengelolaan Data, Instansi Pemerintah, Efisiensi
Administrasi
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung proses administrasi dan pengelolaan
aset di instansi pemerintahan semakin menjadi kebutuhan mendesak. Banyak instansi masih
mengandalkan pencatatan manual atau aplikasi sederhana yang tidak terintegrasi, sehingga
menyebabkan rendahnya efisiensi, keterlambatan dalam pengambilan keputusan, serta rawan
terjadinya duplikasi atau kehilangan data aset (Agus et al.,, 2025). Tidak memiliki sistem
membuat banyak perubahan aset yang tidak tercatat dengan baik, sehingga kehilangan aset
tanpa jejak (Khoirunisa et al., 2024). Penelusuran informasi aset juga menjadi lebih sulit karena
tidak ada sistem yang terintegrasi dalam pendataan dan pelaporannya (Yahya et al., 2024). Di
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era digital saat ini, sistem informasi berbasis web menjadi solusi yang menjanjikan untuk
menghadirkan transparansi, keterlacakan, dan akurasi dalam manajemen aset (Gumbara &
Abdillah, 2024).

Berdasarkan studi awal yang dilakukan melalui observasi dan wawancara terhadap
pengguna sistem manual, ditemukan sejumlah permasalahan utama, seperti pencatatan aset
yang tidak konsisten, kesulitan dalam melacak riwayat pemeliharaan dan mutasi aset, serta tidak
adanya sistem prediktif untuk perencanaan pengadaan asset (Saputra & Hamdani, 2024).
Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan sistem informasi manajemen aset
berbasis desktop maupun mobile, namun sebagian besar belum mengintegrasikan seluruh
aspek pengelolaan aset secara komprehensif, seperti hubungan antara data aset terpakai,
kategori, pemeliharaan, penempatan, dan riwayat servis. Seperti yang telah dilakukan oleh
(Masruroh et al., 2025) dengan membuat aplikasi yang bernama SIVA dalam mengelola aset
daerah menjadilebih bisa dipertanggungjawabkan dan transpara. Hal serupa juga dilakukan oleh
(Kusuma et al., 2024) mengimplementasikan sistem informasi manajemen aset (SIMA) yang
memberikan manfaat besar sebagai sumber informasi. Sistem berbasis web dikembangkan
untuk mempercepat proses administrasi dalam pencatatan inventaris (Irwan et al., 2024; Martin
et al.,, 2025). Menurut (Yunidar et al., 2024) hal ini akan membuat pencatatan aset secara
terpusat, otomatis, dan pelabelan aset dengan kode unik sehingga pengelolaan aset akan
semakin efisien.

Penelitian ini mengambil posisi sebagai penguatan terhadap penelitian sebelumnya,
dengan menambahkan sistem berbasis web yang memiliki kontrol akses terbatas hanya untuk
pegawai dan administrator, serta mengintegrasikan seluruh komponen pengelolaan aset secara
menyeluruh dalam satu platform. Keunikan (novelty) dari penelitian ini terletak pada
pendekatan holistik dan fokus pada efisiensi pengelolaan aset secara internal di instansi
pemerintahan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan
sistem informasi manajemen aset berbasis web yang dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
keamanan pengelolaan aset melalui akses berbasis peran serta fitur-fitur terintegrasi yang
relevan dengan kebutuhan instansi pemerintahan terutama di Badan Perencanaan
Pembangunan, Penelitian, dan Pengembangan Daerah (Bapplitbangda) Kabupaten Murung
Raya, Kalimantan Tengah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan metode
pengembangan Waterfall, yang dinilai cocok untuk pengembangan sistem dengan kebutuhan
yang telah terdefinisi secara jelas sejak awal. Model ini mengacu pada tahapan-tahapan
sistematis vyaitu: analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Pemilihan metode ini dimaksudkan agar proses pengembangan sistem informasi
dapat berjalan terstruktur dan terdokumentasi dengan baik (Wardani, 2025).

Tahapan pertama adalah analisis kebutuhan, yang dilakukan melalui observasi langsung
dan wawancara semi-terstruktur dengan pegawai dan administrator yang bertugas mengelola
sistem aset. Hasil dari proses ini adalah identifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional
sistem, yang kemudian dianalisis dan dituangkan dalam dokumen kebutuhan sistem.

Selanjutnya, pada tahap perancangan sistem, peneliti menggunakan pemodelan Data Flow
Diagram (DFD) dan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk menggambarkan aliran data dan
hubungan antar entitas. Selain itu, digunakan juga Unified Modeling Language (UML) seperti use
case diagram dan class diagram untuk memvisualisasikan interaksi antara pengguna dan sistem.
Perancangan antarmuka pengguna dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip Ul/UX yang
sederhana dan efisien.

Tahap berikutnya adalah implementasi sistem, di mana pengkodean dilakukan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel. Sistem dirancang berbasis
web dan hanya dapat diakses oleh pegawai dan administrator dengan pengaturan hak akses
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yang berbeda menggunakan pendekatan role-based access control. Data yang diolah dalam
sistem ini meliputi data pengguna, aset, aset terpakai, kategori aset, pemeliharaan,
penempatan, perkiraan pengadaan, riwayat servis aset, data pengelola, dan mutasi.

Setelah implementasi selesai, dilakukan pengujian sistem dengan dua metode: pertama,
black box testing digunakan untuk menguji fungsionalitas setiap fitur berdasarkan output yang
dihasilkan. Tahap akhir adalah evaluasi dan penyempurnaan, di mana peneliti mengumpulkan
masukan dari pengguna melalui kuesioner dan wawancara, kemudian menganalisisnya untuk
melakukan perbaikan sistem. Proses ini memastikan bahwa sistem benar-benar memenuhi
kebutuhan pengguna serta mampu mendukung efisiensi administrasi pengelolaan aset secara
optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem informasi aset terintegrasi berbasis web yang dikembangkan dalam penelitian ini
berhasil memenuhi kebutuhan pengelolaan data aset di instansi pemerintahan. Sistem ini
mampu mengelola berbagai jenis data seperti data pengguna, aset, aset terpakai, kategori,
pemeliharaan, penempatan, perkiraan pengadaan, riwayat servis, pengelola, dan mutasi aset
secara efektif dan terintegrasi.
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Gambar 1. Class Diagram Sistem Informasi Manajemen Aset Instansi

Class diagram yang ditunjukkan Gambar 1, menggambarkan struktur dari sistem
manajemen aset. Sistem ini terdiri dari beberapa kelas (entitas) utama yang saling berhubungan
untuk mencatat dan mengelola aset, mulai dari pengadaan, penempatan, penggunaan,
pemeliharaan, mutasi, hingga kondisi tidak tersedia. Kelas aset merupakan inti dari sistem yang
mencatat informasi dasar aset seperti nama, kondisi, tanggal perolehan, merek, spesifikasi,
kategori, dan harga perolehan. Aset ini dikelompokkan dalam kategori tertentu untuk
memudahkan pengorganisasian. Pengadaan aset dicatat dalam kelas
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perkiraan_pengadaan_aset yang mencakup informasi estimasi jumlah, harga satuan, total biaya,
dan tanggal pengadaan. Setelah diperoleh, aset akan ditempatkan pada lokasi tertentu dan
dicatat dalam kelas penempatan_aset, yang juga mencatat siapa pengelolanya.

Kelas pengelola menyimpan data orang atau pihak yang bertanggung jawab terhadap aset
yang ditempatkan. Setiap aset yang digunakan akan dicatat dalam kelas aset_terpakai,
sedangkan yang rusak atau tidak tersedia akan masuk ke kelas aset_tidak_tersedia. Untuk
mencatat proses pemeliharaan, digunakan kelas pemeliharaan_aset, yang menyimpan
informasi tanggal dan kondisi aset setelah dipelihara. Jika aset mengalami perpindahan lokasi
atau mutasi, informasi tersebut dicatat dalam kelas mutasi. Apabila terjadi serah terima aset
antar pihak, maka dibuat dokumen pada kelas tanda_terima_penyerahan. Jika aset mengalami
kerusakan dan memerlukan perbaikan, maka proses tersebut dicatat dalam kelas service_aset,
yang mencakup biaya dan jumlah aset yang diperbaiki.

Sistem ini juga mencatat data pengguna yang dapat mengakses sistem, lengkap dengan
username, password, dan informasi pribadi lainnya. Selain itu, ada juga kelas kepala_badan yang
mencatat informasi pejabat tertinggi dalam instansi. Setiap kelas umumnya memiliki empat
fungsi utama yaitu view (), input (), update (), dan delete () yang mencerminkan kemampuan
sistem untuk melihat, menambah, mengubah, dan menghapus data.

Penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah sistem informasi aset terintegrasi berbasis
web yang dirancang khusus untuk mendukung efisiensi administrasi pengelolaan aset pada
instansi pemerintahan. Sistem ini dapat diakses oleh pegawai dan administrator dengan hak
akses yang berbeda sesuai peran masing-masing. Berbagai modul utama telah dibangun dalam
sistem, antara lain pengelolaan data pengguna, aset, aset terpakai, kategori aset, pemeliharaan,
penempatan, perkiraan pengadaan, riwayat servis aset, pengelola, serta mutasi aset seperti
yang terlihat pada Gambar 2 dan Gambar 3.

JUMLAH ASET TERPAKAT

& MUTAS| BARANG BAPPLITBANGDA 2021

Gambar 2. Tampilan Awal Sistem Informasi Aset
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Tambah Perkiraan Pengadaan Aset

Aser

Pilin Aset

Jumliah Ases *

Tanggal *

dd/mm/yyyy o

s

Gambar 3. Tampilan Form Data Perkiraan Pengadaan Aset

Implementasi sistem menggunakan framework Laravel dan basis data MySQL menghasilkan
aplikasi yang responsif dan mudah digunakan pada berbagai perangkat. Antarmuka sistem
dirancang dengan prinsip sederhana agar memudahkan navigasi dan penggunaan oleh
pengguna. Selain itu, sistem menerapkan kontrol akses berbasis peran sehingga memastikan
bahwa hanya pengguna yang berwenang yang dapat melakukan pengelolaan dan melihat data
tertentu. Fitur pelacakan aset yang terintegrasi memungkinkan monitoring status aset secara
real-time mulai dari tahap pengadaan, pemeliharaan, hingga mutasi.

Pengujian fungsionalitas sistem menggunakan metode black box menunjukkan bahwa
semua fitur yang dikembangkan beroperasi sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan
tanpa adanya kesalahan dalam proses pengolahan data maupun output yang dihasilkan
ditunjukkan oleh Tabel 1 salah satu hasil pengujian dari sistem yang dibuat. Semua fungsi utama
seperti tambah, edit, dan hapus data berjalan dengan baik dan mendapatkan validasi dari
pengguna lapangan. Umpan balik dari pengguna juga menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi
terhadap sistem ini. Dari sisi manajerial, sistem memberikan kontribusi signifikan terhadap
transparansi, keterlacakan, dan efisiensi administrasi aset.

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem Untuk Data Perkiraan Pengadaan Aset

No Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Kesimpulan
1 | Tambah data perkiraan | Sistem sukses input data Valid
pengadaan aset dengan benar, | perkiraan pengadaan aset dan
lalu klik simpan. menampilkan  pesan  “Data
Test Case : Berhasil Di Tambah” Hasil :
& e o — -
2 | Sistem dapat melakukan proses | Sistem akan menampilkan Valid
edit data perkiraan pengadaan | form editdata, lalu klik tombol
aset pada program dengan | edit data,makasistem akan
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menekan tombol edit. menyimpan perubahan data
ke database dan menampilkan
pesan “Data Berhasil Diedit".

Hasil:
3 | Sistem dapat melakukan proses Setelah sistem sukses Valid
hapus data perkiraan pengadaan | menghapus data, maka akan ada
aset dengan menekan pesan “Data Berhasil Di Hapus”
tombol hapus dan sistem akan locahest menyatkan
memberikan peringatan “Apakah | | ©TT
pering P o I

Anda Yakin Akan Menghapus
Data Ini ? OK atau Cancel”

Iocalhost menyatakan

apakah anda yakin ingin menghapus data?

= -

Penggunaan sistem ini telah membantu mempercepat proses pencatatan dan pelaporan
aset, mengurangi kesalahan manual, serta memudahkan pelacakan aset yang sedang dipakai,
pemeliharaan, dan mutasi aset. Dengan adanya riwayat servis yang terekam dengan baik,
perencanaan pengadaan dan pemeliharaan aset dapat dilakukan secara lebih terstruktur dan
terkontrol. Pengembangan fitur kontrol akses juga memastikan keamanan data, sehingga hanya
pengguna dengan hak akses yang tepat yang dapat melakukan perubahan atau melihat data
tertentu. Secara keseluruhan, hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan sistem informasi
aset terintegrasi berbasis web merupakan solusi efektif untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi administrasi pengelolaan aset di lingkungan pemerintahan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi manajemen aset terintegrasi berbasis web
yang mampu mengelola seluruh siklus pengelolaan aset dalam satu platform. Sistem ini
mencakup modul data pengguna, aset, kategori, pemeliharaan, penempatan, pengadaan,
riwayat servis, pengelola, serta mutasi aset. Hal ini menjawab permasalahan pencatatan manual
dan sistem parsial yang sebelumnya banyak digunakan di instansi pemerintahan. Sistem ini
memungkinkan instansi untuk merencanakan pengadaan dan pemeliharaan aset secara lebih
terstruktur dan berbasis data aktual, sekaligus mendukung akuntabilitas birokrasi publik.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan sistem informasi aset yang dapat
diintegrasikan secara langsung dengan sistem keuangan, pengadaan barang/jasa, dan inventaris
kantor lainnya. Hal ini bertujuan untuk menciptakan ekosistem digital yang lebih holistik dalam
pengelolaan administrasi pemerintahan dan mengurangi redudansi input data antar sistem.
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ABSTRACT

The Office of Religious Affairs (KUA) is the government agency responsible for religious affairs in
Indonesia. At KUA Barabai District, a decision support system was designed using the Technique for
Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) method to determine the best employee. This
system helps process data objectively and consistently, speeding up decision making efficiently. The
TOPSIS method is used because it is able to provide the best solution by considering predetermined
criteria. This system collects and analyzes data on employee performance, qualifications, experience,
and other relevant criteria through the preprocessing stage using PHP and MySQL as programming
languages. The test results show that the TOPSIS method can help determine the best employees with
a fairly high degree of accuracy.
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PENDAHULUAN

Dalam suatu instansi pengambilan keputusan yang tepat untuk menentukan pegawai terbaik
sangat penting bagi keberlangsungan suatu instansi (Sulaiman & Asanudin, 2020) pegawai adalah
seseorang yang bekerja dalam instansi berdasarkan perjanjian yang disepakati untuk
melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan tertentu, dengan memperoleh imbalan berdasarkan
kinerja. Kinerja merupakan suatu gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan, program atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu sistem informasi terkomputerisasi dan
interaktif, sistem informasi ini melakukan pengolahan data dengan cara memberikan sebuah
solusi dari banyak masalah yang tidak teratur sehingga dapat menarik kesimpulan dalam bentuk
informasi yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan Perancangan Sistem Pendukung
Keputusan Penentuan Pegawai adalah proses merancang sistem yang dapat membantu dalam
pengambilan keputusan dalam proses perekrutan pegawai, dalam tahap pengumpulan data,
dilakukan pengumpulan data dan informasi yang terkait dengan kriteria tersebut. Setelah sistem
selesai dibangun, tahap evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat bekerja dengan
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baik dan menghasilkan rekomendasi atau keputusan yang tepat dan objektif. (Muljadi et al., 2020)

SPK sebagai sistem yang mendukung seseorang atau sekelompok kecil manajer yang bekerja
sebagai problem solving team (team pembuat keputusan), untuk membuat keputusan mengenai
masalah semi terstruktur dengan cara menyediakan sejumlah informasi spesifik. Sistem
pendukung keputusan juga akan mempermudah dalam proses pengamb-ilan keputusan dan
memberikan solusi terhadap permasalah-an yang ada. SPK dirancang untuk mendukung seluruh
tahapan pembuatan keputusan yang dimulai dari tahap identifikasi masalah, memilih data,
menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pembuatan keputusan dan kegiatan
mengevaluasi pemilihan alternatif. (Agusli et al., 2020)

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Barabai merupakan instansi pemerintah yang
bergerak di bidang agama Islam. Tugas utama KUA adalah memberikan pelayanan dan
pengelolaan urusan agama Islam kepada masyarakat, seperti pengurusan nikah, sertifikat halal,
dan pemberian izin kegiatan keagamaan. Mendaftarkan nikah dan perceraian KUA memberikan
konsultasi dan bimbingan keagamaan kepada masyarakat, seperti masalah ibadah, keluarga, dan
hukum Islam. Pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Barabai belum adanya sistem pendukung
keputusan maka dari itu peneliti merancangkan sebuah Sistem Pendukung Keputusan Penentuan
pegawai Terbaik. Menggunakan Metode TOPSIS pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Barabai.

Tahap-Tahap Metode Topsis Berikut ini adalah tahap-tahap metode Topsis : 1. Membuat
matriks keputusan yang ternormalisasi. 2. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi
terbobot. 3. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif. 4.
Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan negatif. 5.
Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif.(Sukmaindrayana, 2020)

Tujuan penelitian Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Pegawai adalah untuk merancang
sebuah sistem yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan. Dengan demikiansistem
dapat memberikan rekomendasi atau keputusan yang tepat dalam memilih pegawai terbaik yang
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, sistem pendukung keputusan dapat
membantu dalam memproses data dan informasi secara objektif dan konsisten. Dengan si-stem
pendukung keputusan, pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan lebih cepat karena sistem
telah memproses data dan informasi yang diperlukan dengan lebih efisien. Dalam hal ini, sistem
dapat membantu dalam menjaga konsistensi dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh
berbagai pengambil keputusan yang berbeda.

METODE

Menggunakan metode TOPSIS dalam Perancangan Sistem Pendukung Keputusan Penentuan
Pegawai Terbaik pada Kantor Urusan Agama (KUA). Metode penelitian ini memiliki tujuh langkah
yang terdiri dari pengumpulan kebutuhan, membangun prototyping, evaluasi prototyping,
mengkodekan sistem, menguji sistem, evaluasi sistem, penggunaan sistem. (Pkl et al., 2018)

Metode TOPSIS memiliki kelebihan, antara lain konsep yang sederhana dan mudah dipahami,
komputasinya yang efisien dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja relatif dari
alternatif - alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang sederhana Sehingga penelitian ini
sangat cocok jika menggunakan metode TOPSIS karena sifatnya yang sederhana. Untuk mengelola
data menggunakan perhitungan manual dari metode topsis dalam menentukan karyawan terbaik
dan kebijakan perusahaan sebagai tolak ukur tercapainya penelitian ini. Metode topsis salah satu
metode pengambilan keputusan mulitikriteria untuk digunakan sebagai salah satu metode dalam
memecahkan masalah multikriteria. Topsis memberikan sebuah solusi dari sejumlah alternatif
yang mungkin dengan cara membandingkan setiap alternatif dengan alternatif terbuaik dan
alternatif terburuk yang ada diantara alternarif- alternatif masalah. Metode ini menggunakan
jarak untuk melakukan perbandingan. (Parsaoran Tamba et al., 2019)

Alasan penulis menggunakan metode Wartefall, karena metode Warterfall adalah sebuah
metode pengembangan sistem dimana antar satu fase ke fase yang lain dilakukan secara
berurutan. Dalam proses implementasi metode Waterfall ini, sebuah langkah akan diselesaikan
terlebih dahulu dimulai dari tahapan yang pertama sebelum melanjutkan ke tahapan yang
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berikutnya. Pada penelitian ini penulis menyusun langkah-langkah penelitian yang disajikan dalam
bentuk diagram pada Gambar 1.

Requirement Analisis
A
System Desain
A
Implementation 1
Integration and Testing T

Operation and Maintenence

Gambar 1 Alur model Waterfall

Requirement analysis merupakan langkan pertama yang penulis lakukan untuk memulai
penelitian. Pada tahapan ini penulis menganalisa proses pengolahan data untuk dijadikan laporan
hasil kinerja Pegawai Terbaik. Kemudian penulis mengumpulkan data yang diperlukan untuk
merancang sistem pelaporan kinerja pegawai terbaik sesuai dengan yang dibutuhkan oleh
Instansi.

Langkah ke dua yang penulis lakukan untuk penelitian adalah system design. Pada tahap ini
penulis menentukan dan membuat desain sistem yang sesuai dengan hasil pada tahap
requirement analysis. Desain sistem penulis lakukan dengan merancang desain user interface dari
sistem pendukung keputusan penentuan pegawai terbaik. Desain user interface ini nantinya
berfungsi sebagai penghubung antara pengguna sistem pendukung keputusan dengan perangkat
komputer. Kemudian penulis membuat desain basis data yang nantinya digunakan untuk
menyimpan data pelaporan pegawai terbaik.

Langkah ketiga yang penulis lakukan adalah implementation, pada tahap ini sistem pertama
kali dikembangkan dalam bentuk program kecil yang disebut unit. Setiap unit yang dikembangkan
saling terintegrasi sehingga membentuk satu sistem yang utuh. Setiap unit dikembangkan dan
diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai unit testing. Pada tahap ini pengujian sistem per
unit mulai dilakukan dengan mencoba alur yang spesifik pada struktur modul guna memastikan
perlengkapan unit sistem secara penuh. Pendektesian error pada unit sistem dilakukan secara
maksimal agar mendapatkan hasil sistem yang berjalan sesuai dengan kebutuhan laporan kinerja
pegawai di Instansi. Bahasa pemrograman yang penulis gunakan untuk implementasi adalah PHP.
Untuk basis data yang digunakan menyimpan data laporan kinerja adalah MySQL.

Langkah keempat yang penulis laukan dalam penelitian ini adalah integration and testing.
Seluruh unit yang dikembangkan dalam tahap implementasi diintegrasikan ke dalam sistem
setelah pengujian yang dilakukan masing-masing unit. Setelah integrasi seluruh sistem diuji untuk
mengecek setiap kegagalan atau kesalahan sistem. Pada langkah ini kegagalan dan kesalahan
sistem harus bisa diatasi sepenuhnya. Setelah pengujian pada setiap modul yang dibutuhkan oleh
Sistem pendukung keputusan penentuan pegawai terbaik dan diperoleh hasil memenuhi
persayaratan, selanjutnya Sistem pendukung keputusan pegawai terbaik di input.

Tahap akhir yang pelulis lakukan dalam model Waterfall adalah mengoperasikan sistem
informasi yang sudah lolos uji. Pada tahap akhir ini, penulis juga melakukan perawatan software
agar performa dari sistem yang telah dibuat dapat terjaga dan stabil. Pemeliharaan termasuk
dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah integration and testing.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari langkah-langkah penelitian menggunakan model Waterfall yang sudah penulis
kerjakan terdiri dari:
a. Analisa
Pada laporan Sistem pendukung keputusan pegawai terbaik, bagaian kepegawaian. Pegawai
yang bekerja sesuai dengan posisinya yang sudah dibagian. Merancang Use Case diagram
yang betujuan menggambarkan sistem.

:

Login
Input Data
enilaian Pegawat
Q Perhitungan
nentuan TOP: O

Penentuan Hasil

Melihat Hasil
Uses
Admin

Logout

o

Gambar 2. Use Case Diagram Gambaran Aplikasi

b. Desain sistem
Penulis mengawali desain sistem dengan merancang Activity Diagram perancangan Aplikasi
yang berfungsi untuk menggambarkan sistem informasi laporan kinerja secara umum. Dalam
diagram konteks yang penulis rancang terdapat dua entitas, yaitu bagian admin dan System.
Rancangan Activity Diagram yang penulis susun nampak pada gambar 3 di bawah ini.

Admin System

?

[ Login ]7—{ Dashboard J
[ J
[ Input Kriteria j

ﬁ—{ Proses data ]

[ Input Alternatif ]

[ Input Bobot }’ Hasil

Gambar 3 . Activity Diagram perancangan Aplikasi

Langkah berikutnya penulis merancang Activity Diagram User untuk mendiskripsikan sistem
pendukung keputusan penentuan pegawai terbaik secara lebih rinci. Dalam rancangan
Activity Diagram User yang penulis buat, terdapat tiga macam. Tiga proses tersebut adalah
User, System, Database laporan. Gambaran Activity Diagram User yang penulis rancang
nampak pada gambar 4 di bawah ini.
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User System Datebase

?

[ Masuk Kehalaman Login %—{Menampilkan form aplikasi ]

J

[ Login user )7—{ Cek data dari table user Cek data username di table user ]

trdaftar

Ya
Tidak <ZT

Inpot Data
masuk dan keluar

(Tampilan pesan akun sudah ]

I

Data tersimpan ]

Gambar 4. Activity Diagram User
Rancangan terakhir yang penulis buat adalah desain Activity Diagram admin yang berfungsi
sebagai gambaran kinerja aplikasi. Terdapat tiga tabel yang ada di dalam rancangan Activity
Diagram admin. Tiga tabel tersebut terdiri dari, tabel admin, tabel job desc dan tabel
Database. Rancangan ralasi tabel yang penulis buat nampak pada gambar 5 di bawah ini.
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Admin System Datebase

Menampilkan form aplikas

Masuk Kehalaman Login

Login Admin —{ Cek data dari table user Cek data username di table user ]
Admin daftar akun
user

Tampilan pesan akun sudal
terdaftar

Ya

——Tidak N

Data tersimpan

Inpot Data
masuk dan keluar

Gambar 5 . Activity Diagram admin

Implementasi

Hasil implementasi Sistem Pendukung keputusan Penentuan pegawai terbaik ke dalam
bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL yang penulis lakukan berupa aplikasi. Untuk
mengakses Sistem pendukung keputusanpegawai terbaik kinerja dimulai dari halaman login.
Yang bisa mengakses halaman Jogin hanya admin dan pegawai. Halaman /ogin ini digunakan
untuk membatasi hak akses dengan tujuan tidak semua orang bisa mengakses data yang ada
di dalam sistem pendukung keputusan laporan kinerja. Gambar halaman login yang dibuat
oleh penulis nampak pada gambar 6 di bawah ini.

Login
Username:
pegavai
Password:

| B, I

a akun? D

Gambar 6. Halaman Login
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Setelah admin berhasil login kemudian akan ditampilkan halaman dashboard sebagai menu
utama dalam sistem pendung keputusan penentuan pegawai terbaik. Pada halaman
dashboard. Gambar halaman dashbord yang penulis buat nampak pada gambar 7 di bawah
ini.

¢« C  © localhost/spk_topsisfindex.php o % 0 e B

(;\,ﬂ Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Pegawai Terbaik Rpegawai  *DLogout

Kiiteria
Alternatif
Nilai Matriks

Hasil Topsis

Gambar 7 Halaman dashboard

Admin bisa melihat data Kriteria yang di isi oleh Pegawai, data tersebut akan muncul di
halaman dashboard. Data Kriteria tersebut akan divalidasi oleh admin terlebih dahulu, jika
sesui maka data kriteria akan diterima. Data kerja yang sudah dientry oleh pegawai akan di
tampilkan dalam format list seperti yang tertera pada gambar 8 di bawah ini.

&« C  © localhost/spk topsis/index php?a=kriteriaBik=kriteria 2% 0@ :

M Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Pegawai Terbaik

m Kriteria

DataKriteia  Tambah Kritenia

Data Kriteria

idKriteria  Nama Kriteria Bobot  Poin1  Pon2  Poin3  Poind  Poin5 SifatKriteria Pilihan

K001 Tanggung jawab 30 1 2 3 It 5 benefit Uba
K002 Sikap 30 1 2 3 4 5 benefit o
K003 Keterampilan 2% 1 2 3 4 5 benefit * m
w004 Absensi 15 1 2 3 4 5 penefit

f Hapus

Gambar 8. Data Kriteria

Laporan ini bisa ditampilkan dalam format tampilan Alternatif. Laporan kinerja ini nantinya
digunakan sebagai bahan untuk evaluasi peningkatan layanan kinerja. Gambar laporan
Alternatif nampak pada gambar 9 di bawah ini.

¢ C O loc ok topsis/index php? i e % 0@ :

{;«7 Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Pegawai Terbaik Lpogawai’ A Logout
ot

Kriteria

Alternatif

Data Alternatif Tambah Alternatif

Alternatif
Nilai Matriks

Hasil Topsis Data Alternatif

Id Alternatif Nama Alternatif Pilihan

al009 Adnan ‘ b wm
alo10 Roby ‘ Ubah ‘
alot Adnan ’ U ‘
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Gambar 9. Data Alternatif

Dengan menggunakan nilai matrix, sistem pendukung keputusan dapat menghasilkan
peringkat pegawai berdasarkan prestasi mereka, sehingga memudahkan dalam mengambil
keputusan terkait promosi, penghargaan, atau pengembangan karir. Selain itu, nilai matrix
juga membantu dalam pengenalan area di mana pegawai memerlukan pelatihan atau
bimbingan lebih lanjut untuk meningkatkan kinerja mereka.

€ 5 C O localhost/spk topsis/index.phpla=nilaimatrik gx 0@ :
N
» )] Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Pegawai Terbaik Rpegawai  *Logout
ot
Kriteria N.l & M t'k
Alternatif
M Isi Nilai Matriks
Hasil Topsis Tambah Nilai Matriks
d Alternatt 20009 | Adnan v
Tanggung jawab (0]] 2 O3 O4 Os
Sikap O O2 O3 O4 (0]
Keterampilan 01 2 03 O4 05
Absensi o1 O2 03 O4 (0]

Gambar 10. Nilai Matriks

Dalam proses ini, beberapa kriteria penting yang telah ditentukan sebelumnya, seperti
Tanggung Jawab, Sikap, keterampilan, dan absen, dijadikan acuan dalam menilai kinerja
pegawai. Setiap kriteria tersebut kemudian dinormalisasi untuk menghindari dominasi salah
satu kriteria atas yang lain. Setelah itu, dilakukan perhitungan terhadap jarak antara setiap
pegawai dengan solusi ideal positif dan negatif.

€& C O localhost/spk_topsis/index.php?a=hasiltopsis&ik=nilai_matriks e % 0 G H
Q Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Pegawai Terbaik Lpegawai  +DLogout
Kriteria H '| T .
Alternatif p
Nilai Matriks Nilai Matriks Ternormalisasi Nilai Bobot Ternormalisasi Matriks Ideal Posistif/Negatif Jarak Solusi Ideal Posistif/Negatif Nilai Preferensi
Nilai Matriks
Hasil Topsis Nilai Matriks
Kriteria
No Nama c1 c2 c3 c4
1 Adnan 3 3 2 1
2 Roby 4 3 3 5
3 Adnan

Gambar 11. Hasil TOPSIS

Pengujian

Sebelum sistem pendukung keputusan penentuan pegawai terbaik ini didistribusikan ke
bagian kepegawaian Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Barabai perlu dilakukan
pengujian. Pengujian sistem informasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem susah
sesuai dengan kebutuhan bagian kepegawaian. Pengujian dilakukan dengan dengan hasil
sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil pengujian
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No Skenario Penulisan Hasil Yang Diharapkan Kesimpulan
1 | Memsukan Usename dan | Halaman dashbord akan valid
Password yang brnar pada | terbuka
From login
2 | Memasukan usename dan | Aplikasi menolak peogres valid
password yang salah login
3 | Menentukan tombol | Data warga berhasil valid
simpan, edit hapus, dan| disimpan, drit,hapus, dan
memperbaiki yang salah | dilengkapi
pada data pegawai
4 | Klik menu logout Lohout dari sistem dan valid
kembali kehalaman login

e. Maintenance

Sistem pendukung keputusan penentuan pegawai terbaik penulis lakukan dengan tujuan agar
dapat digunakan secara optimal dalam jangka waktu yang ditentukan. Untuk memastikan
sistem berfungsi secara optimal dan memenuhi kebutuhan pengguna. Dengan adanya
maintenance yang baik, Sistem pendukung keputusan pegawai terbaik dapat terus
memberikan nilai positif bagi pegawai yang akurat dan releven dalam penentuan pegawai
terbaik.

KESIMPULAN

Hasil dari implementasi dan pembahasan sistem pendukung keputusan penentuan pegawai
terbaik di instansi berupa perancangan sistem kinerja berbasis website. Sistem tersebut dapat
membantu bagian kepegawaian untuk melihat perkembangan dan kinerja pegawai dengan
melihat laporan.
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ABSTRACT

All levels of education are required to adapt to current developments in the use of technology applied
to classroom learning. This study was inspired by the growing need for accessible, interactive, and
visually engaging educational tools. By integrating educational content with an easy-to-use interface
and age-appropriate features. Through an interactive approach and oriented towards the
developmental needs of early childhood, this website will be designed to provide an interesting and
educational learning experience for preschool children who focus on playing while learning to recognize
letters and numbers. The research method used is Rapid Application Development (RAD) to design and
analyze web needs, chosen because the author believes this method is more flexible and efficient. The
results show that web-based interactive learning can increase children's interest and involvement in
the learning process, as well as provide practical guidance for teachers and parents in facilitating
effective learning for preschool children through digital technology. The main conclusion from this
research is that web-based interactive learning is an effective tool for supporting early childhood
development. The application of technology to early childhood education can have a significant positive
impact, especially in terms of children's engagement and motivation to learn. This research
recommends the use of interactive websites as part of the early childhood education curriculum to
improve the quality of learning.

Keywords: Instructional Media, Early Childhood, Web-based

Copyright © 2025 The Author(s)
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PENDAHULUAN

Masalah pendidikan anak usia dini (PAUD) saat ini cukup kompleks dan bervariasi,
tergantung pada konteks sosial, ekonomi, dan budaya masing-masing negara atau daerah.
Untuk mengatasi masalah apapun itu dalam Pendidikan harus ada Kerjasama berbagai
pemangku kepentingan, Upaya peningkatan kualitas tenaga pendidik, penyediaan fasilitas yang
memadai, serta pelibatan aktif orang tua dan masyarakat adalah beberapa langkah penting yang
perlu dilakukan.
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Di Indonesia saat ini, Pendidikan anak usia dini memiliki fokus yang terlalu berat pada aspek
akademik dan kurang memperhatikan obrasional sosial, emosional, dan motorik anak, padahal
pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting dalam perkembangan kognitif, sosial, dan
emosional anak. Di era digital, penggunaan media pembelajaran berbasis web menjadi semakin
relevan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Penelitian ini berfokus pada
obrasional media pembelajaran berbasis web untuk anak usia dini, dengan tujuan memahami
dan mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam proses pendidikan. Saat ini, masyarakat
umum dari berbagai latar belakang dan profesi dapat dengan mudah merangkul perkembangan
teknologi aplikasi berbasis website. Hal Ini karena cara penggunaannya yang sederhana, tidak
dibatasi oleh ruang dan waktu dan pada umumnya aplikasi berbasis website sangatlah
kompatibel (Azimi & Rinjani, 2024).

Penelitian ini muncul dari kebutuhan untuk menghadirkan metode pembelajaran yang
inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman. Data dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan menunjukkan bahwa hanya 40% dari anak-anak yang terlibat aktif dalam
pembelajaran di kelas, menunjukkan kebutuhan akan pendekatan yang lebih interaktif dan
menarik. Ruang kelas yang terasa membosankan untuk anak-anak karena pembelajaran yang
tidak terasa lebih menarik dari bermain game di gadget orang tua mereka, pembelajaran tidak
akan efektif apabila terus di biarkan, ini karena mempelajari sesuatu tanpa tertarik pada topik
atau materi yang dipelajari tidak akan memberikan hasil terbaik. Pada akhirnya, dengan
metode pembelajaran tersebut akan membuat siswa menjadi pasif dalam menerima pelajaran
(Sari, Renaningtias, & Suci, 2022). Ini menunjukkan fakta bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran anak usia dini masih belum optimal. Banyak pendidik dan orang tua yang belum
sepenuhnya memanfaatkan potensi TIK untuk mendukung proses pembelajaran. Data dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil dari
lembaga PAUD yang memiliki akses dan kemampuan untuk menggunakan media pembelajaran
berbasis web secara efektif.

Salah satunya adalah Taman Kanak-kanak Bintang Kecil, sekolah swasta di Kota Barabai yang
cukup besar dan berkembang cepat karena terkenal menerima anak-anak kelompok bermain
sekaligus sebagai tempat penitipan anak. Taman kanak-kanak ini, berusaha menyesuaikan dan
memanfaatkan kemampuan yang ada untuk selalu berkembang dalam berbagai bidang, tidak
terkecuali dalam menyajikan media pembelajaran, kurikulum yang dipakai mengikuti Dinas
Pendidikan. Akan tetapi, dana yang dikeluarkan untuk media pembelajaran sangatlah minim
karena harus dibagi dengan kebutuhan penitipan anak. Selain itu, permasalahan pembelajaran
ini menjadi hal serius ketika pemerintah menetapkan kurikulum baru, yaitu Kurikulum Merdeka,
di jenjang pendidikan PAUD. Ini menjadi sebuah tantangan bagi para guru untuk menciptakan
bahan ajar yang lebih kreatif dan inovatif. Seperti pada penelitian terdahulu yang mengatakan
guru yang inovatif harus mampu menyikapi agar masalah yang dialami peserta didik dapat
teratasi. Maka dari itu, diperlukan adanya suatu inovasi baru dalam menerapkan media
pembelajaran yang bisa membantu guru dalam memberikan materi pembelajaran kepada siswa
sehingga bisa membangkitkan motivasi belajar siswa serta membantu proses belajar siswa
dengan konsep belajar sambil bermain (Sari, Renaningtias, & Suci, 2022).

Dari kesimpulan pernyataan di atas, penulis membuat media pembelajaran berbasis website
ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran yang terintegrasi dengan kurikulum
nasional dan membantu meringankan beban guru dalam menciptakan ruang belajar yang
menyenangkan. Pembelajaran berbasis web ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu solusi
masalah anggaran biaya pendidikan, karena dapat mengurangi anggaran kebutuhan alat tulis
setiap bulan. Jadi, pemilihan berbasis web ini dipilih karena cara penggunaannya yang sederhana
dan tidak memakan ruang penyimpanan gadget maupun laptop.
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METODE

Metode yang di pakai dalam penelitian ini adalah Rapid Application Development (RAD),
metode ini di pilih karena siklus pengembangan yang sangat pendek. Metode RAD digunakan
agar dapat meningkatkan kecepatan proses obrasional aplikasi karena setiap literasi yang
dilakukan akan selalu mendapat masukan dari klien sehingga meminimalisir bug dan cacat
pada waktu rilis (Ali, Ghaniy, & Fernand, 2022).

Dalam metode RAD, teknik analisis data dapat bervariasi tergantung pada kebutuhan
proyek. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis kualitatif, Teknik ini melibatkan
analisis data non-numerik seperti wawancara dan observasi kepada pihak yang bersangkutan,
data dianalisis untuk mengidentifikasi kebutuhan di lapangan.

Karena desain web ini bertujuan untuk memastikan bahwa hasil akhir sesuai dengan
kebutuhan pengguna, jadi ada beberapa prosedur tahapan yang dilakukan untuk obrasional
web.

Prototype

Perencanaan User |

Kebutuhan Design Pengembangan Implementasi

'/ Test

Iterate

—

Gambar 1. Alur Pengembangan Sistem dengan Metode RAD

1. Perencanaan Kebutuhan

Mengidentifikasi kebutuhan pengguna, dari materi pembelajaran yang perlu di
kembangkan sesuai kurikulum hingga desain, melalui wawancara kepada wali kelas dan
orang tua murid, juga dilaksanakan observasi di lapangan guna melihat secara langsung
bagaimana pelaksanaan pembelajaran di kelas. Pada tahap perencanaan kebutuhan,
seluruh stakeholder yang terdiri dari pengembang aplikasi, klien, dan pengguna,
saling berkomunikasi untuk menentukan kebutuhan proyek, baik berupa timeline,
anggaran, serta kebutuhan sistem dan alur bisnis yang akan direncanakan (Yoga dkk
dalam Ali, Ghaniy, & Fernand, 2022). Obrasional web ini dibangun menggunakan google
sites, ini adalah platform milik google untuk membuat website dengan praktis.

Setelah wawancara dan observasi di laksanakan dan data kebutuhan terkumpul,
maka penulis merancang Flowchart dan bagan perancangan web.
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Gambar 2. Flowchart Sytem

Flowchart mendeskripsikan detail sebuah proses, tahapan dan urutannya secara
grafis. Flowchart berisi bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan
langkah-langkah penyelesaian suatu masalah (Astuti dalam Muliadi, Andriani, & Irawan,
2020).

| Websitebelajar |

Y

| Login |

)

| | ! !
M:g:anal Memrllg;fml Video ,ﬁ

Gambar 3. Bagan Perancangan Web

Pembuatan bagan berjenjang ini bertujuan untuk menyederhanakan proses
pembuatan DFD (Data Flow Diagram) ke tingkat yang lebih detail atau lebih dalam
(Mukhlis, 2023).

2. Prototype

Tahap ini adalah draf kasar software yang dibuat untuk diuji oleh pengguna, supaya
mereka dapat memberikan feedback tentang kegunaan, desain, dan fungsionalitasnya.
Berdasarkan feedback yang diterima, penulis kemudian akan membuat perubahan dan
perbaikan yang diperlukan (PT Revolusi Cita Edukasi, 2024).

3. Pengembangan

Mengulangi siklus pengembangan prototype dan pengujian hingga prototype
memenuhi kebutuhan pengguna. Setiap perubahan obrasional yang dilakukan
berdasarkan umpan balik pengguna.
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4. Implementasi
Pada tahap terakhir, penulis akan menyelesaikan obrasional web, melakukan testing
akhir, dan memberikan training kepada pengguna untuk memakai web-nya.

Cara pengujian perangkat ini meliputi pengujian fungsional pada sistem dan pengujian
pengguna, menggunakan survei dan wawancara untuk mengumpulkan data tentang
pengalaman pengguna.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji media pembelajaran berbasis
web untuk anak usia dini. Media ini dirancang untuk meningkatkan keterlibatan anak-anak
dalam proses pembelajaran melalui fitur interaktif dan konten yang menarik. Website ini
mengandalkan sebuah audio dalam pembahasan materi dan game, untuk merangsang indra
pendengar anak agar meniru suara.

Berikut tampilan web pembelajaran interaktif berdasarkan feedback yang telah di sesuaikan
1. Halaman Utama
Tampilan awal ketika baru masuk web mengharuskan input username dan password
untuk login.

MARI BERGABUNG

DI TK BINTANG KECIL

Gambar 4. Halaman Login

2. Tampilan Menu
Pada tampilan ini, ada beberapa menu yang dapat diakses yaitu, menu mengenal angka,
mengenal huruf, video cerita, sampai dengan daftar guru & staf yang bekerja di Tk
Bintang Kecil.
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Menu Utama V Menu (3 Video & Daftar Guru&Staf Q
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Gambar 5. Halaman Menu Utama

3. Menu Video Cerita

Pada menu ini pengguna dapat mengakses video tanpa ada gangguan iklan, video bisa
diakses secara langsung maupun di download, ini adalah cara teraman agar anak tidak
menonton iklan yang mungkin tidak sesuai dengan usianya. Sesuai penelitian terdahulu
yang mengatakan, banyak sekali konten yang mudah diakses melalui gadget. Maka
orang tua dapat memilihkan dan memantau anak dengan cara membuatkan akun
khusus anak yang di dalamnya sudah terfilter. Dengan demikian, tontonan sehat
membuat anak untuk merangsang pengembangannya dengan baik (Nugroho, Artha,
Nusantara, Cahyani, & Patrama, 2022).

Menu Utama VMenu () Video 3 DaftarGuru&Staf Q

TN "

oK
Gambar 6. Tampilan Menu Video

4. Menu Daftar Guru & Staf
Pada menu ini pengguna dapat melihat daftar nama-nama pengajar dan staf pendukung
di Tk Bintang Kecil, agar para orang tua murid mengenal semua orang yang akan
bertanggung jawab selama anak-anak di sekolah.
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Gambar 7. Tampilan Menu Daftar Guru & Staf

5. Menu Mengenal Angka
Bagian ini adalah menu yang menyajikan gambar pengenalan angka 1 sampai 10, di
sertai audio penyebutan angka tersebut. Di menu ini juga menyertakan game di bagian
paling bawah materi yang harus di download terlebih dahulu baru bisa di mainkan, ini
karena game berupa file draf.

Gambar 8. Tampilan Menu Pengenalan Angka
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\/ BERMAING |
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Gambar 9. Tampilan Download Game

6. Menu Mengenal Huruf
Bagian pengenalan huruf juga tidak jauh berbeda dengan tampilan menu pengenalan
angka, di sini mencakup gambar huruf abjad a sampai z disertai audio dan juga game di
bagian bawah materi.

/‘\ MENGENAL HURUF

Aa Bb Dd
' ] -

o) ‘ ' v 7

Gambar 10. Tampilan Menu Pengenalan Huruf

N
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Come Join The Game
Bermain & Mengenal Huruf

Gambar 11. Tampilan Download Game

Berikut ini hasil perkembangan kemampuan pemahaman anak usia dini setelah mencoba
pembelajaran berbasis website

Variabel Sebelum Intervensi | Setelah Intervensi
Kemampuan mengenal huruf 50% 80%
Kemampuan mengenal angka 60% 80%
Kemampuan berpikir logis 55% 75%
Kemampuan berinteraksi dengan guru | 65% 80%
Tabel 1. Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Web terhadap Perkembangan Daya Pikir
Anak Usia Dini

Dari keberhasilan data di atas, ini membuktikan metode Rapid Aplication Development
(RAD) sangat cocok untuk penelitian media pembelajaran berbasis web untuk anak usia dini, ini
dibuktikan dengan data berikut:

Aspek Evaluasi Tingkat Keberhasilan
Kecepatan Obrasional 90%
Fleksibilitas dalam Menyesuaikan Kebutuhan | 85%
Keterlibatan Pengguna (Guru dan Siswa) 80%
Kualitas Produk Akhir 88%
Kepuasan Pengguna (Guru dan Orang Tua) 82%
Rata-rata Tingkat Keberhasilan 85%

Tabel 2. Keberhasilan Metode RAD dalam obrasional Media Pembelajaran Berbasis Web

Dari penelitian yang penulis kumpulkan sebelumnya, penulis menyadari hal yang membuat
anak-anak merasa cepat bosan di dalam kelas adalah di sebabkan media pembelajaran yang
monoton, jadi penulis mengambil kesempatan ini dengan memanfaatkan hal yang paling di sukai
anak-anak yaitu bermain gadget, hal ini juga di dukung dengan penelitian terdahulu yang
menyimpulkan bahwa manfaat yang paling besar dari penggunaan Google Sites yaitu, siswa
tidak lagi menggunakan banyak buku untuk belajar, cukup menerima materiyang sudah dibuat
oleh guru dengan materi yang jelas (Adzkiya & Suryaman dalam Murgiyanti, 2023). Akan tetapi
seperti kebanyakan hal lainnya, setiap hal yang berlebihan akan berujung negatif karena ada
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penelitian yang mengatakan, gadget seperti pisau yang memiliki 2 mata pisau, ia akan
bermanfaat bagi penggunanya bila digunakan dengan baik dan benar. Orang tua tidak bisa
menjauhkan gadget dari kehidupan anak pada zaman canggih seperti saat ini, sehingga orang
tua, guru maupun orang dewasa di sekitarnya yang memberikan pengarahan yang benar
terhadap penggunaan gadget selama pembelajaran (Suryaningsih & A.E, 2021).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah media pembelajaran ini berfokus pada materi
pengenalan melalui bermain, sesuai dengan kurikulum pemerintah untuk taman kanak-kanak.
Website ini juga akan terus diperbarui baik materi maupun permainannya setiap bulan,
menyesuaikan tema pembelajaran di kelas agar anak-anak tidak bosan. Permainan dan video
dalam website juga di ciptakan tanpa iklan dan dapat di unduh pengguna agar materi-materi
sebelum di update dapat di simpan.
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ABSTRAK

RSUD H. Damanhuri memiliki unit ICT (Information and Communication Technology) yang bertugas untuk
memastikan perangkat teknologi informasi terutama komputer dapat berfungsi dengan baik. Namun,
sistem pelaporan dan penanganan masalah kerusakan komputer yang masih manual melalui formulir
kertas atau panggilan telepon, pencatatan status perbaikan di buku, serta komunikasi antar petugas yang
dilakukan secara lisan seringkali menghambat efisiensi dan efektivitas. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengembangkan sebuah aplikasi manajemen perbaikan komputer berbasis web yang
dapat membantu mempercepat dan mempermudah proses perbaikan aset di unit ICT RSUD H.
Damanhuri. Penelitian ini menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan model
waterfall, yang mencakup tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Dengan adanya aplikasi ini, proses pelaporan dan perbaikan masalah komputer dan aset
menjadi lebih cepat, sistematis, dan terstruktur, sehingga operasional rumah sakit dapat berjalan dengan
lebih lancar tanpa gangguan teknologi yang berarti.

Keywords: Berbasis Web, Perbaikan Komputer, Teknologi Informasi.
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PENDAHULUAN

Dalam era digitalisasi saat ini, teknologi informasi memainkan peran vital dalam
menunjang aktivitas berbagai sektor, termasuk sektor kesehatan. Rumah Sakit Umum Daerah H.
Damanhuri Barabai sebagai salah satu rumah sakit rujukan di wilayahnya sangat mengandalkan
teknologi informasi untuk mendukung operasional sehari-hari. Unit ICT (Information and
Communication Technology) di RSUD H. Damanhuri bertanggung jawab atas pemeliharaan dan
perbaikan perangkat teknologi informasi, khususnya komputer, yang menjadi tulang punggung
berbagai proses administrasi dan pelayanan kesehatan.

Keberadaan teknologi informasi sangat krusial untuk mendukung berbagai aktivitas di
RSUD H. Damanhuri sebagai salah satu rumah sakit terkemuka di wilayahnya, memiliki unit ICT
(Information and Communication Technology) yang bertanggung jawab untuk memastikan
semua perangkat teknologi informasi berfungsi dengan baik. Namun, sering kali terjadi masalah
pada komputer dan perangkat lainnya yang memerlukan perbaikan segera agar operasional
rumah sakit tidak terganggu.
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Namun, proses pelaporan dan penanganan masalah komputer yang masih dilakukan
secara manual seringkali menimbulkan berbagai kendala. Penanganan yang tidak terstruktur dan
kurang efisien menyebabkan waktu respons yang lambat, sehingga dapat mengganggu
kelancaran operasional rumah sakit. Kecepatan dan ketepatan dalam penanganan masalah
teknologi informasi sangat penting untuk menjaga kelancaran operasional dan meningkatkan
efisiensi organisasi (Laudon dan Laudon, 2016).

Demi meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam penanganan masalah kerusakan
komputer dan aset lainnya, diperlukan sebuah sistem yang lebih modern dan terintegrasi. Solusi
yang dapat diimplementasikan adalah aplikasi perbaikan komputer berbasis web. Aplikasi yang
mampu memfasilitasi proses pelaporan, penanganan, dan monitoring perbaikan secara lebih
terstruktur dan sistematis. Penggunaan sistem informasi berbasis web dapat meningkatkan
efisiensi operasional dengan menyediakan akses real-time dan transparansi dalam manajemen
informasi (Turban et al., 2015).

Adanya aplikasi perbaikan komputer berbasis web di unit ICT RSUD H. Damanhuri, dapat
meminimalisir berbagai kendala yang ada. Karyawan dapat dengan mudah melaporkan masalah
yang terjadi pada komputer atau per mereka, sementara tim ICT dapat lebih cepat dan efisien
dalam menindaklanjuti setiap laporan yang masuk. Dengan demikian, operasional rumah sakit
dapat berjalan lebih lancar tanpa hambatan teknis yang berarti, sehingga pelayanan kepada
pasien dapat ditingkatkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan beberapa tahapan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian yang dibagi
menjadi 2 (dua) metode yaitu, metode pengumpulan data kualitatif dan metode pengembangan
perangkat lunak sebagai berikut.

METODE
M Toot HENCEANGAN

. Gﬁﬁ# GTFDATH PERANGKAT LUNAK
" SDLC WATERFALL

Gambar 1: Metode Penelitian

1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah langkah-langkah yang digunakan dalam
mengumpulkan data atau informasi terkait dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti
untuk menyelesaikan penelitiannya (Musoffa et al., 2022). Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Observasi
Melakukan survei pada lingkugan RSUD H. Damanhuri untuk mengidentifikasi
dan mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan proyek yang akan dibangun.
Seperti kebutuhan pengguna, desain, dan sebagainya.
2) Wawancara
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3)

Wawancara di lingkungan RSUD H. Damanhuri khususnya staf ICT untuk
menemukan permasalahan yang akan diteliti.
Studi Pustaka

Peneliti mencari dan mengumpulkan referensi dari buku, jurnal ilmiah, skripsi
sebelumnya, maupun internet yang sesuai dengan topik penelitian sebagai bahan
pendukung penelitian.

2. Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Memanfaatkan metode SDLC (System Development Life Cycle) model Waterfall untuk

mengembangkan Aplikasi Perbaikan Aset Berbasis Web di Unit ICT RSUD H. Damanhuri. Model
Waterfall memiliki kerangka kerja yang terorganisir, mengurangi resiko kesalahan, dan
memastikan bahwa aplikasi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna di
Unit ICT RSUD H. Damanhuri. Tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Analisis Kebutuhan

Tahapan pertama yang dilakukan dalam proses pembuatan dan pengembangan
aplikasi ialah analisis kebutuhan. Analisis dilakukan dengan cara wawancara dan survei
di lingkungan RSUD H. Damanhuri, terutama bagian staf unit ICT guna mengidentifikasi
kebutuhan dan spesifikasi yang diperlukan. Dari analisis menunjukkan bahwa unit ICT di
RSUD H. Damanhuri membutuhkan aplikasi yang dapat mempermudah proses
pelaporan perbaikan komputer dengan spesifikasi aplikasi yang mudah diakses dan
digunakan oleh pengguna menggunakan perangkat apapun dengan tampilan yang
userfriendly. Selain itu, diperlukan keamanan akses data yang memadai, serta proses
yang cepat dan efisien. Dalam hal ini unit ICT membutuhkan sebuah sistem informasi
yang mampu melakukan pencatatan dan pengelolaan data perbaikan komputer untuk
meningkatkan efisiensi kerja unit mereka.
Perancangan dan Desain Sistem

Tahapan selanjutnya ialah perancangan dan desain sistem. Sistem dirancang
dengan desain yang sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan oleh unit ICT RSUD H.
Damanhuri sebagaimana terdapat dalam tahap analisis. Dalam tahap perancangan, akan
dilakukan penyiapan desain interface, pengaturan alur kerja sistem, dan penentuan
struktur basis data yang akan digunakan dalam pembangunan dan pengembangan
aplikasi.
Pengembangan Aplikasi

Pada tahapan ini menerjemahkan konsep dan desain menjadi kode aplikasi
menggunakan bahasa pemrograman dan framework yang sesuai untuk pembangunan
dan pengembangan aplikasi manajemen perbaikan komputer unit ICT RSUD H.
Damanhuri. Pada penelitian ini, penulis menggunakan bahasa pemrograman termasuk
PHP, HTML, CSS, JavaScript, dan MySQL untuk mengelola basis data.
Implementasi dan Pengujian Sistem

Melakukan pengujian aplikasi secara menyeluruh, baik dari segi fungsionalitas
maupun performa guna memastikan bahwa aplikasi berjalan sesuai dengan spesifikasi
yang dibutuhkan dan dapat beroperasi dengan baik dalam berbagai kondisi penggunaan.
Dalam hal ini, aplikasi mampu diakses melewati device manapun tanpa mengurangi
efisiensinya.
Evaluasi dan Pemeliharaan

Pada tahapan ini, aplikasi digunakan di unit ICT RSUD H. Damanhuri dan
menyelenggarakan evaluasi kinerja berdasarkan umpan balik yang diterima dari
pengguna, dengan tujuan untuk memastikan bahwa aplikasi dapat berfungsi dengan
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baik dan memenuhi kebutuhan unit ICT RSUD H. Damanhuri dalam jangka waktu yang
panjang.

Requirements/
analysis

I Testing

Gambar 2: Metode SDLC

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari tahapan-tahapan penelitian yang telah dilakukan penulis, maka
dihasilkan sebuah sistem informasi yaitu aplikasi manajemen perbaikan komputer pada unit ICT
RSUD H. Damanhuri Barabai yang dapat mempermudah pencatatan dan manajemen data
pelaporan kerusakan atau perbaikan komputer di RSUD H. Damanhuri. Berikut disajikan
informasi lengkap mengenai aplikasi manajemen perbaikan komputer sebagai mana uraian di
bawah ini:
1. Perancangan dan Desain Sistem

1) Use Case Diagram

Use case adalah rangkaian atau uraian sekelompok yang saling terkait dan
membentuk sistem secara teratur yang dilakukan atau diawasi oleh sebuah aktor (Tabrani &
Aghniya, 2019). Use case diagram menunjukkan peran-peran setiap aktor dari sebuah sistem.
Pada sistem ini memiliki aktor admin dan user yang memiliki perannya masingmasing
sebagaimana yang disajikan pada gambar berikut.

Halaman Data
Perbaikan
Input Data

Hapus Data

Actor

Admin User

Gambar 3: Use Case Diagram
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2) Flowchart Sistem

Flowchart adalah alat visual yang digunakan untuk merepresentasikan alur kerja atau
proses dalam bentuk diagram. Dalam dunia pemrograman dan sistem, flowchart digunakan
untuk merencanakan, menganalisis, dan memahami langkah-langkah yang diperlukan dalam
menyelesaikan suatu tugas atau masalah. Berikut disajikan flowchart sistem yang digunakan
pada proses pengembangan Aplikasi Perbaikan Komputer Berbasis Web di Unit ICT RSUD H.
Damanhuri Barabai dalam Gambar 4.

Mg

Login
berhasil?

Halaman Data [
Perbaikan Komputer/‘

{ Input Data } ‘ Update Data J [ Plug in lamp

Laporan

Perbaikan

Gambar 4: Flowchart Sistem
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Activity diagram memodelkan workflow proses bisnis dan urutan aktifitas dalam
sebuah proses. Diagram ini sangat mirip dengan flowchart karena memodelkan
workflow dari suatu aktifitas lainnya atau dari aktifitas ke status (Tabrani & Aghniya,
2019). Dalam activity diagram menghubungkan satu proses ke proses lainnya hingga
membangun suatu sistem. Aplikasi Perbaikan Komputer Berbasis Web di Unit ICT RSUD
H. Damanhuri Barabai memiliki Activity Diagram sebagai berikut.

User

Sistem

Database

[ LOGIN

I

>]| Halaman Data Barang ]

[ Klik Tambah Barang }<

;[ Tampilkan Form ]

[ Isi Form Tambah Barang }4

Y

»l

[ Submit

[ Lihat Data Barang }1—

.-~/

,l Simpan Data Barang

Data Berhasil Disimpan [“

»  Halaman Data Barang ]

[ Update Data Perbaikan }:

[ Isi Form Update Perbaikan L

» Tampilkan Form ]

K

Y

(

[ Submit

[ Lihat Data Barang }4—

Y
[ Laporan Perbaikan J

o

.~/

Update Data Perbaikan

”

—{ "Data Berhasil Di Update" }<

Gambar 5: Activity Diagram
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2. Pengembangan Aplikasi
Aplikasi Manajemen Perbaikan Komputer dikembangkan melalui proses coding sehingga
dapat menghasilkan sebuah sistem yang dapat diakses dengan mudah melalui device apapun
serta memiliki tampilan yang user-friendly. Sebagai hasilnya, berikut disajikan tampilan Aplikasi
Manajemen Perbaikan Komputer di Unit ICT RSUD H. Damanhuri di bawah ini: a) Form Login
Untuk mengoperasikan sistem ini diperlukan Tindakan login bagi pengguna dengan
menggunakan username dan password khusus yang dimiliki.

Login Form

Username
Password

[J Remember me

Buat Akun

Gambar 6: Form Login

b) Form Register
Ketika pengguna yang ingin mengoperasikan sistem ini tetapi belum memiliki
username dan password maka dapat melakukan registrasi terlebih dahulu.

Register Form

Username
Password

Nama Lengkap

Gambar 7: Form Register

¢) Data Barang Aplikasi Manajemen Aset

Pada form ini menyajikan tampilan daftar perbaikan komputer atau alat lainnya yang
dilengkapi dengan keterangan dari barang tersebut. Keterangan yang ada meliputi nama
barang, deskripsi barang, tanggal pembelian, harga barang, kondisi barang, dan tanggal
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dirubah. Kondisi barang dapat di-update melalui tombol laporkan berdasarkan keadaan
barang tersebut, sebagai contoh barang bagus dan minta diperbaiki.

Aplikasi Manajemen Aset Home Logout

Daftar Barang

Selamat Datang di Aplikasi Manajemen Aset, admin!

D Tanggal D Tanggal
Barang Deskripsi  Pembelian Pengguna  Dirubah
801 komputer  rakitan  2024-05-01 2200000000 Minta 7 2024-08-03 T
Diperbaiki 1051:44 m
803 wifi alat 2024-06-14 12000000  Minta 7 2024-07-11 Laporkan
Diperbaiki 1027:48 m
807 laptop alat 2024-07-04 520000000  Bagus 7 2024-07-23 Laporkan
182056 m
808 ups baru 2024-06-27 560000000  Bagus 8 2024-08-01 Laporkan
06:45:06 m

Tambah Barang Baru

Gambar 8: Daftar Barang

d) Form Tambah Barang Baru
Form ini berfungsi untuk menambahkan data barang atau kerusakan barang ke
daftar barang yang ada dengan deskripsi yang sesuai dengan kondisi barang tersebut.

Tambah Barang Baru

Nama Barang Deskripsi mm/dd/yyyy (] Harga Pilih Kondisi v
Tambah Barang

Gambar 9: Form Tambah Barang

e) Form Update Laporan Perbaikan Barang

Form ini digunakan untuk merubah keterangan kondisi barang yang ada. Ketika
barang yang dilaporkan rusak oleh pengguna telah berhasil diperbaiki oleh pihak ICT RSUD
H. Damanhuri maka kondisi barang yang semula minta diperbaiki akan di-update menjadi
baik.

Aplikasi Manajemen Aset

Laporkan

Deskripsi

Tanggal Pembelian

Simpan Perubahan

Gambar 10: Form Update Laporan Perbaikan
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f) Cetak Laporan

Print 1sheet of paper

Destination % Microsoft Printto POF ~ ~

Pages All

Color Color

More settings

cancel

Gambar 11: Cetak Laporan Data Barang

3. Implementasi & Pengujian Sistem

Pada tahapan ini dilakukan implementasi aplikasi pada unit ICT RSUD H. Damanhuri
Barabai. Pengujian sistem juga dilakukan untuk memastikan aplikasi ini dapat befungsi sesuai
dengan fungsinya dan memastikan tidak ada kendala dalam penggunaannya. Hasil dari pengujian
sistem disajikan dalam uraian di bawah ini:

Tabel 1: Hasil Pengujian Sistem

Input Output Keterangan
Login menggunakan username | Login berhasil kemudian menampilkan Valid
dan password halaman daftar barang

i . Berhasil membuat username dan password .
Registrasi pengguna baru Valid
untuk pengguna baru

Menampilkan halaman daftar Berhasil menampilkan halaman daftar Valid
barang barang
Menambah barang baru Berhasil menambah barang baru Valid
Melakukan update kondisi

p o ... | Berhasil melakukan update kondisi barang Valid
barang yang berhasil diperbaiki
Mengh data b dari

SRSNERES Gaia DElans Sl Berhasil menghapus barang Valid

daftar barang
Cetak laporan daftar barang Berhasil cetak laporan Valid

Berdasarkan dari hasil implementasi dan pengujian aplikasi dapat dipastikan bahwa
Aplikasi Perbaikan Komputer Pada Unit ICT RSUD H. Damanhuri Barabai dapat berfungsi dengan
baik tanpa adanya kendala.
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4. Evaluasi & Pemeliharaan

Evaluasi dan pemeliharaan aplikasi dilakukan dengan cara mengumpulkan feedback dari
pengguna di unit ICT RSUD H. Damanhuri guna aplikasi yang dapat berfungsi dengan baik dalam
jangka waktu yang lama. Evaluasi dapat dilakukan berdasarkan keinginan pengguna dengan
merubah tampilan atau fitur-fitur tertentu sesuai kebutuhan. Pemeliharaan dilakukan dengan
cara memastikan dan selalu memantau aplikasi sehingga dapat berfungsi tanpa adanya kendala
dan memperbaiki setiap adanya keluhan atau kerusakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil
merancang dan membangun aplikasi manajemen perbaikan komputer berbasis web untuk unit
ICT RSUD H. Damanhuri. Menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) model
Waterfall, aplikasi ini mempermudah dan mempercepat proses pelaporan serta perbaikan
masalah komputer. Implementasi aplikasi ini meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
manajemen aset teknologi informasi, terutama dalam hal perbaikan masalah komputer, serta
mendukung operasional rumah sakit yang lebih lancar dan minim gangguan.

Aplikasi manajemen perbaikan komputer berbasis web ini memungkinkan pelaporan dan
penanganan masalah kerusakan komputer dilakukan secara lebih cepat, terstruktur, dan
transparan. Aplikasi ini menggantikan sistem manual yang sebelumnya menggunakan formulir
kertas dan pencatatan di buku, serta komunikasi antar petugas yang dilakukan secara lisan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi aplikasi ini memberikan manfaat signifikan, seperti
mempercepat proses pelaporan, memperjelas status perbaikan, dan meningkatkan koordinasi
antar petugas. Secara keseluruhan, aplikasi ini membantu meminimalkan gangguan operasional
di RSUD H. Damanhuri akibat masalah teknologi informasi, sehingga mendukung
keberlangsungan pelayanan kesehatan yang lebih optimal.
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ABSTRACT

Polres Karanganyar is one of the government institutions responsible for budget management in the
implementation of activities within its agency. Budget management at Polres Karanganyar is still
conducted manually, resulting in complexity, limitations, a lack of transparency, and difficulties in
budget reporting and decision-making. The manual system leads to the potential for errors, delays, and
the risk of budget misuse, as well as hindering efficiency and accountability in budget management.
Given these issues, the development of a web-based budget management information system becomes
crucial to enhance efficiency, accuracy, transparency, and decision-making capabilities in Polres
Karanganyar regarding budget utilization. The information system developed by the author uses the
SDLC (System Development Life Cycle) method, employing PHP programming language and MySQL
database. The objective of this research is to develop an efficient, transparent, and accountable budget
management information system at Karanganyar Police Resort. The result of this research is a web-
based budget management information system. With the web-based information system, it is expected
that users can easily manage, monitor, and report budgets, as well as expedite decision-making
processes related to budget allocation.

Keywords: Information Systems, budget, web, php, mysql/

ABSTRAK

Polres Karanganyar adalah salah satu lembaga pemerintah yang melakukan pengelolaan anggaran
dalam proses pelaksanaan kegiatan di instansinya. Pengelolaan anggaran di Polres Karanganyar masih
dilakukan secara manual mengakibatkan kompleksitas, keterbatasan, kurangnya transparansi dan
kesulitan dalam pelaporan dan pengambilan keputusan terkait anggaran. Sistem manual
menyebabkan potensi kesalahan, keterlambatan dan risiko penyalahgunaan anggaran, serta
menghambat efisiensi dan akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran. Berdasarkan masalah tersebut,
pengembangan sistem informasi pengelolaan anggaran berbasis web menjadi sangat penting guna
meningkatkan efisiensi, akurasi, transparansi, dan kemampuan pengambilan keputusan di Polres
Karanganyar terkait penggunaan anggaran. Sistem informasi yang dikembangkan oleh penulis
menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) menggunakan Bahasa pemrograman PHP
dan database MySQL. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sistem informasi pengelolaan
anggaran yang efisien, transparan, dan akuntabel di Kepolisian Resort Karanganyar. Hasil dari
penelitian ini adalah sistem informasi pengelolaan anggaran berbasis web. Dengan adanya sistem
informasi berbasis web, diharapkan pengguna dapat dengan mudah mengelola, memantau dan
melaporkan anggaran, serta mempercepat proses pengambilan keputusan terkait alokasi anggaran.
Kata Kunci : sistem informasi, anggaran, web, php, mysql
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PENDAHULUAN

Sistem informasi kumpulan elemen, komponen atau subsistem yang saling terintegrasi dan
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu (Andriana et al., 2021). Sistem informasi memiliki fungsi
mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan mengolah data dan informasi untuk mendukung
pengambilan keputusan yang efektif, meningkatkan produktivitas, memperbaiki proses bisnis,
memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antar pengguna, serta mengamankan dan melindungi data.
Manfaatnya meliputi akses yang cepat dan akurat terhadap informasi yang diperlukan, pengoptimalan
operasional, pengurangan biaya, peningkatan efisiensi, peningkatan kualitas layanan, dan penguatan
posisi kompetitif organisasi dalam era digital.

Anggaran adalah alat manajemen yang berfungsi untuk merencanakan mengendalikan
keuntungan (Suherdiansyah & Devitra, 2020). Anggaran memiliki fungsi dan manfaat yang penting dalam
manajemen keuangan suatu organisasi. Fungsinya adalah sebagai alat perencanaan dan pengendalian
keuangan yang membantu mengalokasikan sumber daya secara efektif dan efisien. Anggaran
memungkinkan perusahaan untuk merencanakan pendapatan dan pengeluaran secara terperinci,
memprioritaskan kegiatan, dan mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan.

Pengelolaan adalah proses dan kegiatan pelaksanaan usaha memimpin dan menunjukkan arah
penyelenggaraan tugas suatu organisasi di dalam mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan
(Nurmalasari, 2019). Pengelolaan merupakan suatu proses yang penting dalam mencapai tujuan dan
efisiensi dalam mengelola berbagai aspek, baik itu sumber daya manusia, keuangan, teknologi, atau
lingkungan. Fungsi utama dari pengelolaan adalah untuk mengkoordinasikan dan mengarahkan berbagai
kegiatan serta sumber daya agar dapat berjalan secara efektif dan efisien

Polres Karanganyar adalah salah satu lembaga pemerintah yang melakukan pengelolaan anggaran
di instansinya. Proses pengelolaan anggaraan di Polres Karanganyar dimulai dengan proses penyusunan
dan pengajuan anggaran. Setelah disetujui dan anggaran diberikan maka dilanjutkan dengan proses
pelaksanaan dan pelaporan. Proses pengelolaan anggaran di Polres Karanganyar dilakukan secara
manual, hal tersebut mengakibatkan kompleksitas, keterbatasan, kurangnya transparansi dan kesulitan
dalam pelaporan dalam pengambilan keputusan terkait anggaran. Sistem manual tersebut menyebabkan
potensi kesalahan, keterlambatan dan risiko penyalahgunaan anggaran, serta menghambat efisiensi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran. Berdasarkan masalah-masalah tersebut dibutuhkan
pengembangan sistem informasi pengelolaan anggaran berbasis web guna meningkatkan efisiensi,
akurasi, transparansi, dan kemampuan pengambilan keputusan di Polres Karanganyar terkait
penggunaan anggaran.

Berdasarkan latar belakang yang penulis sampaikan sebelumnya, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah “Bagaimana merancang dan membuat sistem informasi pengelolaan anggaran
berbasis web”. Penulis membuat batasan masalah dalam penelitian ini proses administrasi pengelolaan
anggaran di Polres Karanganyar. Input data yang penulis bahas pada sistem informasi adalah data
anggaran, data kategori anggaran, data pengajuan, data realisasi. Output yang penulis bahas adalah
laporan data pengajuan dan laporan data realisasi anggaran. Tujuan penelitian yang penulis susun dalam
proposal tugas akhir ini adalah untuk merancang dan membuat sistem informasi yang dapat membantu
bagian administrasi dalam mengelola data pengelolaan anggaran di Polres Karanganyar.

METODE

Metode Penelitian yang penulis gunakan adalah metode SDLC (System Development Life Cycle)
yaitu proses mengembangkan atau mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan
model-model dan metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat
lunak sebelumnya (Prasetyo & Suharyanto, 2019). Model yang penulis gunakan pada metode ini adalah
waterfall, alur dan langkah-langkah yang penulis gunakan pada metode tersebut adalah sebagai berikut:
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Requirement

Design

Development

Testing

Maintenance

Gambar 1. Alur metode SDLC

Langkah-langkah yang penulis gunakan pada metode tersebut adalah sebagai berikut:
1) Requirement

Penulis pada tahap ini melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian dan mengamati
proses pengelolaan anggaran. Penulis mendapatkan hasil melalui proses observasi yaitu gambaran
secara umum sistem pengelolaan yang berjalan di Polres Karanganyar. Penulis selain melakukan
observasi juga melakukan wawancara kepada bagian administrasi yang mengelola anggaran yaitu
Ibu Siti Musrifah. Kesimpulan hasil wawancara yang penulis dapatkan adalah detail dari sistem
pengelolaan anggaran di Polres karangnyar beserta masalah-masalah yang timbul. Berdasarkan
masalah-masalah tersebut diharapkan dapat dilakukan pembuatan sistem informasi yang mampu

membantu dalam pengelolaan anggaran di Polres Karanganyar.
2) Design

Penulis pada tahap ini menggunakan beberapa alat untuk menggambarkan desain sistem informasi

yang akan dirancang. Alat yang penulis gunakan antara lain:
a. Fowchart

Flowchart adalah bagan yang menunjukkan alir pekerjaan di dalam suatu program atau prosedur
sistem secara struktrural yang dijelaskan melalui logika (Apri et al., 2020). Penulis menggunakan

flowchart untuk menggambarkan sistem yang berjalan dan sistem yang akan dikembangkan.

b. Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram yang menggambarkan seluruh jaringan, masukan dan keluaran
(Fitria Rachmawati, 2021). Penulis menggunakan diagram konteks untuk menggambarkan alur

kebutuhan sistem informasi secara umum.
c. Data Flow Diagram (DFD)

Data flow diagram adalah alat yang dapat digunakan untuk menggambarkan sistem yang
dirancang (Pratama et al., 2021). Penulis menggunakan DFD untuk menggambarkan arus data

pada sistem informasi.
3) Implementation

Penulis dalam tahap implementasi pembuatan sistem informasi menggunakan Bahasa

pemrograman PHP dan menggunakan basis data MySQL sebagai media penyimpanan data.
4)  Verification

Penulis pada tahap ini menggunakan metode black box yaitu pengujian yang berfokus terhadap
masukan dan keluaran yang menginformasikan kesesuaian aplikasi yang dikembangkan dengan
spesifikasi yang ditetapkan (Ahrizal et al., 2020). Penulis menggunakan metode black box untuk
menampilkan proses pengujian yang dilakukan dengan menguji fungsi-fungsi utama dari sistem

informasi.
5) Maintenance

Penulis pada tahap ini melakukan pemeliharaan sistem informasi dengan cara melakukan backup
basis data secara berkala. Selain itu penulis juga melakukan perbaikan apabila terjadi error atau bug

yang ketika sistem informasi digunakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Desain Sistem
1) Flowchart Sistem Yang Berjalan
Flowchart sistem yang berjalan pada sistem informasi yang penulis rancang dimulai dari

pimpinan satbinmas melakukan pengajuan anggaran dan menyerahkan laporan pengajuan
anggaran. Kapolres menerima laporan pengajuan anggaran, jika disetujui maka bagian
administrasi satbinmas akan melakukan realisasi anggaran dan membuat laporan realisasi
anggaran yang akan diserahkan kepada Kapolres. Jika tidak disetujui maka pengajuan anggaran
tidak dilanjutkan.

Sistem pengelolaan anggaran yang berjalan

Pimpinan satbinmas Bagian administrasi satbinmas Kapolres

Laporan realisasi
anggaran

Laporan pengajuan
anggaran

Pengajuan Realisasi
anggaran Anggaran

Laporan pengajuan
anggaran

@

Laporan realisasi
anggaran

@

Gambar 2. Flowchart sistem yang berjalan

2) Flowchart Sistem Yang Dikembangkan

Flowchart sistem yang dikembangkan pada sistem informasi yang penulis rancang
dimulai dari bagian administrasi satbinmas melakukan pengajuan anggaran melalui sistem
informasi dengan memasukkan data pengajuan dan detail pengajuan. Data pengajuan
kemudian akan diajukan melalui sistem kepada Kapolres, jika disetujui maka bagian
administrasi melakukan proses realisasi dengan memasukkan data realisasi anggaran. Slstem
informasi menghasilkan laporan pengajuan anggaran dan laporan realisasi anggaran. Jika
anggaran tidak disetujui maka proses selesai. Kapolres dapat memasukkan data users dan
melihat laporan ke dalam sistem informasi.

Sistem pengelolaan anggaran yang dikembangkan

Bagian administrasi satbinmas Kapolres

7 9

Yy — _—

Inputdata
Detail angaran

Inputdata

Pengajuan
[ o

‘\ anggaran

Inputdata
Realisasi anggaran

Inputdata
pengajuan

] <—<® T\iak

Laporan Laporan realisasi
Pengajuan anggaran anggaran
-

~_

Gambar 3. Flowchart sistem yang dikembangkan
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3)

4)

Diagram Konteks

Diagram konteks pada sistem informasi yang penulis rancang terdiri dari bagian
administrasi satbinmas yang memiliki hak akses pada sistem informasi untuk melakukan proses
input data anggaran, data detail anggaran dan data realisasi anggaran. Bagian administrasi
mendapat output berupa laporan anggaran dan laporan realisasi anggaran. Manager memiliki
hak akses pada sistem informasi untuk melakukan proses input data users dan mendapatkan
output berupa laporan anggaran dan laporan realisasi anggaran.

Data anggaran, T~
Data Detail anggaran, < Data users
Data realisasi
/
Administrasi | Sistem informasi \

) kapolr
satbinmas | Pengelolaan anggaran J 2DCIES

\\
Laporan anggaran,

Laporan realisasi

Laporan anggaran,
Laporan realisasi

Gambar 4. Diagram konteks

Data Flow Diagram

Desain Data flow diagram pada sistem informasi yang penulis rancang terdiri dari
Kapolres memasukkan data users ke dalam proses data users dan disimpan pada tabel users.
Bagian administrasi memasukkan data anggaran ke dalam proses data anggaran dan disimpan
ke dalam tabel anggaran. Bagian administrasi memasukkan data detail anggaran yang diproses
dengan data anggaran ke dalam proses detail anggaran dan disimpan ke dalam tabel detail
anggaran. Bagian administrasi memasukkan data realisasi anggaran yang diproses dengan data
anggaran pada proses data realisasi anggaran dan disimpan dalam tabel realisasi anggaran.
Data detail anggaran diproses pada proses laporan anggaran dan menghasilkan laporan
anggaran yang digunakan bagian administrasi dan Kapolres. Data realisasi anggaran diproses

pada proses laporan realisasi anggaran dan menghasilkan laporan realisasi anggaran yang
digunakan bagian administrasi dan Kapolres.

o

—>| Data user: [ il Data user:
kapolres | users —p users
\
//—7—\
Administrasi Data [ 12 Data
> et ot sngin o
Data angg

Data anggaran

Data
M~ Detail —— detail anggaran

Data [
Detail anggaran ql

21
Detail anggaran

[ 22
| Realisasianggaran

// 31
Laporan | Laporan
anggaran anggaran

anggaran

Data
Realisasi anggaran—|

Data
Realisasi— Realisasianggaran
anggaran

./

A

Data
Detail
anggaran

O

Data
Realisasi
anggaran

Laporan 32
Lapora

realisasi

./

anggaran

P

Gambar 5. Data flow diagram
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5) Desain Basis Data
Desain basis data pada sistem informasi yang penulis rancang terdiri dari beberapa
tabel. Penulis merancang tabel data users, tabel data anggaran, tabel data detail anggaran,
tabel data realisasi anggaran. Desain tabel yang penulis rancang adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Tabel users

Nama Field Tipe Size Keterangan
username varchar 10 username (Primary Key)
pass varchar 255 Password
nama Varchar 50 Nama Pengguna
level varchar 10 Level

Tabel 2. Tabel anggaran

Nama Field Tipe Size Keterangan
idanggaran int 11 ID anggaran (Primary Key)
tgl_pengajuan date Tanggal pengajuan
nama_anggaran varchar 50 Nama anggaran
tahun varchar 4 Tahun
deskripsi varchar 100 Deskripsi
status_anggaran varchar 20 Status anggaran
total int 11 Total anggaran
realisasi int 11 Realisasi anggaran
sisa int 11 Sisa anggaran

Tabel 3. Tabel detail anggaran

Nama Field Tipe Size Keterangan
iddetail_anggaran int 11 ID detail anggaran (Primary Key)
idanggaran int 11 ID anggaran (Foreign Key)
keterangan varchar 50 Keterangan
nominal int 11 Nominal
jumlah int 11 Jumlah
subtotal int 11 Sub Total

Tabel 4. Tabel realisasi anggaran

Nama Field Tipe Size Keterangan
iddetail_realisasi int 11 ID Realisasi (Primary Key)

idanggaran int 11 ID anggaran (Foreign Key)

tanggal date Tanggal
keterangan varchar 200 Keterangan

nominal int 11 Nominal

jumlah int 11 Jumlah

subtotal int 11 Sub total

bukti mediumblob Bukti

6) Relasi Tabel
Relasi antar tabel pada desain basis data sistem informasi pengelolaan anggaran yang
penulis rancang adalah sebagai berikut :
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anggaran

D * detail_realisasi
# [ | idanggaran -
detail_anggaran . D *
|:| tal_pengajuan
[] iddetail_realisasi
|:| * |:| nama_anggaran
L 4 I:‘ idanggaran
|:| iddetail_anggaran / D tahun
. / - |:| tanaaal
|:| idanggaran - D deskripsi
I:‘ keterangan
D keterangan I:‘ status_anggaran .
["] nominal
[] nominal [] total .
. I:‘ jumlah
[] jumiah [] realisasi
|:| . |:| subtotal
sisa
|:| subtotal I:‘ bukti

. 4 \ g

Gambar 6. Relasi tabel

B. Implementasi Sistem
Hasil implementasi dari sistem informasi persediaan barang yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :
1) Halaman Login
Halaman login digunakan untuk akses memasuki halaman utama pada sistem informasi
yang penulis rancang. Masukkan username dan password kemudian klik tombol login untuk
proses masuk ke halaman utama. Tampilan halaman login pada sistem informasi yang penulis
rancang adalah sebagai berikut :

User Name

Password

Gambar 7. Halaman login

2) Halaman Utama
Halaman utama digunakan untuk akses ke seluruh menu yang ada di sistem informasi
yang penulis rancang. Tampilan halaman utama pada sistem informasi yang penulis rancang
adalah sebagai berikut :

SELAMAT DATANG
Sistem Informasi Anggaran Kepolisian (SIAP)

Kepolisian Resort Karanganyar

Gambar 8. Halaman utama

3) Halaman Data Users
Halaman data users digunakan untuk mengelola data users pada sistem informasi.
Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mencari, mengedit dan menghapus data.
Tampilan halaman data users pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :
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Showing 1 to 2 of 2 entries Previous | 1 | Next

Gambar 9. Halaman users

4) Halaman Data Anggaran
Halaman data barang digunakan untuk mengelola data anggaran pada sistem
informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mencari, mengedit dan
menghapus data. Tampilan halaman data anggaran pada sistem informasi yang penulis
rancang adalah sebagai berikut :

Show| 10 v |entries

a Anggaran Tahun | Deskripsi Total Realisasi sisa Status

Showing 1o 2 of 2 entries Previous | 1 | MNext

Gambar 10. Halaman anggaran

5) Halaman Data Detail Anggaran
Halaman data barang masuk digunakan untuk mengelola data detail anggaran pada
sistem informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mencetak, mencari dan
menambah detail anggaran. Tampilan halaman data barang masuk pada sistem informasi
yang penulis rancang adalah sebagai berikut :

Pengajuan  Nama Anggaran Tahun Deskripsi Total Status

Gambar 11. Halaman detail anggaran

+ Tambah

No. Keteran, gan Nominal Jumlah Sub Total

o

Gambar 12. Halaman tambah detail anggaran
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Laporan Detail Anggaran

Nama Anggaran :

Pilih Nama Anggaran

Preview

Gambar 13. Halaman laporan anggaran

LAPORAN ANGGARAN
KEPOLISIAN RESORT KARANGANYAR

Nama Anggaran Seminar Desain Grafis
Tanggal Pengajuan 15.08-2023

Tahun Anggaran 2023

Status Anggaran Disetujui

Total Anggaran  :  1.200.000

Detail Anggaran

No. Keterangan Nominal Jumiah Sub Total
1 |pembicara 1.000.000 1 1.000.000
2 |MMT kegiatan 100.000 2 200,000

Gambar 14. Laporan anggaran

6) Halaman Data Realisasi Anggaran
Halaman data barang keluar digunakan untuk mengelola data realisasi anggaran
pada sistem informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mencetak,
mencari, dan menambah data realisasi. Tampilan halaman data realisasi anggaran pada
sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai berikut :

Data Realisasi Anggaran

Show | 1 ~|ent arch
Tgl Pengajuan  Nama Anggaran Tahun  Deskripsi Total Realisasi sisa
16-08-2023 Peralatan Tulis 2023 alat-alat tulis kantor

15-08-2023 Seminar Desain Grafis = 2023 seminar sertifikasi desain grafis = 1.200.000

0 2 of 2 entries Previaus Next

Gambar 15. Halaman realisasi anggaran

Detail Realisasi Anggaran
+ Tambah

No. Tanggal Keterangan Nominal Jumlah Sub Total

Gambar 16. Halaman tambah realisasi
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(o

Laporan Realisasi Anggaran

Nama Anggaran :

Pilih Nama Anggaran

Gambar 17. Halaman laporan realisasi anggaran

Nama Anggaran

Tahun Anggaran

Status Anggaran

Total Anggaran

Sisa Anggaran

Tanggal Pengajuan

Realisasi Anggaran

LAPORAN REALISAS| ANGGARAN
KEPOLISIAN RESORT KARANGANYAR

Peralatan Tulis
2023.06-16
2023

Diajukan

50000

250000

Detail Realisasi Anggaran

300000

[Mn

Keterangan

Nominal

Jumlah Sub Total

[=

Pulpen

5000

10 50000

Gambar 18. Laporan realisasi anggaran

Pengujian Sistem

Penulis pada proses pengujian menggunakan pengujian blackbox dengan penguji bagian
administrasi Satbinmas. Hasil dari pengujian sistem yang penulis lakukan pada sistem informasi

adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Pengujian sistem informasi

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan

Memasukkan data username | Menampilkan menu | Menu utama dapat | Valid

dan password pada halaman | utama tampil

login

Menampilkan data anggaran | Data anggaran tampil Data anggaran dapat | Valid
tampil

Memasukkan data anggaran | Data anggaran disimpan Data anggaran dapat | Valid
disimpan

Mengedit data anggaran Data anggaran diedit Data anggaran dapat | Valid
diedit

Menghapus data anggaran Data anggaran dihapus Data anggaran dapat | Valid
terhapus

Menampilkan data detail | Data detail anggaran | Data detail anggaran | Valid

anggaran tampil dapat tampil

Memasukkan data detail | Data detail anggaran | Data detail anggaran | Valid

anggaran disimpan dapat disimpan

Mengedit data detail | Data  detail anggaran | Data detail anggaran | Valid

anggaran diedit dapat diedit

Menghapus data detail | Data detail anggaran | Data detail anggaran | Valid

anggaran dihapus dapat terhapus

Mencetak data laporan | Data detail anggaran | Data detail anggaran | Valid

anggaran masuk dicetak dapat dicetak

Menampilkan data realisasi | Data realisasi anggaran | Data realisasi anggaran | Valid

anggaran tampil dapat tampil
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Memasukkan data detail | Data realisasi anggaran | Data realisasi anggaran | Valid

realisasi disimpan dapat disimpan

Mengedit data realiasi | Data realisasi anggaran | Data realisasi anggaran | Valid

anggaran diedit dapat diedit

Menghapus data realisasi | Data realisasi anggaran | Data realisasi anggaran | Valid

anggaran dihapus dapat terhapus

Mencetak laporan realisasi | Data realisasi anggaran | Data realisasi anggaran | Valid

anggaran dicetak dapat dicetak

Menampilkan data users Data users tampil Data users dapat tampil | Valid

Memasukkan data users Data users disimpan Data users dapat | Valid
disimpan

Mengedit data users Data users diedit Data users dapat diedit Valid

Menghapus data users Data users dihapus Data users dapat | Valid
terhapus

D. Perawatan Sistem

Perawatan sistem yang penulis lakukan adalah dengan melakukan backup data secara berkala
minimal 1 minggu sekali agar data dapat tersimpan dan dapat digunakan apabila diperlukan. Penulis
melakukan perbaikan apabila ditemukan kesalahan pada sistem informasi selama proses penggunaan dan
melakukan pembaruan setelah proses perbaikan dilakukan.

KESIMPULAN

Sistem informasi pengelolaan anggaran dapat dirancang dan dibuat berbasis web menggunakan
bahasa pemrograan PHP dan basis data MySQL. Sistem informasi yang penulis rancang dapat
diimplementasikan di Bagian Satbinmas Polres Karanganyar untuk membantu bagian administrasi dalam
hal pengelolaan sampai dengan proses realisasi anggaran
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ABSTRACT

Web-Based Motor Vehicle Tax Management Information System at the Tabalong Regency Education and
Culture Office. The Web-Based Motor Vehicle Tax Management Information System at the Tabalong
Regency Education and Culture Office is a web-based application aimed at assisting in the management
and payment of motor vehicle taxes within the Tabalong Regency Education and Culture Office
environment. At the Tabalong Regency Education and Culture Office, there are frequent delays in vehicle
tax payments by school principals, with reasons such as forgetting to check the tax due date and difficulties
in obtaining referral letters from the office. This research aims to build a web-based motor vehicle tax
management information system that enables real-time and transparent monitoring and reporting of the
office's vehicle tax payment status, as well as assisting school principals in monitoring tax payment due
dates and simplifying the process of obtaining referral letters at the Tabalong Regency Education and
Culture Office. The system development method used is the waterfall method, with problem limitations
on the management of office vehicle taxes within the scope of the Tabalong Regency Education and Culture
Office, and a focus on information regarding tax validity periods, tax payment status, and the creation of
tax referral letters. This information system is built using the Laravel 10 framework. With the presence of
this information system, it is expected to assist the Tabalong Regency Education and Culture Office in
managing official vehicle taxes in a more efficient, accurate, and transparent manner.

Keywords: Information System, Vehicle Tax Management, Waterfall Method, Laravel Framework.

PENDAHULUAN

Pada setiap instansi pemerintah, pengelolaan kendaraan dinas merupakan salah satu aspek penting yang
harus dikelola dengan baik. Kendaraan dinas adalah kendaraan milik pemerintah daerah yang dipergunakan
hanya untuk kepentingan dinas, terdiri atas kendaraan perorangan dinas, kendaraan dinas
operasional/kendaraan dinas jabatan, dan kendaraan dinas khusus/lapangan.(Shaf’at, Retnoningsih, and
Khusnuliawati 2020) Kendaraan dinas digunakan untuk menunjang kegiatan operasional kantor serta
mobilitas pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Salah satu hal yang perlu dikelola dengan baik dalam
pengelolaan kendaraan dinas adalah pembayaran pajak kendaraan. Pengelolaan pembayaran pajak
kendaraan dinas harus dilakukan secara tepat waktu dan akurat untuk mematuhi peraturan dan menghindari
denda atau sanksi.
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Pengelolaan atau manajemen adalah senidan ilmu, dalam manajemen terdapat strategi memanfaatkan
tenaga dan pikiran orang lain untuk melaksanakan suatu aktivitas yang diarahkan pada pencapaian tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya.(Kurniawan and Awalludin 2019)

Pajak kendaraan bermotor merupakan salah satu pungutan wajib yang harus dibayarkan setiap tahun oleh
pemilik kendaraan bermotor. Pajak kendaraan bermotor merupakan salah satu penerimaan pajak yang
memepengaruhi tingginya pendapatan daerah.(Nabilah et al. 2024) Pajak kendaraan bermotor dikenakan atas
kepemilikan atau penguasaan kendaraan bermotor.(PERMENDAGRI No. 7 2006) Bagi instansi pemerintah,
pembayaran pajak kendaraan dinas harus dilakukan secara tepat waktu untuk penghindari denda
keterlambatan serta memastikan legalitas operasional kendaraan dinas.

Dinas Pendidikan dan Kebudayan Kabupaten Tabalong merupakan salah satu instansi pemerintah di
kabupaten Tabalong yang memiliki cukup banyak kendaraan dinas. Kendaraan dinas digunakan untuk
menunjang kegiatan operasional pegawai kantor dinas pendidikan, kepala sekolah dan pengawas sekolah.
Namun, seringkali terjadi keterlambatan pembayaran pajak kendaraan oleh beberapa kepala sekolah dengan
alasan lupa memeriksa tanggal berlaku pajak dan kesulitan dalam mendapatkan surat pengantar pajak di
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tabalong. Hal ini dapat mengakibatkan konsekuensi yang
merugikan, baik bagi pemilik kendaraan maupun bagi institusi terkait. Oleh karena itu, perlu adanya upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan ketersediaan informasi terkait pembayaran pajak kendaraan, serta
penyediaan layanan yang lebih efisien dan responsif dari pihak terkait.

Oleh karena itu, diperlukan solusi untuk mengatasi permasalahan ini, seperti pengembangan sistem informasi
pengelolaan pajak kendaraan yang terintegrasi dan efisien di lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Tabalong. Sistem ini diharapkan dapat membantu kepala sekolah dalam memantau tanggal jatuh
tempo pembayaran pajak dan mempermudah proses pengurusan surat pengantar di dinas.

Dengan adanya sistem informasi pengelolaan pajak kendaraan dinas yang terintegrasi, diharapkan dapat
membantu instansi pemerintah dalam mengelola data kendaraan dinas secara terpusat, memantau masa
berlaku pajak kendaraan, serta memfasilitasi proses pembayaran pajak secara lebih efisien dan akurat.
Dengan demikian pengelolaan pajak kendaraan dinas dapat dilakukan dengan lebih baik, sehingga dapat
menunjang kegiatan operasional instansi pemerintah secara optimal.

METODE

Penulis menggunakan model waterfall (Air Terjun) dalam penyusunan sistem informasi pengelolaan pajak
kendaraan bermotor berbasis web pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tabalong. Waterfall
merupakan salah satu metode dalam SDLC (System Development Life Cycle) yang mempunyai ciri khas,
pengerjaan setiap fase dalam waterfall harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase
selanjutnya.(Akib Faisal, Wahyuni Sri, and Indriani Ulivia 2021) Dengan penggunaan metode waterfall ini
penulis dapat menentukan tahapan pengembangan sistem informasi pengelolaan pajak kendaraan bermotor
dengan jelas dan terstruktur.
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Requirement Analysis Definition

v

System and software design

v

Implementation And Unit Testing

v

Integration And System Testing

v

Operation And Maintenance

Gambar 1 pemodelan pengembangan sistem menggunakan Waterfall

Pada langkah pertama peneliti melakukan analisa terhadap proses permintaan dan pembuatan surat
pengantar pajak pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tabalong untuk memahami kebutuhan
pengguna dan memastikan bahwa sistem informasi pengelolaan pajak kendaraan dinas yang dibuat dapat
memenuhi kebutuhan pada instansi tersebut. Analisa ini dimulai dengan menggali informasi mendalam dari
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tabalong. Melalui wawancara terstruktur dengan pihak terkait,
seperti Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, Pengurus Barang Dinas Pendidikan, dan pihak eksternal
seperti Samsat. Penulis mencoba memahami proses pengelolaan pajak kendaraan dinas saat ini, kendala yang
dihadapi, serta harapan mereka terhadap sistem baru. Kemudian Penulis melakukan observasi langsung
terhadap alur kerja dan studi dokumentasi terkait untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
tentang proses pengelolaan pajak kendaraan dinas pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten
Tabalong.

Langkah kedua membuat desain sistem informasi pengelolaan pajak. Tahapan ini dimulai dengan
pemilihan arsitektur sistem dengan mempertimbangkan kebutuhan akses, skalabilitas dan keamanan Dinas
Pendidikan. Kemudian merancang basis data, termasuk pembuataan Use Case Diagram  untuk
menggambarkan secara ringkas siapa yang dapat menggunakan sistem dan apa saja yang bisa dilakukannya.
Selanjutnya melakukan desain antarmuka pengguna yang mudah digunakan dengan memperhatikan
kebutuhan pengguna di Dinas Pendidikan. Terakhir membuat alur proses dalam sistem, seperti penambahan
data kendaraan, penambahan data pemegang kendaraan, pengajuan surat pengantar pajak dan verfikasi
pembayaran pajak.

Langkah ketiga implementasi dan pengujian sistem, pada tahapan ini penulis akan menerjemahkan
desain yang telah dibuat sebelumnya ke dalam kode program fungsional menggunakan framework Laravel
dengan bahasa pemrograman seperti PHP dan SQL untuk backend, serta HTML, CSS, dan JavaScript untuk
antarmuka pengguna berbasis web. Basis data yang dirancang juga akan dibangun dan diintegrasikan dengan
aplikasi agar data kendaraan dinas dan pemegang kendaraan dapat dikelola dengan baik. Antarmuka
pengguna yang user-friendly akan dikembangkan, memungkinkan admin dan pemegang kendaraan
melakukan berbagai tugas seperti penambahan data kendaraan, penambahan pengguna kendaaraan,
pengecekan masa berlaku pajak, pengajuan surat pengantar pajak dan verifikasi pembayaran pajak dengan
mudah. Selama proses implementasi ini, pengujian unit dilakukan secara ketat untuk memastikan setiap
komponen sistem, termasuk kode program, basis data, dan antarmuka pengguna, berfungsi dengan baik
secara individual sebelum diintegrasikan menjadi satu kesatuan sistem yang utuh.

Langkah keempat yang dilakukan penulis adalah pengujian sistem, tujuannya memastikan seluruh
sistem bekerja dengan baik dan sesuai dengan apa yang harapan. Pada pengujian integrasi, fokusnya adalah

50



Bahrul Ilmi, et-al. | Sistem Informasi Pengelolaan Pajak Kendaraan Bermotor Berbasis Web pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Tabalong

memastikan semua bagian sistem, seperti antarmuka pengguna, backend, dan basis data, dapat berinteraksi
dengan lancar tanpa masalah. Selanjutnya, pengujian fungsional dilakukan untuk memeriksa apakah setiap
fitur sistem, seperti penambahan data kendaraan, penambahan pengguna kendaaraan, pengecekan masa
berlaku pajak, pengajuan surat pengantar pajak dan verifikasi pembayaran pajak berfungsi sesuai dengan yang
diharapkan. Selama pengujian ini, setiap masalah atau 'bug' yang ditemukan akan diperbaiki oleh penulis.
Pengujian ulang dilakukan setelah perbaikan untuk memastikan masalah telah teratasi dan tidak ada dampak
negatif pada fungsi lainnya. Pada akhirnya, sistem yang telah lolos pengujian akan siap digunakan oleh Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tabalong untuk mengelola pajak kendaraan bermotor secara lebih
efisien dan efektif.

Tahap akhir yang penulis lakukan dalam model Waterfall adalah mengoperasikan sistem informasi
yang sudah lolos uji. Pada tahapan akhir ini, penulis melakukan konfigurasi sehingga dapat diakses oleh
pengguna akhir. Selanjutnya, pelatihan akan diberikan kepada admin dan pengguna untuk memastikan
mereka memahami cara mengoperasikan sistem dengan baik. Tahap terakhir adalah pemeliharaan sistem
secara berkala, termasuk perbaikan bug, penyesuaian terhadap perubahan aturan, peningkatan performa,
dan penambahan fitur baru jika diperlukan, sehingga sistem tetap berfungsi optimal dan relevan dengan
kebutuhan pengguna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari langkah-langkah penelitian menggunakan model Waterfall yang sudah penulis kerjakan
terdiri dari:

a. Analisa

Penulis telah melakukan analisa terhadap proses permintaan dan pembuatan surat
pengantar pajak. Melalui wawancara didapatkan informasi bahwa yang bertindak sebagai
pembuat surat pengantar pajak adalah Pengurus Barang Dinas Pendidikan. Permintaan surat
pengantar pajak tersebut biasanya didapatkan dengan mendatangi Dinas Pendidikan secara
langsung dan menemui pengurus barang atau melalui staff pengurus barang. Setelah dibuat
surat pengantar pajak, selanjutnya dokumen tersebut di tanda tangani oleh Kepala Dinas
Pendidikan atau atas nama Kepala Dinas Pendidikan yang mana disini adalah sekretaris Dinas
Pendidikan. Kemudian bersama surat pengantar tersebut pemegang kendaraan menyiapkan
fotocopy STNK (Surat Tanda Nomor Kendaraan) dan bukti pajak untuk dilakukan proses
perpanjangan kendaraan ke Samsat.

Penulis juga menemukan dokumen surat pengantar pajak berupa surat kuasa dari Dinas
Pendidikan sebagai pegangan bahwa Dinas Pendidikan telah memberikan kuasa kepada
pemegang kendaraan untuk melakukan perpanjangan pajak kendaraan.

b. Desain Sistem

Pada sistem informasi pengelolaan pajak kendaaraan, penulis menggunakan Use Case

Diagram untuk menggambarkan fungsi dari sistem yang diharapkan.
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Login

Dashboard

Mengelola Kendaraan

Mengelola Pemegang Kendaraan

Verifikasi Pembayaran Pajak Pemegang

Admin - Kendaraan
Hasil Surat Pengantar

Informasi Kendaraan

Pengajuan Surat Pengantar

Logout

Gambar 2 Use Case Diagram
Perancangan use case diagram ini menampilkan bagaimana aktor (admin dan pemegang kendaraan
dinas) memanfaatkan sistem atau menggunakan sistem yang ada. Berdasarkan gambar tersebut admin
bertanggung jawab atas pengelolaan sistem secara keseluruhan, termasuk manajemen pengguna dan
kendaraan. Sedangkan pemegang kendaraan diinas bertanggung jawab atas yang diberikan, termasuk
pengajuan permintaan pembayaran pajak, pengecekan status, dan melihat informasi kendaraan. Selain itu
penulis juga menggunakan Activity diagram untuk memvisualisasikan alur kerja aplikasi dengan lebih jelas.

Admin Sistem Database
Mengakses J Menampilkan
Web 'LHaIaman Login

Memasukkan

email dan

password
I

Salah

L J

Benar

Dashboard

Gambar 3 Activity diagram login admin
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Pemegang Kendaraan

Sistem

Database

Mengakses
Web

Menampilkan
Halaman Login

Memasukkan

email dan
password

L J

Salah

Benar

Dashboard

Gambar 4 Activity diagram login pemegang kendaraan

Admin Sistem Database
Mengakses Menampilkan
Halaman Tambah # Halaman Tambah
L Data Kendaraan ) § Data Kendaraan )
s i Bt
Menampilkan Form
Tambah Kendaraan » Tambah Data
L ) kKendaraan
r it
Memasukkan Detail*
Kendaraan
e )
=  Validasi
Simpan ke
Database

Gambar 5 Activity diagram menambah data kendaraan
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Gambar 6 Activity diagram menambah data pemegang kendaraan

Admin Sistem Database
[ Mengakses h " Menampilkan Daftar
Halaman Verifikasi —1{,,| Pembayaran Pajak
Pembayaran Pajak yang menunggu
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Daftar Pembayaran —» E:;EZS;':‘;H” F?al;;dhl:
Pajak L )
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Pembayaran .~
Eenar
Menerima Perintah tag”g%";ﬂiﬁﬁr}ae;h‘bn
Admin .
pajak

Tolak Bulkdi
Pembayaran

Gambar 7 Activity diagram memverifikasi pembayaran pajak
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Pemegang Kendaraan Sistem Database
Mengakses )
Halaman Data Menampilkan Data

Kendaraan Kendaraan

Gambar 8 Activity diagram informasi kendaraan

Pemegang Kendaraan Sistem Database

¢ !

Mengakses
Halaman
Fengajuan Surat
. Pengantar Pajak )

Menampilkan Halaman
—»  Pengajuan Surat
Pengantar Pajak

X

Menyimpan ke
databasze untuk
diproses Admin

i ™ ( W
Mengisi tanggal » Menerima inputan user
surat pengantar L J

Gambar 9 Activity diagram pengajuan surat pengantar pajak

c. Implementasi
Tahap implementasi dan pengujian unit dalam pengembangan sistem informasi
pengelolaan pajak kendaraan bermotor dinas adalah tahapan di mana konsep desain diubah
menjadi kenyataan. Pada tahap implementasi, kode program ditulis menggunakan framework
laravel dan bahasa pemrograman seperti PHP dan JavaScript, basis data dibangun dengan SQL,
dan antarmuka pengguna yang ramah pengguna dirancang.

Email
Password

Remember me

LOG IN

Gambar 10 Tampilan halaman login
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Gambar 11 Tampilan halaman pengelolaan kendaraan
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Gambar 12 Tampilan halaman tambah data kendaraan

Tambah Data
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?' SIPPKaDa

Dashboard

Data Kendaraan

Layanan

Verifikasi Pembayaran
Pajak

Logged in as:
Admin

Data Pemegang Kendaraan

BB Daftar Pemegang Kendaraan Dinas

10 v

No

1

entries per page
Nama
JAINAH, S PD
MIEKE ARIE SUSANTO, S.PD
RIZA TRIKARYA PATRI,S.TH
MUHAMMAD SALEH S.PD
DRS. H.SUPIANI
NORPAH M.PD
E. KARSUTIONO, 5.PD

ABDUL RASYID, 5.Pd

NIP Pangkat

197808122005012009

198304142010011030

197102272006041020

198612242011011007

196708051993031013

197610032007012011

196704181394121001

196603231388031013

4B

30

44

3D

4B

44

4B

4B

Jabatan

Guru Madya SMP
Guru Muda SMP
Guru Madya SMP
Guru Muda SMP
Guru Madya SMP
Guru Madya SMP
Guru Madya SMP

Guru Madya SMP

Unit Kerja

SMP NEGERI 5 HARUAI

SMP NEGER| 4 HARUAI
SMP NEGERI & BINTANG ARA
SMP NEGERI 4 MUARA UYA

SMP NEGERI 1 KELUA
SMP NEGERI 8 TANJUNG
SMP NEGERI 9 HARUAI

SMP NEGERI 6 MUARA UYA

Gambar 13 Tampilan halaman data pemegang kendaraan

Masukkan Indentitas Pemegang Kendaraan

Nama

Pangkat

Unit Kerja

NIP

Jabatan

Nomor Polisi

Pilih Nomor Polisi

Gambar 14 Tampilan halaman tambah data pemegang kendaraan

Search.

Aksi
[

Edil

57




Bahrul Ilmi, et-al. | Sistem Informasi Pengelolaan Pajak Kendaraan Bermotor Berbasis Web pada Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kabupaten Tabalong

'!i' SIPPKaDa

Dashboard

Data Kendaraan

Layanan

Verifikasi Pembayaran
Pajak

Logged in as:
User

Unggah Foto Pajak Kendaraan

Pilih Gambar: | Choose file | No file chosen

Unggah

Gambar 15 Tampilan halaman pengajuan verifikasi pembayaran pajak

d. Uji Coba

Setelah tahap implementasi selesai, tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian sistem secara
menyeluruh. Pengujian dilakukan untuk memuverifikasi bahwa sistem memenuhi semua persyaratan yang
telah ditetapkan sebelumnya, seperti pendaftaran kendaraan, pengecekan masa berlaku pajak,
pembuatan surat pengantar pajak, dan pengecekan status pembayaran pajak. Pengujian ini sangat penting
untuk memastikan bahwa sistem informasi pengelolaan pajak kendaraan bermotor yang telah
dikembangkan berfungsi dengan baik, handal, dan memenuhi kebutuhan pengguna.

Tabel 1 Uji coba sistem

Data Masukkan Hasil yang diharapkan Kesimpulan
Memasukkan email dan User dapat login ke halaman Valid
password pada halaman login Dashboard
Mengklik navigasi tambah data User dialihkan ke halaman Valid
kendaraan tambah data kendaraan
Mengklik tambah data User dialihkan ke form modal Valid
kendaraan tambah data kendaraan
Input data kendaraan Data tersimpan ke sistem Valid
kendaraan dinas database tabel data kendaraan
Mengklik navigasi tambah data User dialihkan ke halaman Valid
pemegan kendaraan tambah data pemegang
kendaraan
Mengklik tambah data User dialihkan ke form modal Valid
pemegang kendaraan tambah data pemegang
kendaraan
Input data pemegang Data tersimpan ke sistem Valid
kendaraan kendaraan dinas database tabel pemegang
kendaraan
Pemegang kendaraan mengklik Dialihkan ke halaman Valid

pengajuan surat pengantar

pengajuan surat pengantar
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Pemegang kendaraan meng- Bukti pembayaran pajak Valid
upload bukti pembayaran pajak berhasil di upload

e. Pemeliharaan
Pada tahap ini sistem yang sudah dibuat dan sudah diuji dijalankan oleh user maka dilakukan
proses pemeliharaan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja
sistem yang ada agar dalam penggunaannya dapat optimal. Melakukan pemeliharaan sistem
yang baik dan efektif untuk mengatisipasi kerusakan pada sistem dengan cara melakukan
backup database.

KESIMPULAN

Sistem informasi pengelolaan pajak yang dibuat berhasil dijalankan sesuai dengan apa yang diharapkan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tabalong. Sebagai saran bagi penulis agar dikembangkan lebih lanjut

untuk menambah fitur yang lebih beragam agar menjadi aplikasi yang multi fungsi bagi Dinas Pendidikan.
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Abstrak

Aplikasi perangkat lunak (software) dalam bidang kesehatan telah menjadi bagian integral dalam
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan. Klinik Pratama Assalaam Medicare telah
mengimplementasikan aplikasi Assist.id untuk mengoptimalkan pengelolaan data pasien dan
memperbaiki kualitas pelayanan. Penelitian ini menggambarkan proses implementasi, tantangan yang
dihadapi, dan dampak penggunaan aplikasi tersebut di lingkungan klinik tersebut.

Kata Kunci: Aplikasi Perangkat Lunak, Assist.id, Kesehatan, Klinik, Implementasi

Copyright © 2025 The Author(s)
BY SA This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan aspek krusial dalam kehidupan manusia. Klinik Pratama Assalaam Medicare
memahami pentingnya teknologi dalam memperbaiki layanan kesehatan. Oleh karena itu, implementasi
aplikasi perangkat lunak menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan.

MATERI DAN METODE

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentang implementasi aplikasi perangkat lunak Assist.id di Klinik Pratama Assalaam Medicare. Pendekatan
ini dipilih untuk mengeksplorasi pengalaman praktis dan persepsi para pemangku kepentingan terkait
dengan penggunaan aplikasi tersebut.

Penelitian dilakukan di Klinik Pratama Assalaam Medicare, yang merupakan klinik pratama di wilayah
Sukoharjo. Lokasi ini dipilih karena klinik tersebut telah mengimplementasikan aplikasi Assist.id dalam
operasinya.

Partisipan dalam penelitian ini adalah tenaga medis dan administratif yang terlibat dalam penggunaan
aplikasi Assist.id di Klinik Pratama Assalaam Medicare. Total partisipan yang terlibat adalah 5 orang.

Data dikumpulkan melalui tiga metode utama:

1. Observasi
Peneliti melakukan observasi langsung terhadap proses penggunaan aplikasi Assist.id di lingkungan
klinik untuk memahami interaksi antara tenaga medis dan aplikasi tersebut.
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2. Wawancara
Wawancara mendalam dilakukan dengan pemangku kepentingan, termasuk dokter, perawat, dan
petugas administrasi, untuk mendapatkan pandangan mereka tentang pengalaman menggunakan
aplikasi, tantangan yang dihadapi, dan manfaat yang dirasakan.

3. Analisis Dokumen
Dokumen-dokumen terkait implementasi aplikasi, seperti panduan penggunaan, catatan pelatihan,
dan evaluasi awal, dianalisis untuk mendapatkan pemahaman lebih lanjut tentang proses
implementasi.

4. Analisis Data
Data yang dikumpulkan dianalisis secara tematik. Langkah-langkah analisis meliputi:

a.

Pengkodean
Data dari observasi, wawancara, dan dokumen dikodekan untuk mengidentifikasi tema dan pola
yang muncul terkait dengan penggunaan aplikasi.
Kategorisasi
Data dikategorikan berdasarkan topik yang relevan, seperti manfaat aplikasi, tantangan
implementasi, dan perubahan dalam proses kerja.
Interpretasi
Data yang telah dikategorikan dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
tentang pengalaman penggunaan aplikasi dan dampaknya terhadap layanan kesehatan di klinik.
Etika Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk
mendapatkan izin dari pihak klinik dan memastikan kerahasiaan data partisipan. Partisipasi
dalam penelitian bersifat sukarela, dan partisipan diberikan informasi tentang tujuan penelitian
dan hak-hak mereka sebagai subjek penelitian.

Dengan menggunakan kombinasi metode pengumpulan data dan analisis yang komprehensif,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang holistik tentang implementasi
aplikasi perangkat lunak Assist.id di lingkungan klinik praktik.

Tanggal Keterangan Jumiah

Hutang Piutang

27 Desember 2019 Nama: Pasien Apoiek Ap. 150,000
INVDODINCES Paracetamal (250 my) 100 Tablet S Mg 50000
2 Januan 7020 Nama: Noura fp. 190.000

INVDON 00090 Kersultss Umnum S M 100008

Fip. 980.000
fn A 440 00
) « HEPD 4 Polio (Hexazim)

Nama: Rath Almad Ap. 1.700.0¢0

INVO0000122 Jasa Persalinan Dotes R Cmerald am Ao 0002

3 Okober 2009 Hutang FT Favrna Inolak Ap. 250.000

INVO00 00030 Exclusive Facial Wash (restock) {200 mi) § Boted Sien Ap 240 0

Gambar 1. Aplikasi Assist
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HASIL

1. Manfaat Penggunaan Aplikasi

Penggunaan aplikasi Assist.id membawa berbagai manfaat bagi Klinik Pratama Assalaam

Medicare:

a.

Pengelolaan Data Pasien yang Lebih Efisien

Aplikasi memungkinkan pengumpulan, penyimpanan, dan pembaruan data pasien secara
terpusat, mengurangi kebutuhan akan pengelolaan data manual dan mempercepat akses
informasi pasien.

Penjadwalan yang Tepat Waktu

Fitur penjadwalan dalam aplikasi memungkinkan tenaga medis untuk mengatur janji temu
dengan pasien dengan lebih efisien, mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan produktivitas.
Peningkatan Koordinasi Antara Tenaga Medis

Aplikasi memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antara dokter, perawat, dan petugas
administrasi, memungkinkan pertukaran informasi yang lebih lancar dan pemantauan kondisi
pasien yang lebih efektif.

2. Tantangan Implementasi

Meskipun manfaatnya, implementasi aplikasi juga menghadapi beberapa tantangan:

Resistensi Terhadap Perubahan

Beberapa tenaga medis mungkin mengalami resistensi terhadap penggunaan teknologi baru,
memerlukan waktu dan upaya tambahan untuk meyakinkan mereka akan manfaat penggunaan
aplikasi.

Keterbatasan Infrastruktur

Keterbatasan infrastruktur teknologi informasi di lingkungan klinik dapat menjadi hambatan
dalam implementasi aplikasi, terutama dalam hal konektivitas internet dan perangkat keras yang
memadai.

Pemahaman Teknologi yang Terbatas

Sebagian tenaga medis mungkin memiliki pemahaman terbatas tentang teknologi informasi,
memerlukan pelatihan tambahan untuk menggunakan aplikasi secara efektif.

3. Dampak Penggunaan Aplikasi

Meskipun menghadapi tantangan, penggunaan aplikasi Assist.id telah membawa dampak positif

yang signifikan:

a. Peningkatan Efisiensi Layanan Proses pelayanan menjadi lebih efisien dan terkoordinasi dengan
baik, mengurangi waktu tunggu pasien dan meningkatkan kepuasan pasien.

b. Peningkatan Akurasi Data Penggunaan aplikasi mengurangi risiko kesalahan dalam pengelolaan
data pasien, meningkatkan akurasi dan keandalan informasi.

c. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik

Akses yang lebih cepat dan mudah terhadap data pasien memungkinkan tenaga medis untuk
membuat keputusan yang lebih tepat waktu dan terinformasi.

Dengan demikian, implementasi aplikasi perangkat lunak Assist.id telah membawa dampak
positif dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan kesehatan di Klinik Pratama Assalaam
Medicare. Meskipun menghadapi tantangan dalam proses implementasi, manfaat yang
diperoleh jauh melebihi kerumitan yang terjadi selama penggunaan aplikasi.

PEMBAHASAN

Implementasi aplikasi perangkat lunak Assist.id di Klinik Pratama Assalaam Medicare menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi informasi dapat membawa berbagai manfaat signifikan dalam pengelolaan
layanan kesehatan. Namun, sejumlah tantangan juga perlu diatasi agar implementasi tersebut berhasil
dan berkelanjutan. Berikut adalah beberapa pembahasan terkait hasil dan tantangan yang dihadapi:

1. Manfaat Penggunaan Aplikasi
Penggunaan aplikasi Assist.id telah membawa manfaat yang nyata dalam meningkatkan efisiensi

layanan kesehatan. Pengelolaan data pasien yang lebih efisien, penjadwalan yang lebih baik, dan
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peningkatan koordinasi antara tenaga medis adalah beberapa contoh manfaat yang diperoleh dari
implementasi aplikasi ini. Diskusi tentang manfaat ini menyoroti pentingnya teknologi informasi dalam
meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan di bidang kesehatan.

2. Tantangan Implementasi

Tantangan yang dihadapi selama implementasi aplikasi juga perlu diperhatikan. Resistensi terhadap
perubahan, keterbatasan infrastruktur, dan pemahaman teknologi yang terbatas adalah beberapa
tantangan utama yang dihadapi oleh klinik. Pembahasan tentang tantangan ini memperkuat pentingnya
pendekatan yang holistik dalam mengelola perubahan dan menekankan perlunya dukungan yang kuat
dari manajemen dan pelatihan yang tepat untuk mengatasi hambatan tersebut.
3. Dampak Penggunaan Aplikasi

Dampak positif dari penggunaan aplikasi perangkat lunak yang dibahas menunjukkan bahwa investasi
dalam teknologi informasi dapat membawa hasil yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan
kualitas layanan kesehatan. Peningkatan efisiensi layanan, akurasi data, dan pengambilan keputusan yang
lebih baik adalah beberapa dampak positif yang dihasilkan dari implementasi aplikasi ini. Diskusi tentang
dampak ini menyoroti pentingnya evaluasi terus-menerus terhadap efektivitas aplikasi dan
penggunaannya dalam meningkatkan layanan kesehatan.

KESIMPULAN

Pembahasan ini menggarisbawahi bahwa penggunaan aplikasi perangkat lunak Assist.id telah
membawa dampak positif dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan kesehatan di Klinik Pratama
Assalaam Medicare. Namun, tantangan yang dihadapi selama implementasi juga perlu diatasi agar
manfaat dari penggunaan aplikasi tersebut dapat dioptimalkan. Dengan pendekatan yang tepat dan
dukungan yang kuat dari semua pemangku kepentingan, implementasi teknologi informasi dalam layanan
kesehatan dapat menjadi kunci untuk meningkatkan pelayanan dan pengalaman pasien secara
keseluruhan.
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ABSTRACT

The Regional Finance and Asset Management Agency (BPKAD) of Hulu Sungai Tengah Regency has an
important role in managing regional finances effectively and efficiently. One of the main tasks of BPKAD
Hulu Sungai Tengah Regency is to process the submission of a Payment Order (SPM) as the basis for
disbursing budget funds. The SPM submission system at BPKAD Hulu Sungai Tengah Regency still does
not work effectively and efficiently. Therefore, a web-based Payment Order Submission Management
Information System (SPM) was designed to simplify the SPM submission process with the PHP
programming language, MySQL as a database, and using the Bootstrap framework. This study uses the
SDLC (System Development Life Cycle) method with the Waterfall model. The purpose of this system is
to help and simplify the SPM application process at BPKAD Hulu Sungai Tengah Regency so that the
SPM application process becomes more effective and efficient.

Keywords: SPM; Management Information Systems; PHP; MySQL,; Bootstrap framework; Waterfall
ABSTRAK

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Hulu Sungai Tengah memiliki peran
penting dalam mengelola keuangan daerah secara efektif dan efisien. Salah satu tugas pokok BPKAD
Kabupaten Hulu Sungai Tengah adalah memproses pengajuan Surat Perintah Membayar (SPM) sebagai
dasar pencairan dana anggaran. Sistem pengajuan SPM yang ada di BPKAD Kabupaten Hulu Sungai
Tengah masih belum bekerja secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, dirancang Sistem Informasi
Manajemen Pengajuan Surat Perintah Membayar (SPM) berbasis web untuk mempermudah proses
pengajuan SPM dengan bahasa pemrograman PHP, MySQL sebagai database, dan menggunakan
framework Bootstrap. Penelitian ini menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle)
dengan model Waterfall. Tujuan dari sistem ini adalah untuk membantu dan mempermudah proses
pangajuan SPM di BPKAD Kabupaten Hulu Sungai Tengah sehingga proses pangajuan SPM menjadi lebih
efektif dan efisien.

Keywords: SPM; Sistem Informasi Manajemen; PHP; MySQL,; framework Bootstrap; Waterfall
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PENDAHULUAN

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Hulu Sungai Tengah
memiliki peran penting dalam mengelola keuangan daerah secara efektif dan efisien. Salah satu
tugas pokok BPKAD Kabupaten Hulu Sungai Tengah adalah memproses pengajuan Surat
Perintah Membayar (SPM) sebagai dasar pencairan dana anggaran.

Surat Perintah Membayar (SPM) adalah dokumen yang digunakan/diterbitkan oleh
Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran untuk penerbitan SP2D atas beban pengeluaran
DPA-SKPD. SPM dibedakan menjadi beberapa macam sesuai dengan jenis SPPnya, seperti Surat
Perintah Membayar Ganti Uang Persediaan (SPM-GU), Surat Perintah Membayar Langsung
(SPM-LS), Surat Perintah Membayar Tambahan Uang Persediaan (SPM-TU), serta Surat Perintah
Membayar Uang Persediaan (SPM-UP) (Bina et al., n.d.). SPM diajukan kepada BPKAD untuk
mendapatkan persetujuan pencairan dana.

Pengajuan SPM di BPKAD Kabupaten Hulu Sungai Tengah, disediakan layanan registrasi
daring melalui Google Form. Data registrasi SPM akan secara otomatis tersimpan dalam Google
Spreadsheets di bagian loket BPKAD Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) atau petugas pengantar SPM dapat melakukan registrasi SPM melalui Google
Form dan langsung mengajukan berkas SPM ke loket BPKAD Kabupaten Hulu Sungai Tengah.
Petugas loket akan lengkap, register tanda SPM masuk diterbitkan. Jika belum lengkap, berkas
akan dikembalikan untuk dilengkapi dan diajukan kembali. Berkas yang lengkap diteruskan ke
petugas verifikasi untuk diteliti kelengkapan dan kesesuaiannya, kemudian diteruskan ke Kepala
Sub Bidang Perbendaharaan dan Kepala Bidang Perbendaharaan untuk diteliti kembali. Jika
lengkap, SP2D diterbitkan. Jika setelah diteliti kembali terdapat berkas yang belum sesuai, maka
berkas dikembalikan ke SKPD penerbit SPM disertai saran perbaikan. Berkas SPM yang terdapat
ketidaksesuain disimpan di loket pelayanan SPM. SKPD atau petugas pengantar SPM akan
dihubungi lewat telepon atau chat WhatsApp mengenai ketidaksesuaian SPM yang telah
diajukan.

Permasalahan yang dihadapi dalam proses pengajuan SPM di BPKAD Kabupaten Hulu
Sungai Tengah, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu masih kurang efektif dan
efesiennya sistem informasi manajemen dalam proses pengajuan SPM di BPKAD Kabupaten
Hulu Sungai Tengah. Sistem ini masih kurang efisien karena banyaknya proses manual, termasuk
pengembalian berkas yang disebabkan tidak lengkapnya berkas untuk pengajuan SPM. Oleh
karena itu, Sistem Informasi Manajemen Pengajuan SPM berbasis web dibutuhkan untuk
mempermudah proses registrasi dan verifikasi SPM, meningkatkan efektivitas pengelolaan
pengajuan, dan meminimalisir kesalahan.

Sistem Informasi Manajemen atau SIM (bahasa Inggris: management information system,
MIS) adalah sistem perencanaan bagian dari pengendalian internal suatu bisnis yang meliputi
pemanfaatan manusia, dokumen, teknologi, dan prosedur oleh akuntansi manajemen untuk
memecahkan masalah bisnis seperti biaya produk, layanan, atau suatu strategi bisnis (Wijoyo et
al.,, n.d.). Fungsi Sistem Informasi Manajemen adalah suatu kegiatan formal dalam hal
mengumpulkan, mengolah dan menyebarkan informasi kepada orang-orang yang tepat dalam
suatu organisasi (Chotimah et al., 2023). Dengan dirancangnya Sistem Informasi Manajemen
berbasis web ini diharapkan akan membantu SKPD dalam melakukan pengajuan SPM serta
membantu BPKAD Kabupaten Hulu Sungai Tengah untuk mengelola proses pengajuan SPM
secara lebih efektif dan efisien.

METODE

Penulis menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) untuk perancangan
Sistem Informasi Manajemen Pengajuan Surat Perintah Membayar (SPM) Berbasis Web di
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Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Hulu Sungai Tengah dengan
menggunakan model Waterfall. Model waterfall (air terjun) merupakan salah satu model SDLC
yang sering digunakan dalam pengembangan sistem informasi atau perangkat lunak. Model ini
menggunakan pendekatan sistematis dan berurutan. Tahapan dalam model ini dimulai dari
tahap perencanaan hingga tahap pengelolaan (maintenance) dan dilakukan secara bertahap
(Abdul Wahid, n.d.). Dengan memilih metode ini, penulis dapat memastikan pengembangan
sistem yang sistematis, terdokumentasi dengan baik, dan sesuai dengan kebutuhan spesifik
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Hulu Sungai Tengah.

Pada penelitian ini menyusun langkah-langkah penelitian yang disajikan dalam bentuk
diagram pada Gambar 1.

ANALISA
KEBUTUHAN
{ DESAIN SISTEM ]—l
[ IMPLEMENTASI }—l

[}
[ PENGUJIAN ]—l

FEMELIHARAAN

Gambar 1. Alur Penelitian
1. Pengumpulan Data (Data Acquisition)
Penelitian ini mengandalkan data dari Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)
Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Data yang diperlukan mencakup proses pengajuan Surat
Perintah Membayar (SPM), daftar Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) pemohon SPM
beserta data petugas pengantar SPMnya, informasi jenis SPM, dan kelengkapan berkas
untuk setiap jenis SPM. Untuk memperoleh data tersebut, penulis melakukan observasi
langsung di BPKAD Kabupaten Hulu Sungai Tengah.
Penelitian ini menggunakan System Development Life Cycle (SDLC) model waterfall. Metode
ini digunakan karena sederhana dan merupakan model klasik dengan aliran sistem yang
linier, sehingga output dari tahapan sebelumnya meruapakan input untuk tahapan
berikutnya (Firmansyah et al., 2023).
2. Desain
Pada tahapan ini melakukan rancangan desain sistem untuk memberikan gambaran umum
langkah yang harus dikerjakan (Pinatih & Hidayatullah, 2022). Desain sistem dibuat sebelum
masuk ke proses coding. Adapun desain yang penulis rancang pada gambar di bawah ini:
a) Flowchart
Flowchart adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan suatu proses atau
alur kerja.
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Lihat informasiPengajuan dan
formasl Petugas.

Gambar. 2 Flowchart
b) Diagram Use Case
Use case diagram adalah diagram yang digunakan dalam analisis dan desain sistem
untuk memodelkan interaksi antara sistem dan panggilannya ke aktor yang terlibat.

Sistem

I Déglda Informasi SEI\-II L_\—ﬁ/ [
/ — “Hapus Data

( Kelola Data Petugas Pengantar SPI-I-‘)——)(,,TE’“"B" Data >

|

i
N\ —
Admin,

“Dashboard

y

P

N ———

Use\ ¢ Tambah Data Registra?if.
\ “Lihat Informasi Sil;ﬁ‘ D

S~

(_Lihat Data Petugas Pengantar SPM )
~ -

Gambar. 3 Use Case Diagram
3. Implementasi
Pada tahap ini, dilakukan implementasi dari desain yang telah dibuat sebelumnya dengan
menggunakan bahasa pemrograman yang sesuai (Fakhri et al., 2023). Penulis dalam tahap
implementasi menggunakan bahasa pemrograman PHP, MySQL sebagai database, dan
menggunakan framework Bootstrap.
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4. Pengujian
Setelah tahap implementasi selesai, dilanjutkan dengan pengujian sistem. Pengujian
dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dalam sistem dan memastikan sistem
beroperasi dengan baik sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan metode pengujian Black Box. Pengujian sistem black box adalah teknik
pengujian perangkat lunak yang berfokus pada perilaku eksternal perangkat lunak, tanpa
mengetahui struktur kode internalnya. Pengujian ini dilakukan untuk mengamati hasil eksekusi
melalui data uji dan memeriksa fungsionalitas dari aplikasi. Berikut ini adalah hasil dari
pengujian sistem menggunakan metode black box.
Table. 1 Hasil Pengujian Blackbox

No Data Masukan Hasil yang Diharapkan Kesimpulan
i kk
User atau admin memasukkan Halaman dasboard dapat .
1 username dan password pada Valid
. terbuka
halaman login
User atau admin akan melihat
halaman dashboard yang Total registrasi masuk, total
menampilkan informasi tentang SPM ditolak, total SPM
) total registrasi masuk, total SPM belum diproses, total SPM Valid
ditolak, total SPM belum diproses, dalam proses, total SPM
total SPM dalam proses, total SPM selesai dan total petugas
selesai dan total petugas pengantar pengantar SPM tampil
SPM
3 User menampilkan halaman Halaman tambah data Valid
tambah data registrasi SPM registrasi SPM tampil
4 Admin menampilkan halaman data Halaman data registrasi Valid
registrasi SPM masuk SPM masuk tampil
Admin menambahkan, mengedit Berha5|llmenambahkan, .
> dan menghapus data registrasi SPM mengedit dan menghapus valid
ghap & data registrasi SPM
User atau admin menampilkan Halaman informasi SPM
6 ) . .
halaman informasi SPM tampil
. . Berhasil ditd
Admin mengedit dan menghapus ernasti menge I. an . .
7 . . menghapus data informasi Valid
data informasi SPM
SPM
User atau ddmin menampilkan . .
. . Halaman informasi petugas .
8 halaman informasi petugas engantar SPM tamoil Valid
pengantar SPM peng P
B -
Admin menambahkan, mengedit erha5|l.menambahkan,
mengedit dan menghapus .
9 dan menghapus data petugas Valid
data petugas pengantar
pengantar SPM SPM

5. Pemeliharaan

Tahap akhir dalam model waterfall. Perangkat lunak yang sudah jadi, dijalankan serta
dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak
ditemukan pada langkah sebelumnya (Defriani, n.d.). Pada tahap pemeliharaan ini, perangkat
lunak yang telah selesai dikembangkan dan diimplementasikan akan terus dipantau, diperbaiki,
dan ditingkatkan untuk memastikan kinerja yang optimal dan memenuhi kebutuhan pengguna
yang terus berkembang. Tujuan pemeliharaan adalah mencari dan memperbaiki kesalahan
yang tidak terdeteksi pada tahap pengujian sebelumnya, peningkatan kinerja, penambahan fitur
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baru,menyesuaikan perangkat lunak dengan perubahan teknologi dan meningkatkan
kemampuan perangkat lunak untuk beroperasi tanpa gangguan dalam jangka waktu yang lama.
Untuk memastikan kinerja sistem yang optimal dan keamanan data, penulis akan melakukan
pembaruan software secara berkala untuk mempertahankan stabilitas, pencadangan database
secara rutin untuk menghindari kehilangan data, menghapus file yang sudah tidak diperlukan
lagi pada sistem agar ruang penyimpanan tetap optimal dan melakukan instalasi antivirus untuk
menjaga keamanan perangkat dari serangan malware.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sistem Informasi Manajemen Pengajuan Surat Perintah Membayar (SPM) Berbasis Web
adalah sistem yang dirancang untuk membantu dan mempermudah proses pengajuan SPM di
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Hulu Sungai Tengah sehingga
proses pengajuan SPM menjadi lebih efektif dan efisien. Sistem dibangun dengan menggunakan
bahasa pemrograman PHP serta menggunakan MySQL sebagai basis data.

Sistem Informasi Manajemen Pengajuan Surat Perintah Membayar (SPM) Berbasis Web
memiliki dua jenis pengguna, yaitu admin dan user. Admin bertanggung jawab untuk menerima
berkas pengajuan SPM atau menolak jika berkas pengajuan SPM belum lengkap serta mengelola
informasi SPM dan data petugas pengantar SPM. Sementara itu, user dapat mengajukan berkas
SPM, melihat informasi SPM yang dikelola admin untuk memantau apakah SPM yang diajukan
sedang diproses, ditolak atau ada perbaikan karena ada kesalahan dari data yang diajukan atau
ada berkas yang salah atau kurang.

Pembahasan
Hasil implementasi dari Sistem Informasi Manajemen Pengajuan Surat Perintah Membayar
(SPM) Berbasis Web di Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Hulu Sungai
Tengah yang penulis rancang adalah sebagai berikut:
1. Halaman Login
Halaman login merupakan tampilan awal saat pengguna yaitu Admin ataupun User
mengakses Sistem Informasi Manajemen Pengajuan Surat Perintah Membayar (SPM)
berbasis web sebelum masuk ke halam dashboard pengguna harus memasukkan username
dan password. Tampilan halaman login yang penulis rancang adalah sebagai berikut:

Gambar. 4 Halaman Login

2. Halaman Dashboard
Setelah berhasil login dengan akun masing-masing, admin atau user akan diarahkan ke
halaman dashboard. Pada halaman dashboard, admin atau user akan melihat tampilan yang
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mencakup total registrasi SPM masuk, total SPM ditolak, total SPM belum diproses, total
SPM dalam proses, total SPM selesai, dan total petugas pengantar SPM.

TOTAL REGISTRASI SPM MASUK TOTAL SPM DITOLAK TOTALSPM BELUM DIPROSES

Gambar. 5 Halaman Dashboard

3. Halaman Pengajuan SPM
Pada halaman Ini, user hanya dapat mengakses halaman untuk menambah data registrasi
SPM. User tidak memiliki akses untuk melihat, mengedit, atau menghapus data yang telah
diajukan. Sementara untuk admin memiliki akses penuh untuk melihat data registrasi SPM
yang telah diajukan oleh user. Admin juga dapat menambah, mengedit dan menghapus data
yang masuk sesuai kebutuhan.

Tabel Data Registrasi SPM

Gambar. 6 Halaman Data Registrasi SPM Masuk

Gambar. 7 Halam Tambah Data Registrasi SPM

4. Halaman Informasi SPM

Pada halaman informasi SPM, admin memiliki hak untuk mengedit atau menghapus data.
Sementara itu, user hanya dapat memantau status data SPM yang diajukan, termasuk
apakah data tersebut sedang dalam proses, belum diproses, ditolak dan memerlukan
perbaikan, atau telah selesai. Data dari penambahan registrasi SPM akan langsung masuk ke
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halaman informasi SPM, sehingga informasi yang terdapat pada halaman akan selalu sesuai
dengan data yang ada di halaman informasi SPM.

EP-SPM

Gambar. 8 Halaman Informasi SPM Admin

Tabel Info SPM

Gambar. 9 Halaman Informasi SPM User

5. Halaman Informasi Petugas Pengantar SPM

Pada halaman informasi petugas pengantar SPM, admin memiliki hak untuk menambah,
mengedit atau menghapus data. Sementara itu, user hanya dapat memantau untuk melihat
informasi petugas pengantar SPM berdasarkan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD).

EP-5PM

@ Tabel Data Petugas Pengantar SPM
@ [T
a M3
LL (e v- ]
a m=a

Gambar. 10 Halaman Informasi Petugas Pengantar SPM Admin
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e
) Tabel Data Petugas Pengantar SPM
:

Gambar. 11 Halaman Informasi Petugas Pengantar SPM User

KESIMPULAN

Sistem Informasi Manajemen Pengajuan Surat Perintah Membayar (SPM) vyang
dikembangkan menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) model Waterfall
menghasilkan sebuah aplikasi berbasis web yang efektif dalam mengelola pengajuan SPM.
Sistem ini dilengkapi dengan fitur pelacakan status pengajuan SPM, yang dapat mempermudah
baik SKPD maupun petugas BPKAD dalam memantau dan mengelola proses pengajuan SPM
secara efektif dan efisien.
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ABSTRAK

Transformasi digital di bidang layanan kesehatan Indonesia mendorong penggabungan sistem
informasi agar layanan lebih efisien dan nyaman. Salah satu inovasi yang dikembangkan adalah sistem
antrean online BPJS Kesehatan versi 3 (V3), yang memungkinkan pendaftaran secara daring dengan
menggunakan teknologi komunikasi RESTful APl dan format data JSON. Penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan dan mengevaluasi kemampuan sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) Khanza
dalam berintegrasi dengan sistem antrean online BPJS Kesehatan V3. Metode pengembangan
menggunakan pendekatan berulang dengan fokus pada pengujian keamanan data melalui enkripsi
HMAC-SHA256 dan AES-256. Hasil integrasi menunjukkan bahwa SIMRS Khanza mampu memproses
permintaan layanan secara baik, tanpa mengalami hambatan dalam format data atau komunikasi antar
sistem. Implementasi ini mendukung upaya peningkatan kualitas layanan publik serta memenuhi
regulasi terkait digitalisasi kesehatan nasional.

Keywords: RESTful API, Bridging, BPJS Kesehatan

Copyright © 2025 The Author(s)
BY SA This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Solusi pengelolaan secara digital di sektor layanan kesehatan Indonesia terus
berkembang seiring dengan tuntutan mengenai efektivitas, efisiensi, dan keterpaduan
dalam pelayanan. Sistem ini memungkinkan peserta untuk melakukan pendaftaran
layanan secara daring, sehingga mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan
kenyamanan bagi pasien. Di sisi lain, Rumah Sakit telah lama menggunakan Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) sebagai alat bantu dalam proses operasional
layanan, mulai dari pendaftaran pasien, rekam medis hingga penjadwalan dokter. Untuk
menjawab kebutuhan tersebut, BPJS Kesehatan telah merilis Bridging Antrian Online
versi 3 (V3) yang mendukung penggunaan interoperabilitas data melalui metode
komunikasi RESTful API dengan format data JSON (JavaScript Object Notation).

Penerapan interoperabilitas ini tidak hanya berdampak pada peningkatan
efisiensi layanan, tetapi juga bertindak sebagai bagian dari pemenuhan regulasi
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pemerintah dalam hal transformasi digital di bidang kesehatan dan penerapan rekam
medis Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan menerapkan
metode interoperabilitas antara SIMRS dan sistem antrian BPJS Kesehatan V3, sekaligus
mengidentifikasi berbagai tantangan teknis serta solusi yang diperlukan. Oleh karena
itu, diharapkan warga tidak menunggu terlalu lama saat mendaftar. Selain menciptakan
inovasi, BPJS Kesehatan juga berusaha untuk memantau pelaksanaannya (Sodani &
Fanida, 2020) Hal ini perlu ditanggapi, Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Kesehatan berusaha meng-upgrade pelayanan kepada publik, salah satunya dengan
menyediakan layanan antrian daring BPJS Kesehatan melalui Aplikasi Mobile JKN
(Endartiwi & Kusumaningrum, 2020) Implementasi antrean online merupakan
komitmen fasilitas kesehatan yang bekerjasama dengan BPJS Kesehatan (Hasrillah et al.,
2021). Sistem managemen rumah sakit (SIMRS) saat ini dituntut tidak hanya mampu
mengakomodasi kebutuhan keuangan dan keluar masuk pasien namun harus mampu
menangani kebutuhan terintegrasi dengan pihak ketiga baik pemerintahan atau swasta.
SIMRS Khanza salah satu dari sekian penyedia layanan di FKTP atau FKTL yang
memberikan kemudahan dalam integraasi tersebut. Bridging system BPJS Kesehatan
dengan SIMRS Khanza bertujuan untuk mempermudah pasien BPJS dalam melakukan
proses verifikasi dan registrasi, sehingga kedua proses tersebut dapat dilakukan dalam
satu proses registrasi (Salsabila, 2022).

METODE PENELITIAN

Proses pengembangan software banyak pilihan metode, manajemen proyek yang
menggunakan siklus pengembangan yang singkat, atau bisa disebut juga “sprint” untuk
fokus pada peningkatan berkelanjutan dalam pengembangan suatu produk atau atau
layanan (Hendra et al.,, 2024). Metode agile adalah metodologi pengembangan
perangkat lunak yang didasarkan pada prinsip-prinsip yang sama atau pengembangan
sistem jangka pendek yang memerlukan adaptasi cepat dari pengembangan terhadap
perubahan dalam bentuk apapun (Muslim & Retno, 2014). Dalam artikel lain, metode
agile adalah metode pengembangan incremental yang fokus pada perkembangan yang
cepat, perangkat lunak yang dirilis bertahap, mengurangi overhead proses, dan
menghasilkan kode berkualitas tinggi dan pada proses perkembangannya melibatkan
pelanggan secara langsung (Sharma et al., 2012)

Data uji yang digunakan merupakan data tester yang diberikan akses terbatas,
Pertukaraan data menggunakan enkripsi HMAC-SHA256, Enkripsi menggunakan
metode : AES 256 (mode CBC) - SHA256 Kompresi service menggunakan metode : Lz-
string

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil integrasi dan pengujian antara SIMRS Khanza dengan Web Service (WS)
Antrian Online BPJS Kesehatan mendapatkan hasil seperti berikut.
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GET ~ http:/fipserverws:port/api-bpjsfkti/auth

Params Auth Hea (9 Body Scripts Settings

none v

Gambar 1. Akses Token get auth

Gambar 1. Merupakan enkripsi dari hasil x-username dan x-password kemudian di
enkripsi dengan HMAC-SHA256 dari hasil enkripsi inilah selanjutnya digunakan untuk
mengakses service-service yang lainnya.

Gambar 2. Merupakan langkah pada saat pasien datang ke FKTL/FKTP Daftar
menggunakan mobile JKN

Gambar 3. Merupakan tampilan aplikasi Mobile JKN BPJS yang digunakan oleh pasien
Gambar 4. Merupakan tampilan Mobile JKN BPJS sukses melakukan pendaftaran dan
dapat melakukan checkin kedatangan sesuai estimasi waktu dilayani

Gambar 5. Merupakan status dari webservice sukses / POST dalam proses checkin

x-username

x-token

Gambar 2. Sukses Ambil Nomor Antrian Online
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Gambar 4. Pasien Sukses Daftar Menggunakan Mobile JKN BPJS

Gambar 5. Tampilan Web Service pasien sukses ambil antrian
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Key: ‘ : Copyl deURIJ aL'meJ J

JSON : {"kodebooking": "20240801000001"}
9z0XSx0GPriT+sEdZIEHWaxTbg/wrhesUIglUXaD7eplzrVIjMx7AEDOIw2To8m
KNFeeVZXT+ScrRYyd4tcqYrSkel +BHLGMuuEdrG/nlfs8MihzK+-nI7V10Ia9KLbE
NKjepx2d7VFRqUvsLmVoR6tBTY zBkuilY4WCPW3gXTI8viik1XbxnekYc5RBT+m
hGUE3cc9YThEZS5C00vcBiGSaAbalAt287es37yF/ONg5dgel 2YY/LEeSpxVnPYQ1L
Z4pnfecP1UGvj5KCI088IeIMPmM3ZIpfyeEgT0UeIVGIaDUFQWO0efzR5tzRZCdInjA
ZmB8nwW+FINHYkE6PLIBxGKe36BZVFXvyqZKfzGImcLgqygQeovPshPtR8D1+8D
89%vqgpyutcZbPbc3yuXzPjazwS6BvedImXwTLkv3ZA2CbodCct5GIbITb+-8sDZh1
We2F4sLaaUOP2ak575Yif8/rUjSfREGmVyHELks+0oR8G56nswsy7B+16efnccIKF
Y6 YinKemKPZpJ4ACWIYINx+SkZHOII3hTovit94+ 08yl TS444ycFime0YUBeOVIT1
WILSBKEnN+Zk1kE9P2HGfmgyk/oSgj5ohFPhuR8NA4dwiD/ohV9AzeMCGohaR
asQdOYDVRYtPG1QlhikCIL325MXbzTjboxBLIxUegt1Q+wHACXEPNkiwdH4huIh8
BbB4eNDu3GdsOwlLy61aN1cmn7 1Rf8]zebApzEIqF/q3X29K0=

y: | : Copy | deURI | aline | |

[{"wakturs":"01-08-2024 13:12:11 WIB","waktu":"01-08-2024 14:20:02
WIB","taskname":"akhir waktu layan admisi/mulai waktu tunggu
poli","taskid":3,"kodebooking":"20240801000001"} {"wakturs":"01-08-2024
14:12:55 WIB","waktu":"01-08-2024 14:20:04 WIB","taskname":"akhir waktu
tunggu poli/mulai waktu layan
poli","taskid":4,"kodebooking":"20240801000001"}, {"wakturs":"01-08-2024
14:20:04 WIB","waktu":"01-08-2024 14:20:05 WIB","taskname": "akhir waktu
layan poli","taskid":5,"kodebooking":"20240801000001"},{"wakturs":"01-08-
2024 14:22:55 WIB","waktu":"01-08-2024 14:25:02 WIB","taskname":"mulai
waktu layan farmasi”,"taskid":6,"kodebooking":"20240801000001"},
{"wakturs":"01-08-2024 14:41:20 WIB","waktu":"01-08-2024 14:45:02
WIB","taskname":"akhir waktu layan

farmasi", "taskid":7,"kodebooking":"20240801000001"}]|

Gambar 6. Hasil Enkripsi dan Dekripsi Lz-String

KESIMPULAN

Setelah dilakukan integrasi dari setiap langkah tidak ada kendala selama integrasi
berlangsung library yang di gunakan dapat berjalan dengan lancar, format JSON pada
Webservice berjalan sesuai format yang diberlakukan.

Simrs Khanza mampu menangani setiap permintaan dari setiap proses integrasi
yang dilakukan, format data mengikuti kaidah library yang digunakan, percobaan
dekripsi dari hasil balikan webservice dapat di dekripsi dan dapat disimpan ke database
SIMRS.
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ABSTRACT

The system for issuing certificates to faculty members at Politeknik Harapan Bangsa Surakarta is still
conducted manually, where faculty members visit the administrative office to fill out request forms.
After filling out the forms, the administrative staff review the data and proceed to generate and hand
over the certificates to the faculty members. This process has the potential for errors in data collection
and writing, takes up considerable time in the review process, and lacks accessibility for faculty
members who may need to be physically present to handle certificate requests. The objective of this
research is to develop an information system for generating certificates for faculty members. The
research process utilizes the SDLC (System Development Life Cycle) waterfall model, where the
information system designed is web-based, developed using PHP programming language, and MySQL
database. The outcome of this research is an information system that can be utilized by the
administrative department to manage archives digitally and promptly according to needs. Specifically,
it is a web-based information system designed to streamline the certificate generation process for
faculty members at Politeknik Harapan Bangsa Surakarta. This system allows administrators to manage
requests and automatically generate certificates.

Keywords: Information Systems, issuing certificates, sdlc, php

ABSTRAK

Sistem pembuatan surat keterangan untuk dosen di Politeknik Harapan Bangsa Surakarta masih
dilakukan secara konvensional dengan cara dosen-dosen datang ke kantor administrasi kemudian
mengisi formulir permintaan. Setelah mengisi formulir kemudian dilakukan proses pemeriksaan data
oleh staf administrasi yang kemudian dilanjutkan membuat surat keterangan dan penyerahan surat
keterangan kepada dosen. Proses tersebut memiliki potensi kesalahan dalam pengumpulan dan
penulisan data serta relatif memakan banyak waktu dalam proses pemeriksaan dan kurangnya
kemudahan akses bagi dosen yang mungkin harus hadir secara fisik untuk mengurus surat keterangan.
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem informasi pembuatan surat keterangan untuk dosen.
Penulis pada proses penelitan menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) model
waterfall sistem informasi yang penulis rancang berbasis web menggunakan bahasa pemrograman
PHP dan basis data MySQL. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi yang dapat
digunakan oleh bagian administrasi dalam mengelola arsip menjadi digital dan dapat digunakan sesuai
dengan kebutuhan dengan cepat. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi berbasis web
yang dapat memudahkan proses pembuatan surat keterangan bagi dosen di Politeknik Harapan
Bangsa Surakarta. Sistem ini memungkinkan administrator untuk mengelola permohonan dan
menghasilkan surat keterangan secara otomatis.

Kata kunci : Sistem Informasi, Surat Keterangan, SDLC, PHP
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PENDAHULUAN

Sistem informasi didasarkan pada sekelompok entitas antara lain terdiri dari hardware, software
dan brainware (Nurfadilah et al., 2021). Sistem informasi memiliki fungsi krusial dalam mengelola,
menyimpan, dan memproses data untuk mendukung pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas-
tugas bisnis. Sistem informasi memiliki manfaat yang sangat sangat banyak, termasuk memungkinkan
akses cepat dan akurat ke informasi yang diperlukan, memperbaiki efisiensi operasional, meningkatkan
visibilitas terhadap kinerja organisasi, serta memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi yang lebih baik antar
individu dan departemen. Melalui penerapan sistem informasi yang baik, perusahaan dapat
mengoptimalkan sumber daya, mengurangi kesalahan manusia, meningkatkan respons terhadap
perubahan pasar dan mencapai daya saing yang lebih tinggi di dunia bisnis yang terus berkembang. Salah
satu penerapan sistem informasi adalah untuk manajemen surat keterangan pada sebuah instansi.

Surat keterangan adalah surat dinas yang isinya memberikan keterangan mengenai suatu hal agar
pihak yang bersangkutan tidak timbul keraguan (Rahman et al., 2019). Surat keterangan berfungsi untuk
memberikan bukti tertulis atau verifikasi resmi terkait informasi, pengalaman atau status seseorang
dalam berbagai konteks, seperti pendidikan, pekerjaan, atau keperluan hukum. Manfaatnya mencakup
memudahkan proses penerimaan kerja, akses ke program pendidikan atau mendukung klaim dalam
masalah hukum, serta memberikan kepastian dan transparansi dalam berbagai transaksi atau keperluan
administratif. Surat keterangan juga dapat digunakan sebagai alat verifikasi yang sah dalam situasi
tertentu. Salah satu bentuk surat keterangan adalah surat keterangan untuk dosen yang digunakan pada
beberapa kegiatan akademik di sebuah perguruan tinggi.

Dosen adalah pendidik profesional danilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan,
mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (Nisaa & Wibowo, 2020). Surat keterangan diperlukan
oleh seorang dosen saat mengajar untuk memberikan bukti resmi partisipasi dalam proses pengajaran,
membantu evaluasi dan pengakuan atas kontribusi dosen terhadap pendidikan. Surat keterangan juga
penting saat memberikan bimbingan akademik untuk menunjukkan peran dosen sebagai pembimbing
dalam pengembangan mahasiswa. Dalam konteks pengujian, surat keterangan dapat digunakan untuk
memberikan verifikasi terhadap peran dosen sebagai penyelenggara ujian dan menegaskan kewenangan
mereka dalam menguji mahasiswa.

Sistem pembuatan surat keterangan bagi dosen di Politeknik Harapan Bangsa Surakarta masih
dilakukan dengan cara konvensional dimana seorang dosen melakukan permohonan kepada bagian
administrasi, mengisi data permohonan sampai dengan proses pembuatan surat keterangan oleh bagian
administrasi. Proses tersebut memiliki potensi kesalahan dalam pengumpulan dan penulisan data serta
relatif memakan banyak waktu dalam proses pemeriksaan dan kurangnya kemudahan akses bagi dosen
yang mungkin harus hadir secara fisik untuk mengurus surat keterangan.

Berdasarkan latar belakang yang penulis sampaikan sebelumnya, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah “Bagaimana merancang dan membuat sistem informasi surat keterangan untuk
dosen”. Penulis membuat batasan masalah dalam penelitian ini pada sistem pembuatan surat
keterangan bagi dosen di Program Studi Manajemen Informatika Politeknik Harapan Bangsa Surakarta.
Input data yang penulis bahas pada sistem informasi adalah data mahasiswa, dosen, mata kuliah,
pengajaran, bimbingan praktek kerja lapangan, pengujian praktek kerja lapangan, bimbingan tugas akhir,
proposal tugas akhir dan ujian tugas akhir. Output yang penulis bahas adalah surat keterangan mengajar,
bimbingan praktek kerja lapangan, pengujian praktek kerja lapangan, bimbingan tugas akhir, pengujian
proposal dan pengujian tugas akhir. Tujuan penelitian yang penulis susun adalah untuk merancang dan
membuat sistem informasi yang dapat membantu bagian administrasi dalam mengelola dan membuat
surat keterangan untuk dosen.

METODE

Metode Penelitian yang penulis gunakan adalah metode SDLC (System Development Life Cycle)
yaitu gambaran dari upaya merancang sistem yang bergerak seperti roda melalui beberapa fase termasuk
fase penyelidikan (investigate) analisis desain implementasi, dan pemeliharaan (Huda & Susanti, 2021).
Model yang penulis gunakan pada metode SDLC adalah model waterfall. Alur dan langkah-langkah yang
penulis gunakan pada metode tersebut adalah sebagai berikut:
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1) Requirement
Penulis pada tahap ini melakukan penelitian lapangan antara lain:
a. Observasi
Penulis melakukan pengamatan secara langsung ke bagian administrasi Politeknik Harapan
Bangsa Surakarta yang melakukan pengelolaan dan pembuatan Surat Keterangan untuk
Dosen.
b. Wawancara
Penulis melakukan wawancara kepada staff administrasi yaitu Dewi Rochmawati untuk
memperoleh informasi tentang proses permintaan dan pembuatan surat keterangan bagi
dosen di Politehnik Harapan Bangsa Surakarta.
2) Design
Penulis pada tahap ini menggunakan beberapa metode untuk menggambarkan sistem,
antara lain:
a. Fowchart
Flowchart adalah bagan alir yang mirip dengan bagan alir sistem untuk menggambarkan
prosedur di dalam sistem(Handayani et al., 2019). Penulis menggunakan flowchart untuk
menggambarkan sistem yang berjalan dan sistem yang akan dikembangkan.
b. Diagram Konteks
Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari proses dan mewakili ruang lingkup sistem.
Penulis menggunakan diagram konteks untuk menggambarkan alur kebutuhan sistem informasi
secara umum.
c. Data Flow Diagram (DFD)
Data flow diagram adalah suatu network yang menggambarkan suatu sistem automat atau
komputerisasi, manualisasi, atau gabungan dari keduanya (Handayani et al., 2019). Penulis
menggunakan DFD untuk menggambarkan arus data pada sistem informasi.
3) Implementation
Penulis dalam tahap implementasi pembuatan sistem informasi menggunakan Bahasa
pemrograman PHP dan menggunakan basis data MySQL sebagai media penyimpanan data.
4)  Verification
Penulis pada tahap ini menggunakan metode black box yaitu sebuah metode yang dipakai
untuk menguji sebuah software tanpa harus memperhatikan detail software. Penulis menggunakan
metode black box untuk menampilkan proses pengujian yang dilakukan dengan menguiji fungsi-
fungsi utama dari sistem informasi.
5) Maintenance
Penulis pada tahap ini melakukan pemeliharaan sistem informasi dengan cara melakukan
backup basis data secara berkala. Selain itu penulis juga melakukan perbaikan apabila terjadi error
atau bug yang ketika sistem informasi digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Desain Sistem
1) Flowchart Sistem Yang Berjalan
Flowchart sistem pembuatan surat keterangan yang berjalan dimulai dari Dosen

melakukan permintaan surat keterangan kepada bagian administrasi Program Studi, kemudian
bagian tersebut melakukan pembuatan surat keterangan sesuai dengan kebutuhan Dosen.
Surat keterangan kemudian dimintakan tanda tangan kepada Direktur dan diserahkan kepada
Dosen yang bersangkutan.
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2)

3)

Sistem pembuatan surat keterangan yang berjalan

Dosen Bagian Administrasi Prodi Direktur

Gambar 1. Flowchart sistem yang berjalan

Flowchart Sistem Yang Dikembangkan

Flowchart sistem pembuatan surat keterangan yang dikembangkan dimulai dengan
Dosen melakukan permintaan surat keterangan. Bagian administrasi prodi kemudian
melakukan proses input data surat keterangan sesuai dengan kebutuhan Dosen, sebelumnya
bagian administrasi prodi telah melakukan input data mahasiswa, data dosen dan mata kuliah
sebagai data utama pada sistem tersebut. Bagian administrasi dari sistem informasi mampu
melakukan cetak surat keterangan sesuai dengan permintaan dosen dan kemudian
memintakan tanda tangan kepada Direktur. Surat keterangan yang telah ditanda tangani
diberikan kepada Dosen.

Sistem pembuatan surat keterangan yang dikembangan

Dosen Bagian Administrasi Prodi Direktur

Gambar 2. Flowchart sistem yang dikembangkan

Diagram Konteks

Diagram konteks pada sistem informasi yang penulis rancang terdiri dari bagian
administrasi prodi yang mampu melakukan input data mahasiswa, data dosen, data mata
kuliah, data pengajaran, data bimbingan PKL, data ujian PKL, data bimbingan TA, data ujian
proposal dan data ujian TA. Bagian administrasi mendapatkan output berupa SK mengajar, SK
bimbingan PKL, SK ujian PKL, SK bimbingan TA, SK ujian proposal dan SK ujian TA. Pengguna
sistem informasi berikutnya adalah Direktur dimana mampu melakukan input data users ke
dalam sistem informasi, selain itu mendapat kan output berupa SK mengajar, SK bimbingan PKL,
SK ujian PKL, SK bimbingan TA, SK ujian proposal dan SK ujian TA.

Data mahasiswa, data dosen,

Data mata kuliah, data pengajaran, — -
Data bimbingan PKL, data ujian PKL, Data user:
Data bimbingan TA, data ujian proposal,
Data ujian TA
Bagian
Administrasi [ ‘

| Sistem Informasi

Surat keterangan

SK mengajar, SK bimbingan PKL, SK mengajar, SK bimbingan PKL,
SK ujian PKL, SK bimbingan TA, SK ujian PKL, SK bimbingan TA,
SK ujian proposal, SK ujian TA . SK ujian proposal, SK ujian TA

Gambar 3. Diagram konteks

prodi

4) Data Flow Diagram

Desain data flow diagram pada penelitian yang penulis buat adalah Direktur
memproses data users kedalam proses data users dan disimpan ke tabel users. Bagian
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administrasi Prodi memproses data mahasiswa ke dalam proses data mahasiswa dan disimpan
ke tabel mahasiswa, data dosen diproses ke dalam proses data dosen dan disimpan ke tabel
dosen, data mata kuliah diproses ke dalam proses data mata kuliah dan disimpan ke tabel mata
kuliah, data pengajaran diproses ke dalam proses data pengajaran dan disimpan ke tabel
pengajaran dan detail pengajaran, data bimbingan PKL diproses pada proses data bimbingan
PKL dan disimpan ke tabel bimbingan PKL, data penguji PKL diproses pada proses penguji PKL
dan disimpan ke tabel penguji PKL dan detail penguji PKL, data bimbingan TA diproses pada
proses bimbingan TA dan disimpan pada tabel bimbingan TA dan detail bimbingan TA, data
penguji proposal diproses pada proses penguji proposal dan disimpan pada tabel penguji
proposal dan detail penguji proposal, data penguji TA diproses pada proses penguji TA dan
disimpan pada tabel penguji TA dan detail penguji TA. Direktur dan bagian administrasi prodi
mendapatkan output dari data tabel dosen, mata kuliah dan pengajaran yang diproses pada
proses SK pengajaran yang menghasilkan SK pengajaran, data dari tabel dosen, mahasiswa,
bimbingan PKL dan detail bimbingan PKL diproses pada proses SK bimbingan PKL yang
menghasilkan SK bimbingan PKL, data dari tabel dosen, mahasiswa, penguji PKL dan detail
penguji PKL diproses pada proses SK penguji PKL yang menghasilkan SK penguji PKL, data dari
tabel dosen, mahasiswa, bimbingan TA dan detail bimbingan TA diproses pada proses SK
pembimbing TA yang menghasilkan SK pembimbing TA, data dari tabel dosen, mahasiswa,
penguji proposal dan detail penguji proposal diproses pada proses SK proposal yang
menghasilkan SK penguji proposal, data dari tabel dosen, mahasiswa, penguji TA dan detail
penguji TA diproses pada proses SK penguji TA yang menghasilkan SK penguji TA.
e

Gambar 4. Data flow diagram
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5)

a.

Desain Basis Data
a.

Tabel Users
Desain tabel users pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :
Tabel 1. Tabel users
Nama Field Tipe Size Keterangan
username varchar 10 username (Primary Key)
pass varchar 255 Password
nama Varchar 50 Nama Pengguna
level varchar 10 Level
Tabel mahasiswa
Desain tabel mahasiswa pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut:
Tabel 2. Tabel mahasiswa
Nama Field Tipe Size Keterangan
nim varchar 20 NIM (Primary key)
nama_mahasiswa varchar 100 Nama mahasiswa
angkatan varchar 4 Angkatan
tmplahir varchar 100 Tempat Lahir
tgllahir date Tanggal Lahir
jenkel varchar 10 Jenis kelamin
alamat varchar 100 Alamat
telp varchar 20 Telepon
Tabel Dosen
Desain tabel dosen pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :
Tabel 3. Tabel dosen
Nama Field Tipe Size Keterangan
nidn varchar 20 NIDN (Primary key)
nama_dosen varchar 100 Nama dosen
jabatan_fungsional varchar 50 Jabatan fungsional
status_dosen varchar 50 Status dosen
alamat varchar 100 Alamat
telp varchar 20 Telepon

Tabel Mata Kuliah

Desain tabel mata kuliah pada sistem informasi yang penulis rancang adalah

sebagai berikut :

Tabel 4. Tabel mata kuliah

Nama Field Tipe Size Keterangan

kode_makul varchar 20 Kode makul (Primary key)
nama_makul varchar 100 Nama makul

sks varchar 3 sks

Tabel Pengajaran

Desain tabel pengajaran pada sistem informasi yang penulis rancang adalah

sebagai berikut :
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Tabel 5. Tabel pengajaran

Nama Field Tipe Size Keterangan

id_pengajaran int 11 Id pengajaran (Primary key)
no_sk_mengajar varchar 50 No sk mengajar

tanggal_sk date Tanggal SK

semester varchar 10 semester

tahun varchar 10 tahun

nidn varchar 20 Nidn (Foreign key)

b. Tabel Detail Pengajaran

Desain tabel detail pengajaran pada sistem informasi yang penulis rancang adalah

sebagai berikut :

Tabel 6. Tabel detail pengajaran

Nama Field Tipe Size Keterangan
id_pengajaran int 11 Id pengajaran
kode_makul varchar 20 Kode makul (Foreign key)

c. Tabel Bimbingan Praktek Kerja Lapangan

Desain tabel Bimbingan praktek kerja lapangan pada sistem informasi yang penulis

rancang adalah sebagai berikut :

Tabel 7. Tabel bimbingan PKL

Nama Field Tipe Size Keterangan

id_bimbingan_pkl int 11 Id bimbingan pkl (Primary key)
no_sk varchar 50 No sk

tanggal_sk date Tanggal sk

nidn varchar 20 Nidn (Foreign key)

nim varchar 20 Nim (Foreign key)

tempat_pkl varchar 100 Tempat pkl

judul_laporan varchar 255 Judul laporan

d. Tabel Penguji Praktek Kerja Lapangan

Desain tabel Penguji praktek kerja lapangan pada sistem informasi yang penulis

rancang adalah sebagai berikut :

Tabel 8. Tabel penguji PKL

Nama Field Tipe Size Keterangan

id_penguji_pkl int 11 Id penguiji pkl (Primary key)
no_sk varchar 50 No sk

tanggal_sk date Tanggal sk

id_bimbingan_pkl int 11 Id bimbingan pkl (Foreign key)

e. Tabel Detail Penguji Praktek Kerja Lapangan

Desain tabel detail penguji praktek kerja lapangan pada sistem informasi yang

penulis rancang adalah sebagai berikut :

Tabel 9. Tabel detail penguji PKL

Nama Field Tipe Size Keterangan
id_penguiji_pkl int 11 Id penguiji pkl
nidn varchar 20 Nidn (Foreign key)
jabatan_penguiji varchar 10 Jabatan penguji

f.  Tabel Bimbingan Tugas Akhir

Desain tabel bimbingan tugas akhir pada sistem informasi yang penulis rancang

adalah sebagai berikut :
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Tabel 10. Tabel bimbingan tugas akhir

Nama Field Tipe Size Keterangan

id_bimbingan_ta int 11 Id bimbingan ta (Primary key)
no_sk varchar 50 No sk

tanggal_sk date Tanggal sk

nim varchar 20 Nim (Foreign key)

judul_ta varchar 255 Judul ta

g. Tabel Detail Bimbingan Tugas Akhir
Desain tabel detail bimbingan tugas akhir pada sistem informasi yang penulis
rancang adalah sebagai berikut :
Tabel 11. Tabel detail bimbingan TA

Nama Field Tipe Size Keterangan
id_bimbingan_ta int 11 Id bimbingan ta

nidn varchar 20 Nidn (Foreign key)
jabatan_pembimbing varchar 25 Jabatan pembimbing

h. Tabel Penguji Proposal
Desain tabel penguji proposal pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :
Tabel 12. Tabel penguji proposal

Nama Field Tipe Size Keterangan

id_penguji_proposal int 11 Id penguji proposal (Primary key)
no_sk varchar 50 No sk

tanggal_sk date Tanggal sk

id_bimbingan_ta int 11 Id bimbingan ta (Foreign key)

i.  Tabel Detail Penguji Proposal
Desain tabel detail penguji proposal pada sistem informasi yang penulis rancang
adalah sebagai berikut :
Tabel 13. Tabel detail penguji proposal

Nama Field Tipe Size Keterangan
id_penguji_proposal int 11 Id penguji proposal
nidn varchar 20 Nidn (Foreign key)
jabatan_penguji varchar 10 Jabatan penguiji

j. Tabel Penguji Tugas Akhir
Desain tabel penguji tugas akhir pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :
Tabel 14. Tabel penguji tugas akhir

Nama Field Tipe Size Keterangan

id_penguji_ta int 11 Id penguji ta (Primary key)
no_sk varchar 50 No sk

tanggal_sk date Tanggal sk

id_bimbingan_ta int 11 Id bimbingan ta (Foreign key)

k. Tabel Detail Penguji Tugas Akhir
Desain tabel detail penguji tugas akhir pada sistem informasi yang penulis rancang
adalah sebagai berikut :
Tabel 15. Tabel detail penguji tugas akhir

Nama Field Tipe Size Keterangan
id_penguji_ta int 11 id_penguji_ta
nidn varchar 20 Nidn (Foreign key)
jabatan_penguji varchar 20 jabatan_penguji

86



Andika Wahyu Nuryanto et al. | Sistem Informasi Surat Keterangan Untuk Dosen Di Politeknik Harapan
Bangsa Surakarta

B. Implementasi Sistem
Hasil implementasi dari sistem informasi surat keterangan yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :
1) Halaman Login
Halaman login digunakan untuk akses memasuki halaman utama pada sistem informasi
yang penulis rancang. Masukkan username dan password kemudian klik tombol login untuk
proses masuk ke halaman utama. Tampilan halaman login pada sistem informasi yang penulis
rancang adalah sebagai berikut :

User Mame

Passwird

Gambar 5. Halaman login

._B

2) Halaman Utama
Halaman utama digunakan untuk akses ke seluruh menu yang ada di sistem informasi
yang penulis rancang. Tampilan halaman utama pada sistem informasi yang penulis rancang
adalah sebagai berikut :

POLHAS

Gambar 6. Halaman utama

3) Halaman Data Users
Halaman data users digunakan untuk mengelola data pengguna pada sistem
informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mengubah dan menghapus
data. Tampilan halaman data users pada sistem informasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut :
(e |
[+

;30

Gambar 7. Halaman users

4) Halaman Data Mahasiswa
Halaman data mahasiswa digunakan untuk mengelola data mahasiswa pada sistem
informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mengubah dan menghapus
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data. Tampilan halaman data mahasiswa pada sistem informasi yang penulis rancang
adalah sebagai berikut :

Gambar 8. Halaman data mahasiswa
5) Halaman Data Dosen
Halaman data dosen digunakan untuk mengelola data dosen pada sistem informasi.
Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mengubah dan menghapus data.
Tampilan halaman data dosen pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai
berikut :

Gambar 9. Halaman data dosen

6) Halaman Data Mata Kuliah
Halaman data mata kuliah digunakan untuk mengelola data mata kuliah pada sistem
informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mengubah dan menghapus
data. Tampilan halaman data mata kuliah pada sistem informasi yang penulis rancang
adalah sebagai berikut :

Gambar 10. Halaman data mata kuliah

7) Halaman Data Pengajaran
Halaman data pengajaran digunakan untuk mengelola data pengajaran pada sistem
informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mengubah, menghapus dan
mencetak surat keterangan mengajar. Tampilan halaman data pengajaran pada sistem
informasi yang penulis rancang adalah sebagai berikut :

Gambar 11. Halaman pengajaran
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Gambar 12. Halaman SK mengajdr

8) Halaman Data Bimbingan Praktek Kerja Lapangan
Halaman data bimbingan praktek kerja lapangan digunakan untuk mengelola data
bimbingan PKL pada sistem informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah,
mengubah dan mencetak surat keterangan pembimbing PKL. Tampilan halaman data
bimbingan PKL pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai berikut :

e

Mo SK Pembimbing Tanggal 5K Hama Desen Hama Mahasivma empat PEL Judul Laporan PEL

Gambar 13. Halaman data bimbingan PKL
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Gambar 14. Halaman SK bimbingan PKL
9) Halaman Data Penguji Praktek Kerja Lapangan
Halaman data penguji praktek kerja lapangan digunakan untuk mengelola data
penguji PKL pada sistem informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah,
mengubah dan mencetak surat keterangan penguji PKL. Tampilan halaman data penguji PKL
pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai berikut :

Mo, 53 Penguji PKL Tamggal 5K B Hama Mabanua Jussl Laporan PEL Dintail

Gambar 15. Halaman data penguji PKL

89



Andika Wahyu Nuryanto et al. | Sistem Informasi Surat Keterangan Untuk Dosen Di Politeknik Harapan
Bangsa Surakarta

FOLITEKNIK HARAFAN BANGSA SURAKART A
TERAKREDITAS
I Ir. Susarai N 48, Sekarpace, dehves, Serakerss, Telp, (1711630020
OLHAS
SURAT KEFLT1USAN MEER TR
ik (0001 THR/ LTI L POXLEAS TV 2004
LL ANCE
FENGANGEATAN PENGUIT PRAKTER KERIA LAFANGAN
MR TUR POLITEKNIC 1A RARAN IANGES SURAKARTA
Mesimbarg
h “ia ¥ aniare pude lamipican khepulinae i dipasdary
" i akam Bages sebags i peagial ojin prakiek Bera
Meagings 1 Masions
tang Gare dan Dosar
3 Unndasg-Urel tasg Peandidiian Torsggi
& Starma Folivecait Susitarta
MEMUTUSEAN
Mesetaskar
Perbama Moganghar das meschpian dalar mama dosn engaji peaiodk besja lapargen
schagirara yazg pxa Lampiras sura kepuiinas i
Keda wnik reclabikon pegipan das mersberikan sils djan
Keiga orarisen scwaai deagan keicnisan yaag berisk 4 Pobickmk
s Sumaria
Keemzai s in berlake sl wnaral dctaphan bilenens ddomedaa han

Gambar 16. Halaman SK penguji PKL

10) Halaman Data Bimbingan Tugas Akhir
Halaman data bimbingan tugas akhir digunakan untuk mengelola data pembimbing
TA pada sistem informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mengubah dan
mencetak surat keterangan pembimbing TA. Tampilan halaman data bimbingan TA pada
sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai berikut :

Gambar 17. Halaman bimbingan tugas akhir
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Gambar 18. SK pembimbing tugas akhir

11) Halaman Data Penguji Proposal
Halaman data penguji proposal digunakan untuk mengelola data penguji proposal
pada sistem informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mengubah dan
mencetak surat keterangan penguji proposal. Tampilan halaman data penguji proposal
pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai berikut :

Gambar 19. Halaman penguji proposal
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12) Halaman Data Penguji Tugas Akhir
Halaman data penguji tugas akhir digunakan untuk mengelola data penguji tugas

akhir pada sistem informasi. Pada halaman ini terdapat fitur untuk menambah, mengubah
dan mencetak surat keterangan penguji tugas akhir. Tampilan halaman data penguji tugas
akhir pada sistem informasi yang penulis rancang adalah sebagai berikut :

Dutn Panguyi Tegaa Akhir

[’ HITERSIK IARARAS BASIRA SURAKARTA
TERAREEDITAS
NIt Suinmi . 84, Sk, b, S, Telp, K171 438

Gambar 20. SK penguji proposal

Gambar 21. Halaman penguji tugas akhir

C. Pengujian Sistem
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Gambar 22. SK penguji tugas akhir

Penulis menggunakan metode blackbox pada proses pengujian sistem informasi dimana
hanya menguji pada fungsionalitas sistem dan dilakukan oleh bagian administrasi prodi. Pengujian
sistem yang penulis lakukan pada sistem informasi adalah sebagai berikut :

Tabel 16. Pengujian sistem informasi

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Memasukkan data username | Menampilkan menu | Menu utama dapat | Valid

dan password pada halaman | utama tampil

login

Menampilkan data | Data mahasiswa tampil Data mahasiswa dapat | Valid
mahasiswa tampil

Memasukkan data | Data mahasiswa disimpan | Data mahasiswa dapat | Valid
mahasiswa disimpan

Mengubah data mahasiswa Data mahasiswa diubah Data mahasiswa dapat | Valid

diubah
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Menghapus data mahasiswa | Data mahasiswa dihapus Data mahasiswa dapat | Valid
terhapus

Menampilkan data dosen Data dosen tampil Data dosen dapat tampil | Valid

Memasukkan data dosen Data dosen disimpan Data dosen dapat | Valid
disimpan

Mengubah data dosen Data dosen diubah Data dosen dapat diubah | Valid

Menghapus data dosen Data dosen dihapus Data dosen dapat | Valid
terhapus

Menampilkan data mata | Data mata kuliah tampil Data mata kuliah dapat | Valid

kuliah tampil

Memasukkan data mata | Data mata kuliah disimpan | Data mata kuliah dapat | Valid

kuliah disimpan

Mengubah data mata kuliah | Data mata kuliah diubah Data mata kuliah dapat | Valid
diubah

Menghapus data mata kuliah | Data mata kuliah dihapus | Data mata kuliah dapat | Valid
terhapus

Menampilkan data users Data users tampil Data users dapat tampil | Valid

Memasukkan data users Data users disimpan Data users dapat | Valid
disimpan

Mengubah data users Data users diubah Data users dapat diubah | Valid

Menghapus data users Data users dihapus Data users dapat | Valid
terhapus

Menampilkan data | Data pengajaran tampil Data pengajaran dapat | Valid

pengajaran tampil

Memasukkan data | Data pengajaran disimpan | Data pengajaran dapat | Valid

pengajaran disimpan

Mengubah data pengajaran | Data pengajaran diubah Data pengajaran dapat | Valid
diubah

menampilkan SK pengajar SK pengajar tampil SK pengajar dapat tampil | Valid

Menampilkan data | Data bimbingan PKLtampil | Data bimbingan PKL | Valid

bimbingan PKL dapat tampil

Memasukkan data | Data  bimbingan  PKL | Data bimbingan PKL | Valid

bimbingan PKL disimpan dapat disimpan

Mengubah data bimbingan | Data bimbingan PKL | Data bimbingan PKL | Valid

PKL diubah dapat diubah

Menampilkan SK | SK pembimbing PKL tampil | SK  pembimbing PKL | Valid

pembimbing PKL dapat tampil

Menampilkan data penguji | Data penguji PKL tampil Data penguji PKL dapat | Valid

PKL tampil

Memasukkan data penguji | Data penguji PKL disimpan | Data penguji PKL dapat | Valid

PKL disimpan

Mengubah data penguji PKL | Data penguji PKL diubah Data penguji PKL dapat | Valid
diubah

Menampilkan SK penguji PKL | SK penguji PKL tampil SK penguji PKL dapat | Valid
tampil

Menampilkan data | Data bimbingan TA tampil | Data bimbingan TA dapat | Valid

bimbingan TA tampil

Memasukkan data | Data bimbingan TA | Data bimbingan TA dapat | Valid

bimbingan TA disimpan disimpan
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Mengedit data bimbingan TA | Data bimbingan TA diedit | Data bimbingan TA dapat | Valid
diedit

Menampilkan SK | SK pembimbing TA tampil | SK pembimbing TA dapat | Valid

pembimbing TA tampil

Menampilkan data penguji | Data penguji proposal | Data penguji proposal | Valid

proposal tampil dapat tampil

Memasukkan data penguji | Data penguji proposal | Data penguji proposal | Valid

proposal disimpan dapat disimpan

Mengubah data penguji | Data penguji proposal | Data penguji proposal | Valid

proposal diubah dapat diubah

menampilkan SK penguji | SK penguji proposal tampil | SK  penguji  proposal | Valid

proposal dapat tampil

Menampilkan data penguji | Data penguji TA tampil Data penguji TA dapat | Valid

TA tampil

Memasukkan data penguji | Data penguji TA disimpan | Data penguji TA dapat | Valid

TA disimpan

Mengubah data penguji TA Data penguji TA diubah Data penguji TA dapat | Valid
diubah

Menampilkan SK penguji TA | SK penguji TA tampil SK penguji TA dapat | Valid
tampil

D. Perawatan Sistem

Perawatan sistem yang penulis lakukan adalah dengan melakukan backup data secara berkala
minimal satu minggu sekali dan melakukan perbaikan apabila ditemukan kesalahan yang terjadi selama
proses penggunaan sistem informasi. Penulis kemudian melakukan pembaruan sistem setelah proses
perbaikan dilakukan.

KESIMPULAN

Sistem informasi surat keterangan dapat dirancang dan dibuat dengan berbasis web menggunakan
Bahasa pemrograan PHP dan basis data MySQL. Sistem informasi yang penulis rancang dapat
diimplementasikan di Politeknik Harapan Bangsa Surakarta untuk membantu bagian administrasi prodi
dalam hal pembuatan surat Keputusan bagi Dosen.
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ABSTRACT

The mechanism for procuring library materials at the Library of the Faculty of Engineering, Universitas
Sebelas Maret Surakarta (UNS) still uses the manual method. This manual method in its process cannot
meet the needs for new books according to the interests of library members. In addition, officers also
had difficulty determining which books should be destroyed because their economic life had expired and
they were rarely borrowed. From these problems the author wants to analyze the destruction and
procurement of library materials needed by library members using the Simple Additive Weighting (SAW)
method. This analysis is useful for librarians to obtain information on the procurement of new library
materials according to the needs of library members, as well as the destruction of library materials that
are not in demand. Therefore we need an application that can determine what library materials to buy,
and what library materials to destroy so that library materials are more useful for library members in a
certain period. The application is designed by the author using the PHP Native programming language
and MySQL database. The method used to design the system uses the Software Development Life Cycle
(SDLC) with the Waterfall model.

Keywords: decision support system, saw, libraries, php, mysql.
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PENDAHULUAN

Perpustakaan merupakan tempat penyimpanan dan pemeliharaan bahan pustaka untuk
menunjang pelaksanaan akademis baik itu di instansi yang bergerak dibidang pendidikan
maupun non pendidikan. Perpustakaan dapat membantu seluruh pengunjung perpustakaan
untuk meningkatkan dan memajukan ilmu pengetahuan. Selain itu perpustakaan harus mampu
mengelola, melestarikan dan mengembangkan koleksi bahan pustaka atau buku untuk
memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh seluruh pengguna perpustakaan. Solusi
pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung kegiatan perpustakaan akan memudahkan
petugas perpustakaan dalam mendapatkan data dan informasi secara cepat, tepat dan akurat
sehingga efektifitas dan efisiensi kerja tercapai. Di perpustakaan perguruan tinggi, pengadaan
bahan pustaka terletak pada pelayanan teknis. Hal ini disebabkan karena perpustakaan dapat
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memberikan informasi kepada para penggunanya demi mencapai tujuan dari perpustakaan
tersebut, yaitu mendukung, mempelancar dan meningkatkan kualitas pelaksanaan program Tri
Dharma Perguruan Tinggi (Murnahayati, 2018).

Mekanisme pengadaan bahan pustaka perpustakaan di Perpustakaan Fakultas Teknik
Universitas Sebelas Maret Surakarta (UNS) masih menggunakan cara manual. Pengadaan bahan
pustaka merupakan rangkaian dari kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan. Semua
kebijakan pengembangan koleksi akhir muaranya adalah pengadaan bahan pustaka
(Murnahayati, 2018). Pada sistem pengadaan bahan pustaka yang berjalan di Perputakaan
Fakultas Teknik UNS, petugas perpustakaan belum dapat mengetahui buku apa yang paling
banyak dipinjam, dan buku apa yang jarang dipinjam. Petugas perpustakaan mengumpulkan
daftar kebutuhan buku yang dibutuhkan anggota perpustakaan, kemudian menyeleksi
permintaan tersebut satu persatu. Metode ini di dalam prosesnya tidak bisa memenuhi
kebutuhan buku baru yang sesuai dengan minat anggota perpustakaan. Selain itu petugas juga
kesulitan menentukan buku mana yang harus dimusnakan karena umur ekonomis yang telah
habis dan jarang sekali dipinjam. Dari permasalahan tersebut penulis ingin menganalisa
pemusnahan dan pengadaan bahan pustaka yang dibutuhkan anggota perpustakaan dengan
merancang Sistem Pengambilan Keputusan (SPK) menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW).

Menurut Nurdin & Defit dalam (Halim et al.,, 2021) SPK merupakan proses memilih
beragam alternatif yang dapat menghasilkan satu atau beberapa capaian. Ada empat tahapan
dalam pengambilan keputusan diantaranya: intelligence, design, choice, dan implementation.
Menurut Wahyudi et al., dalam (Halim et al., 2021) SPK melakukan proses pengolahan data
dengan sistem komputerisasi dalam pengambilan keputusan. Hasil keputusan tersebut
diperoleh dari pengolahan data, informasi dan rancangan model. Dari banyak metode di dalam
SPK, salah satunya metode SAW. Menurut Beti dalam (Halim et al., 2021) metode SAW juga
dikenal sebagai salah satu metode dalam pengambilan keputusan multi-atribut yang digunakan
untuk mendapatkan alternatif terbaik dari berbagai macam alternatif yang ada. Menurut
Yulisman & Febriani dalam (Halim et al., 2021) konsep yang dipakai pada metode SAW ini
dengan menghitung jumlah bobot dari rating kinerja masing-masing alternatif pada semua
attribute.

Penelitian ini bermanfaat bagi petugas perpustakaan untuk memperoleh informasi
pengadaan bahan pustaka baru yang sesuai dengan kebutuhan anggota perpustakaan, serta
pemusnahan bahan pustaka yang tidak diminati. Oleh karena itu diperlukan sebuah aplikasi yang
dapat menentukan bahan pustaka apa yang akan dibeli, dan bahan pustaka apa yang akan
dimusnahkan agar bahan pustaka lebih bermanfaat bagi anggota perpustakaan dalam periode
tertentu. SPK tersebut penulis rancang dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP Native
dan basis data MySQL. Menurut Denita dalam (Mustofa et al., 2021) menyatakan bahwa sistem
database MySQL mendukung beberapa fitur seperti multi threaded, multi-user, dan SQL
database management system (DBMS).

Metode yang digunakan untuk merancang sistem menggunakan Software Development Life
Cycle (SDLC) dengan model Waterfall. Menurut Pressman dalam (Granita et al., 2020) SDLC
adalah poses mengembangkan atau mengubah suatu sistem Perangkat lunak dengan
menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan
sistem perangkat lunak sebelumnya. Menurut Pressman dalam (Mailasari & Sikumbang, 2019)
model Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam membangun
software. Nama model ini sebenarnya adalah Linear Sequential Model dan sering disebut classic
life cycle atau metode Waterfall. Disebut Waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus
menunggu selesinya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan.
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METODE

Penulis menggunakan metode SAW untuk menyusun sistem pengambilan keputusan
pengadaan dan pemusnahan buku perpustakaan. Untuk metode penelitian penulis
menggunakan metode SDLC dengan model Waterfall. Pada penelitian ini penulis menyusun
langkah-langkah penelitian yang disajikan dalam bentuk diagram yang tertera pada Gambar 1 di

bawah ini.
Communication 1
Planning
h
Modeling
h
Construdion
h

Deployment

Gambar 1. Alur Penelitian

Langkah awal dalam penelitian ini penulis awali dengan melakukan communication.
Penulis melakukan analisa terhadap permasalahan yang dihadapi oleh Perpustakaan Fakultas
Teknik UNS. Selain melakukan analisa penulis juga melakukan pengumpulan data yang
diperlukan seperti, data anggota, data buku, data peminjaman buku, data pengembalian buku,
data pengadaan bahan pustaka, data pemusnahan bahan pustaka. Metode pengumpulan data
yang penulis lakukan terdiri dari observasi, wawancara dan studi pustaka.

Observasi penulis lakukan dengan cara melihat dan mengamati semua permasalahan di
perpustakaan Fakultas Teknik UNS untuk mengetahui tujuan merancang sistem informasi
pengambilan keputusan pengadaan dan pemusnahan bahan pustaka. Untuk mendukung hasil
observasi penulis mengumpulkan data secara langsung dengan melakukan wawancara kepada
staff pengelola perpustakaan. Penulis melakukan tanya jawab tentang permasalahan yang
dihadapi ketika melakukan pengadaan bahan pustaka dan pemusnahan bahan pustaka di
Perpustakaan Fakultas Teknik UNS. Guna melengkapi kajian teori dari data yang diperoleh saat
obsevasi dan wawancara, penulis melakukan studi pustaka. Studi pustaka dilakukan dengan
mengumpulkan data yang bersumber dari jurnal referensi yang berhubungan dengan sistem
informasi perpustakaan dan sistem pengambilan keputusan dengan model SAW.

Tahap kedua yang penulis lakukan setelah menyelesaikan tahap communication adalah
mengerjakan tahap planning. Tahap planning atau biasa disebut perencanaan merupakan
tahapan yang bertujuan menjelaskan tentang estimasi tugas-tugas teknis yang dilakukan dalam
pembuatan sistem informasi. Selain tugas teknis pada tahap ini juga dijelaskan tentang resiko-
resiko yang dapat terjadi, sumber daya yang diperlukan dalam membuat sistem, produk kerja
yang ingin dihasilkan, penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan dan tracking proses pengerjaan
sistem.

Tahap ketiga yang penulis lakukan setelah menyelesaikan tahap planning adalah
mengerjakan tahap modeling. Tahap modeling merupakan gambaran sistem yang nanti akan
dibuat berdasarkan hasil analisis sistem informasi pengambilan keputusan pengadaan dan
pemusnahan bahan pustaka. Dalam tahap modeling ini penulis menggunakan menggunakan
Diagram Konteks, Data Flow Diagram (DFD) Level 1, Entity Relationship Diagram (ERD), dan
Desain User Interface.

Tahap keempat yang penulis lakukan setalah menyelesaikan tahap modeling adalah
mengerjakan tahap construction. Pada tahap ini desain sistem harus ditranslasikan ke dalam
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program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain
sistem yang sudah dibuat. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan sistem
informasi pengambilan keputusan ini adalah bahasa PHP dengan basis data MySQL.

Langkah terakhir yang penulis kerjakan setelah menyelesaikan tahap construction adalah
mengerjakan tahap deployment. Pada tahapan ini sistem informasi pengambilan keputusan
pengadaan dan pemusnahan bahan pustaka dilakukan uji coba kepada user. Menurut Yulistina
et al.,, dalam (Granita et al., 2020) pengujian merupakan suatu rangkaian aktivitas yang
terencana dan sistematis untuk menguji atau mengevaluasi kebenaran fungsi aplikasi
berdasarkan desain kasus uji (test case) yang spesifik. Penulis melakukan pengujian sistem
informasi dengan menggunakan metode Blackbox testing. Setelah sistem informasi dinyatakan
lolos uji, kemudian dilakukan pemeliharaan sistem informasi secara berkala. Pemeliharaan
sistem informasi yang dilakukan terdiri dari perbaikan sistem dan evaluasi sistem dengan tujuan
untuk meminimalisir kerusakan sistem informasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penilitian ini berupa perancangan sistem informasi pengambilan
keputusan pengadaan dan pemusnahan bahan pustaka di perpustakaan Fakultas Teknik
UNS. Perancangan sistem yang pertama adalah diagram alir sistem pengadaan bahan
pustaka di Perpustakaan Fakultas Teknik UNS. Diagram alir ini merupakan gambaran dari
aliran data pemrosesan pengadaan bahan pustaka. Diagram alir sistem pengadaan
bahan pustaka di perpustakaan Fakultas Teknik UNS tampak pada gambar 1 di bawah
ini.

Sistem pengadaan buku yang berjalan di Perpustakaan Fakultas Teknik UNS

Fungsi Koordinasi

dustakawan ‘engunjung ‘
Pustakawar Pengunjung dan Komunikasi Kebijakan
®
Membuast Hasil angke
Anglat pengadaan
Pengadaan

pengadaan

Cek
Anggaran
Mengisi angket
v

Keputusan
Hasil angket Pengadaan Buku

pengadaan

@ Laparan
sedeksi

Keputusan
Pengadaan Buku

Gambar 2 Diagram Alir Pengadaan Bahan Pustaka
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Hasil perancangan sistem yang kedua adalah diagram alir Pemusnahan bahan
pustaka. Diagram alir ini menggambarkan alur pemrosesan data pemusnahan bahan
pustaka. Diagram alir pemusnahan bahan pustaka di perpustakaan Fakultas Teknik UNS
tampak pada gambar 2 di bawah ini.

Sistem pemusnahan buku yang sedang berjalan di perpustakaan Fakultas Teknik UNS

Pustakawan Fungsi Koordinasi dan
Komunikasi Kebijakan

Cek koleksi

Keputusan
pemusnahan
buku

Cek laporan

Pendataan buku
yang akan
dimusnahkan

Pemusnahan
buku

Selesai

Keputusan
Pemusnahan

buku
Laporan seleksi

Gambar 3 Diagram Alir Pemusnahan Bahan Pustaka
Hasil dari perancangan sistem yang ketiga adalah diagram alir proses pengadaan
dan pemusnahan bahan pustaka yang dikembangan oleh peneliti. Diagram alir ini
mengambarkan alur pemrosesan data yang terjadi pada sistem informasi pengambilan
keputusan pengelolaan dan pemusnahan bahan pustaka. Diagram alir proses pengadaan
dan pemusnahan bahan pustaka yang peneliti kembangan di perpustakaan
Perpustakaan Fakultas Teknik UNS tampak pada gambar 3 di bawah ini.
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Sistem pengadaan dan pemusnahan koleksi buku yang dikembangkan di perpustakaan Fakultas Teknik UNS

Pustakawan

Pengunjung

Fungs Koordinasi
dan Komunikasi Kebijakan

Membuat
angket
pengadaan

Angket
pengadaan

®

Hasil angket
pengadaan

Input data Input data
buku kriteria pengadaan)

nput data
kriteria
pemusnahan

>
e

Laporan seleksi
pengadaan

v
Laporan seleksi
pemusnahan

o( )
o/

Mengisi angket
pengadaan
A

Hasil angket
pengadaan

; Cek laporan ;

k.
Keputusan
Pengadaan dan
Pemusnahan
k.
' Selesai ’

Gambar 4 Diagram Alir Proses Pengadaan dan Pemusnahan Bahan Pustaka
Diagram alir dari sistem informasi yang dikembangkan tersebut di atas penulis
sesuaikan dengn perhitungan medote SAW. Metode Simple Additive Weighting (SAW)
sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW
adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada
semua atribut. Formula untuk melakukan normalisasi nampak pada rumus nomer 1 di

bawah ini

n
Vi = Z erij

Keterangan rumus:
Vi :Rangking untuk setiap alternatif
Wj : Nilai bobot dari setiap kriteria

Rij

: Nilai rating kinerja ternormalisasi

Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala
yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada, sesuai rumus

x.
——__Jika j adalah keuntungan (benefit)

x—]ikaj adalah biaya (cost)

nomer 2.
Maxixij
Tij =
Minl-xl-j
ij
Keterangan rumus:
Rij : Nilai rating kinerja ternormalisasi
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Xij : Nilai atribut yang dimiliki setiap kriteria.

Max; Xj : Nilai terbesar dari setiap kriteria.

Min; Xj : Nilai terendah dari setiap kriteria.

Benefit jika nilai terbesar adalah terbaik, cost jika nilai terkecil adalah yang terbaik.

Langkah awal dalam perhitungan SAW adalah menentukan sample data untuk
pegadaan bahan pustaka. Sampel data penulis ambil menggunakan angket yang disebar
ke pengunjung perpustakan. Sample data pengadaan bahan pustaka yang penulis ambil dari
perpustakaan Fakultas Teknik UNS tertera pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1 data pengadaan buku

No | Keterangan | Jumlah Permintaan | Harga Buku | Tahun Terbit
1. Buku 1 5 75000 2013
2. Buku 2 3 45000 2015
3. Buku 3 12 120000 2016
4, Buku 4 8 50000 2018
5. Buku 5 10 65000 2018
6. Buku 6 12 75000 2017
7. Buku 7 2 110000 2016
8. Buku 8 9 70000 2015
9. Buku 9 15 95000 2014
10 | Buku 10 8 55000 2019

Proses penghitungan menggunakan metode SAW kemudian dilanjutkan dengan
menentukan nilai bobot. Penentuan nilai Bobot untuk masing-masing variable yang
ditentukan oleh Perpustakaan Fakultas Teknik UNS antara lain adalah jumlah
permintaan 50%, harga buku 50% dan tahun terbit 50%. Setelah itu proses perhitungan
dilanjutkan dengan menghitung nilai normalisasi. Proses menghitung nilai normalisasi
dimulai dengan menentukan nilai benefit atau cost pada setiap variable. Apabila benefit
maka dicari data dengan nilai tertinggi dan apabila cost dicari data dengan nilai
terendah. Jumlah permintaan adalah benefit, harga buku adalah cost dan tahun terbit
adalah benefit. Tabel hasil penentuan nampak pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2 Hasil Nilai Normalisasi

No | Keterangan Normalisasi Normalisasi Harga Normalisasi Tahun
Jumlah Permintaan Buku Terbit
1. | Buku1l 5/15=0,333 45000/75000=0,600 2013/2019=0,9970
2. | Buku?2 3/15=0,200 45000/45000= 1 2015/2019=0,9980
3. | Buku3 12/15=0,800 45000/120000= 0,375 | 2016/2019=0,9985
4. | Buku4 8/15=0,533 45000/50000= 0,900 2018/2019=0,9995
5. | Buku5 10/15= 0,667 45000/65000= 0,692 2018/2019=0,9995
6. | Buku6 12/15 =0,800 45000/75000= 0,600 2017/2019=0,9990
7. | Buku? 2/15=0,133 45000/110000= 0,409 | 2016/2019=0,9985
8. | Buku 8 9/15= 0,600 45000/70000= 0,643 2015/2019=0,9980
9. | Buku9 15/15=1 45000/95000= 0,474 2014/2019=0,9975
10. | Buku 10 8/15=0,533 45000/55000= 0,818 2019/2019=1

Perhitungan metode SAW kemudian dilanjutkan ke proses menghitung nilai
preferensi. Proses penghitungan nilai preferensi adalah dengan menghitung total nilai
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normalisasi yang telah dikalikan dengan nilai bobotnya. Hasil perhitungan nilai
preferensi tampak pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3 Hasil Nilai Preferensi

No | Keterangan Preferensi

1. | Buku1l (0,5*0,333)+(0,25*0,6)+(0,25*0,9970)=0,565923725
2. | Buku2 (0,5*0,2)+(0,25*1)+(0,25*0,9980)=0,599504705

3. | Buku3 (0,5*0,8)+(0,25*0,375)+(0,25*0,9985)=0,743378529
4. | Buku 4 (0,5*%0,533)+(0,25*0,9)+(0,25*0,9995)=0,741542843

5. | Buku5 (0,5*%0,667)+(0,25*0,692)+(0,25*0,9970)=0,756286433
6. | Buku6 (0,5*0,8)+(0,25*0,6)+(0,25*0,9990)=0,799752353

7. | Buku7 (0,5*0,133)+(0,25*0,409)+(0,25*0,9985)=0,418567923
8. | Buku 8 (0,5*0,6)+(0,25*0,643)+(0,25*0,9980)=0,710218991
9. | Buku9 (0,5*1)+(0,25*0,474)+(0,25*0,9975)=0,867801934

10. | Buku 10 (0,5%0,533)+(0,25*0,818)+(0,25%1)=0,721212121

Proses perhitungan kemudian dilanjutkan ke pengurutan data berdasarkan nilai
terbesar. Pengurutan dilakukan berdasarkan perhitungan nilai preferensi, kemudian
data tersebut diurutkan berdasarkan nilai yang paling besar. Hasil dari proses tersebut
nampak pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4 Pengurutan Nilai Terbesar

No | Keterangan | Preferensi
1. | Buku9 0,867801934
2. | Buku 6 0,799752353
3. | Buku 5 0,756286433
4. | Buku 3 0,743378529
5. | Buku 4 0,741542843
6. | Buku 10 0,721212121
7. | Buku 8 0,710218991
8. | Buku2 0,599504705
9. | Buku 1 0,565923725

10. | Buku 7 0,418567923

Perhitungan SAW kemudian dilanjutkan ke pemusnahan bahan pustaka. Sama
seperti proses pengadaan bahan pustaka, pemusnahan bahan pustaka juga memerlukan
data sample. Contoh data sample pada proses pemusnahan buku di Perpustakaan Fakultas
Teknik UNS nampak pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5 Sample Data Pemusnahan Bahan Pustaka

No | Keterangan | Tahun Terbit | Jumlah Peminjaman | Jumlah buku yang rusak
1. Buku 1 1990 10 2
2. Buku 2 1988 12 1
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No | Keterangan | Tahun Terbit | Jumlah Peminjaman | Jumlah buku yang rusak
3 Buku 3 1992 16 1
4 Buku 4 1991 20 1
5. Buku 5 1989 25 2
6. Buku 6 2000 6 2
7 Buku 7 2000 5 1
8 Buku 8 1993 10 1
9. Buku 9 1999 18 2
10. | Buku 10 2003 30 1

Proses penghitungan menggunakan metode SAW pada proses pemusnahan adalah
menentukan Nilai Bobot. Penentuan nilai bobot untuk masing-masing variable yang
ditentukan oleh Perpustakaan Fakultas Teknik UNS antara lain adalah tahun terbit 50%,
jumlah frekuensi peminjaman 30% dan jumlah buku yang rusak 20%. Langkah
selanjutnya adalah menghitung nilai normalisasi. Proses perhitungan nilai normalisasi
dimulai dengan menentukan nilai benefit atau cost pada masing-masing variable.
Apabila benefit maka dicari data dengan nilai tertinggi dan apabila cost dicari data
dengan nilai terendah. Tahun terbit adalah cost, jumlah frekuensi peminjaman adalah
cost dan jumlah buku yang rusak benefit. Hasil penentuan nampak pada tabel 6 di bawah
ini.

Tabel 6 Hasil perhitungan nilai normalisasi

No | Keterangan | Tahun Terbit Jumlah Peminjaman | Jumlah buku yang rusak
1. Buku 1 1990 10 2
2. Buku 2 1988 6 1
3. Buku 3 1992 16 1
4, Buku 4 1991 12 1
5. Buku 5 1989 8 2
6. Buku 6 2000 18 2
7. Buku 7 2000 24 1
8. Buku 8 1993 10 1
9. Buku 9 1999 18 2
10. | Buku 10 2003 30 1
Nilai min =1988 | Nilai min =6 Nilai max =2

Apabila nilai variable adalah benefit, maka penghitungan normalisasi adalah nilai data / nilai
max. Apabila nilai variable adalah cost, maka penghitungan normalisasi adalah nilai min/ nilai
data. Berdasarkan keterangan tersebut, maka hasil perhitungan normalisasi nampak pada tabel
7 di bawah ini.

Tabel 7 Hasil perhitungan Nilai Normalisasi

Keterangan | Normalisasi Tahun | Normalisasi Normalisasi prosentase
Terbit Jumlah Pinjam | Jumlah Rusak

Buku 1 1988/1990=0,99899 | 6/10=0,60000 2/2=1,00

Buku 2 1988/1988=1,00000 |  6/6=1,00000 1/2=0,50

Buku 3 1988/1992=0,99799 | 6/16=0,37500 1/2=0,50

Buku 4 1988/1991=0,99849 | 6/12=0,50000 1/2=0,50

Buku 5 1988/1989=0,99950 6/8=0,75000 2/2=1,00
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Keterangan | Normalisasi Tahun | Normalisasi Normalisasi prosentase
Terbit Jumlah Pinjam | Jumlah Rusak

Buku 6 1988/2000=0,99400 | 6/18=0,33333 2/2=1,00

Buku 7 1988/2000=0,99400 | 6/24=0,25000 1/2=0,50

Buku 8 1988/1993=0,99749 | 6/10=0,60000 1/2=0,50

Buku 9 1988/1999=0,99450 | 6/18=0,33333 2/2=1,00

Buku 10 1988/2003=0,99251 | 6/30=0,20000 1/2=0,50

Perhitungan metode SAW kemudian dilanjutkan ke tahap menghitung nilai
preferensi. Proses penghitungan nilai preferensi adalah dengan menghitung total nilai
normalisasi yang telah dikalikan dengan nilai bobotnya. Hasil perhitungan tampak pada
tabel 8 di bawah ini.

Tabel 8. Hasil perhitungan nilai preferensi

No | Keterangan Preferensi

1. | Bukul (0,5*0,99899)+(0,3*0,6)+(0,2*1)=0,879497

2. | Buku2 (0,5%1)+(0,3*1)+(0,2*0,5)=0,900000

3. | Buku3 (0,5%0,99799)+(0,3*0,37500)+(0,2*0,5)=0,711496
4. | Buku 4 (0,5%0,99849)+(0,3*0,5)+(0,2*0,5)=0,749247

5. |Buku5 (0,5%0,9995)+(0,3*0,75)+(0,2*1)=0,924749

6. |Bukub (0,5%0,99400)+(0,3*0,33333)+(0,2*1)=0,797000
7. | Buku7 (0,5*%0,99400)+(0,3*0,25)+(0,2*0,5)=0,672000
8. | Buku8 (0,5*0,99749)+(0,3*0,6)+(0,2*0,5)=0,778746

9. | Buku9 (0,5*%0,99450)+(0,3*0,3333)+(0,2*1)=0,797249
10. | Buku 10 (0,5%0,9951)+(0,3*0,2)+(0,2*0,5)=0,656256

Proses perhitungan metode SAW kemudian dilanjutkan ke pengurutan data
berdasarkan nilai terbesar. Pengurutan dilakukan berdasarkan perhitungan nilai
preferensi, kemudian data tersebut diurutkan berdasarkan nilai yang paling terbesar.
Hasil dari proses tersebut nampak pada tabel 9 di bawah ini.

Tabel 9 Hasil Pengurutan Data

No | Keterangan | Preferensi

1. | Buku5 0,924749
2. | Buku 2 0,900000
3. | Bukul 0,879497
4, Buku 9 0,797249
5. | Buku 6 0,797000
6. | Buku8 0,778746
7. | Buku 4 0,749247
8. | Buku3 0,711496
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No | Keterangan | Preferensi

9. | Buku?7 0,672000
10. | Buku 10 0,656256

Hasil keempat dari penelitian ini adalah Diagram Contex, yang berfungsi untuk
menggambarkan sistem informasi secara umum. Dalam diagaram konteks yang penulis
buat terdapat dua macam entitas yaitu petugas dan fungsi koordinasi dan komunikasi
kebijakan. Petugas dapat melakukan pendataan buku, pendataan pengadaan buku dan
pendataan pemusnahan ke dalam sistem. Petugas dan fungsi koordinasi dan komunikasi
kebijakan mendapat informasi data buku terbaru, data pengadaan terbaru, data
pemusnahan terbaru, data hasil rangking pengadaan, data hasil rangking pemusnahan,
laporan rangking pengadaan dan laporan rangking pemusnahan. Desain diagram konteks
pada sistem informasi yang penulis rancang nampak pada gambar 4 di bawah ini.

Data buku,
Data pengadaan,
Data pemusnahan

Fungsi Koordinasi dan
Komunikasi Kebijakan

SPK

petugas pengadaan & Pemusnahan

Data users terupdate
Data buku terupdate Y
Data pengadaan terupdate
Data pemusnahan terupdate

Data buku terupdate
Data pengadaan terupdate
Data pemusnahan terupdate
Data rangking pengadaan Data rangking pengadaan
Data rangking pemusnahan Data rangking pemusnahan
Laporan rangking pengadaan Laporan rangking pengadaan
Laporan rangking pemusnahan Laporan rangking pemusnahan

Gambar 5 Diagram Contex

Hasil kelima dari penelitian ini adalah Diagram HIPO. Terdapat tiga macam level
dalam diagram HIPO yang penulis buat. Top level yang berisi sistem pengambilan
keputusan pengadaan dan pemusnahan bahan pustaka. Level O terdiri dari master,
transaksi dan laporan. Level 1 terdiri dari users, buku, pengadaan, pemusnahan,
rangking pengadaan, rangking pemusnahan, laporan pengadaan dan laporan
pemusnahan. Desain diagram HIPO pada sistem yang penulis rancang nampak pada gambar 5
di bwah ini.
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0
SPK Pengadaan dan
pemusnahan buku
perpustakaan

Top Level
Level 0
1.0 20 30
Master Transaksi Laporan
3.1 Level 1

Laporan
pengadaan

3.2
Laporan
pemusnaha

23
Perangkingan
pengadaan

Gambar 6 Diagram HIPO

Hasil keenam dalam penelitian ini adalah desain DFD Level 1. Entitas petugas
memberikan aliran data buku pada proses master kemudian disimpan ke dalam tabel
buku. Entitas petugas dan tabel data buku memberikan aliran data pengadaan, data
pemusnahan dan data buku ke dalam proses transaksi. Data pengadaan disimpan ke
dalam tabel buku, data pemusnahan disimpan ke dalam tabel pemusnahan. Tabel
pengadaan dan tabel pemusnahan memberikan aliran data pengadaan dan data
pemusnahan terbaru ke dalam proses transaksi. Proses tersebut menghasilkan aliran
data rangking pengadaan dan rangking pemusnahan yang disimpan ke dalam tabel
rangking pengadaan dan tabel rangking pemusnahan. Tabel pengadaan dan tabel
pemusnahan memberikan aliran data pengadaan dan data pemusnahan terbaru ke
dalam proses laporan. Proses tersebut menghasilkan aliran data laporan rangking
pengadaan dan laporan rangking pemusnahan yang diberikan kepada petugas dan
Fungsi Koordinasi dan Komunikasi Kebijakan. Entitas Fungsi Koordinasi dan Komunikasi
Kebijakan memberikan aliran data users pada proses master kemudian disimpan ke
dalam tabel users. Desain data flow diagram Level 1 pada sistem informasi yang penulis
rancang nampak pada gambar 6 di bawah ini.
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Fungsi Koordinasi

Data Data

dan Komunikasi oy - Users
Kebijakan
Laporan rangking
pengadaan,
Laporan rangking 1.0 NSRSy
pemusnahan Petugas —Ej:: Proses ESZ—" Buku 3
master R e
Laporan rangking
pengadaan,
Laporan rangking Data
pemusnahan v buku
Data pengadaan, 2.0 Data i Data |
Data pemusnahan tr:rnoss:l:si pengadaan Pengadaan pengadaan
Dats —>: Pemusnahan — DAt ;.
pemusnahan : : pemusnahan
Data : *  Data
rangking—————»- Rangking % _raneking —
pengadaan pengadaan : pansadaan
Data : Data
rangking »: Rangking L raneking —|
pemusnahan : pemusnahan : pemusnahan
3.0
Proses

laporan

Gambar 7 DFD level 1

Hasil perancangan sistem informasi yang terakhir adalah relasi tabel yang nantinya
peneliti gunakan sebagai media simpan. Terdapat lima macam tabel, yaitu buku,
pemusnahan, rank_pemusnahan, pengadaan dan rank_pengadaan. Desain relasi tabel

pada sistem informasi

yang penulis rancang nampak pada gambar 7 di bawabh ini.

buku pemusnahan Rank pemusnahan
Kdbuku B Kdpemusnahan Kdrank_pemusnahan
Judu Tanggal Tanggal
Pengarang »» Kdbuku Thn
Penerbit Peminjaman > Kdpemusnahan
Kota Kerusakan Ntahun
Tahun Npinjam
Isbn Nrusak
preferensi
Rank pengadaan
pengadaan
Kdrank pengadaan
Kdpengadaan Tanggal
Tanggal Thn
Judul »»| Kdpengadaan
Pengarz.mg Njumlah
Penerbit Nharga
duimlah Ntahun
Harga ;
preferensi
Tahun

Gambar 8 Relasi Tabel
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Perancangan sistem informasi tersebut di atas kemudian peneliti
implementasikan ke dalam bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Hasil akhir
dari implementasi ini berupa sistem informasi pengambilan keputusan pengadaan dan
pemusnahan bahan pustaka dengan menggunakan metode SAW. Adapun tampilan dari
sistem informasi pengambilan keputusan pengadaan dan pemusnahan bahan pustaka
nampak pada gambar di bawah ini

LOGIN

User Name

Password

Gambar 9 Tampilan Login

Input Data Buku

Kode Buku : Kota Terbit :

Judul @ Tahun:

Pilin Tahun

No. ISBN :

4
Coron [ oo

Pengarang :

Penerhit :

Gambar 10 Tampilan Input Data Buku

Input Data Pengadaan

Judul @ Tahun:

Pilin Tahun

Harga Buku :

#

Jumlah Permintaan :
Pengarang : =

(o [ oo

Penerbit :

Gambar 11 Tampilan Input Rekomendasi Pengadaan Bahan Pustaka
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Input Data Pemusnahan

Judul :

Pilin Judul

Kode Buku :

Pengarang :

Penerbit :

Gambar 12 Tampilan Input Rekomendasi Pemusnahan Bahan Pustaka

Data Perangkingan Pengadaan

Tahun:

2020

show |10 v |entries

Proses

Tahun :

Jumlah Kerusakan :

Jumlah Peminjaman :

Core [

Search:

No. Judul Pengarang Penerbit njumiah nharga ntahun Preferensi
1 Gen Sidharta Populer 1.000000 0.473684 0.997524 0.867802
2 A Cup Tea Gita Gagas 0.800000 0.600000 0999009 0.799752
3 Mindset Carol BACA 0.666667 0692308 0.999505 0.756286
4 Kebijakan Pajak Raksaka Gramed 0.800000 0.375000 0.998514 0.743379
L] Dasar Keuangan Hery Gramed 0.533333 0.900000 0.999505 0.741543
6 Psikologi Alan Gramed 0.533333 0.818182 1.000000 0.721212
7 Why The Rich Robert Gramed 0.600000 0642857 0998019 0.710219
8 Pedoman Pajak Chairil Gramed 0.200000 1.000000 0.998019 0.599505
9 Pengantar Manajemen Didin Rajagrafindo 0.333333 0.600000 0.997028 0.565924
10 Utang Cerdas Stanley Elex Media 0.133333 0.409091 0.998514 0.418568

Showing 1 to 10 of 10 entries

Gambar 13 Tampilan Proses Perangkingan Pengadaan Bahan Pustaka

Data Perangkingan Pemusnahan

Tahun:

2020

show |10 v |entries

Proses

Previous 1 Next

Search:

No. Kode Buku Judul Pengarang Penerbit nTahun nPinjam nRusak Preferensi
1 000-2121 Bukan Untuk Dibaca Deassy Era 0.998995 0.750000 1.000000 0.924497
2 111-3343 Bussines Model Oliver Elex 1.000000 1.000000 0.500000 0.900000
3 222-4545 Corporate Taufik Kencana 0.997992 0.600000 1.000000 0.878996
4 333-5455 Puncak 8000 Andre Metagraf 0.999497 0.333333 1.000000 0.799749
5 111-4335 Franchise Hendry Plus 0.998493 0.333333 1.000000 0.799247
6 222-4343 Jutawan Kampus Febriana Trans 0.994000 0.600000 0.500000 0.777000
7 000-4343 Strategi Bisnis Didip Gramed 0.994000 0.500000 0.500000 0.747000
8 2022-3434 Small Big Steven Populer 0.997491 0.375000 0.500000 0.711246
9 111-3434 Brilliant Thinker Paul Elex 0.994497 0.250000 0.500000 0.672249
10 000-3232 Lets Change Rhenald Kompas 0.992511 0.200000 0.500000 0.656256

Showing 1 to 10 of 10 entries

Previous 1 Next

Gambar 14 Tampilan Hasil Perangkingan Pemusnahan Bahan Pustaka
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PERPUSTAKAAN FAKULTAS TEKNIK UNS
LAPORAN RANGKING PENGADAAN BUKU

TAHUN 2020

Tanggal cetak : 28/06/2023

Ho. Judul Pengarang Penerbit Tahun Terbit |Harga Buku (.ml Permintaan |nTahun |nHarga |nPermintaan | Preferensi
1 Gen Sidharta Populer 2014 25000 15 0.e07524 | 0473884 |1.000000 0.267202
2 ACupTea Gita Gagas M7 75000 12 0.e23000 |0.500000 |0.200000 0.70B752
3 Mindset Carol BACA 018 E5000 10 0.e03505 |0.602308 |0.580667 0.756280
4 Kebijakan Pajak Raksaka Gramed 2016 120000 12 0.eBa514 |0.275000 |0.200000 0.743379
5 Dasar Keuangan Hery Gramed 018 50000 B 0.e23505 |0.000000 |0.533333 0.741543
8 Psikologi Alan Gramed 018 55000 B 1.000000 |0.218182 |0.533333 0721212
7 Why The Rich Raobert Gramed 2015 Toooo ] 0.e82010 | 0.542857 |0.500000 0710219
8 Pedoman Pajak Chairil Gramed 2015 45000 3 0.e82010 |1.000000 0200000 0.50B505
g Pengantar Manajemen Didin Rajagrafindo 013 75000 5 0.e07028 |0.500000 |0.333333 0.565004
10 Utang Cerdas Stanley Elex Media 2016 110000 2 0.e0a514 |0.409001 |0.133333 D.418588

Gambar 15 Tampilan Laporan Has)"/'b'erangkingan Pengadaan Bahan Pustaka

PERPUSTAKAAN FAKULTAS TEKNIK UNS
LAPORAN RANGKING PEMUSNAHAN BUKU

TAHUN 2020

Tanggal cetak - 28/06/2023

MNo.  |Kode Buku | Judul Pengarang Penerhit Thn Terbit |Jml Pinjam |.ml Rusak |nTahun |nPinjam |nRusak Preferensi
1 000-2121 Bukan Untuk Dibaca Deassy Era 1000 g 2 0.082295 |0.750000 |1.000000 |0.024497
2 111-3243 Buszines Model Oliver Elex 1088 6 1 1.000000 |1.000000 |0.500000 |0.900000
3 222-4545 Corporate Taufik Hencana 1002 10 2 0.087992 | 0.600000 |1.000000 |0.272098
4 333-5455 Puncak 3000 Andre Metagraf 1080 12 2 0.080497 |0.333333 |1.000000 |0.700749
5 111-4335 Franchize Hendry Plus 1901 12 2 0082403 |0.333333 |1.000000 |0.70B247
6 222-4343 Jutawan Kampus Febriana Trans 2000 10 1 0.084000 |0.600000 |0.500000 |0.777000
7 000-4243 Strategi Bisnis Didip Gramed 2000 12 1 0.084000 |0.500000 |0.500000 |0.747000
B 222-3434 Small Big Steven Populer 1083 18 1 0.087491 |0.375000 |0.500000 |0.711248
] 111-3434 Briliant Thinker Pau Elex 1000 24 1 0.0084497 |0.250000 |0.500000 |0.672249
10 000-3232 Lets Change Rhenzld Hompas 2002 0 1 0.082511 |0.200000 |0.500000 |0.656238

Hak: 11

Gambar 16 Tampilan Laporan Hasil Perangkingan Pemusnahan Bahan Pustaka

Peneliti kemudian melanjutkan tahap penelitian ke proses pengujian setelah
implementasi selesai dilakukan. Metode pengujian yang peneliti gunakan adalah
metode black box. Metode ini dilakukan dengan mengeksekusi unit atau modul pada
program, kemudian diamati apakah hasil dari modul itu sesuai dengan proses yang
diharapkan. Kasus dan hasil pengujian pada sistem yang penulis bahas tampak pada
tabel di bawah ini:

Tabel 10 Pengujian Halaman Login

Kasus Dan Hasil Uji
No Kegiatan Hasil yang diharapkan | Hasil Pengamatan | Kesimpulan
1 Memasukkan username Muncul pesan Pesan peringatan | Diterima
dan password yang salah peringatan muncul
2 Memasukkan username Dapat masuk ke Masuk ke Diterima
dan password yang benar | halaman menu utama | halaman menu
utama
3 Masukkan tahun Data rangking Data rangking Diterima
pengadaan, kemudian klik | pengadaan buku pengadaan
tombol proses
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dapat muncul pada muncul pada
halaman list data halaman list data
4 Masukkan tahun Data rangking Data rangking Diterima
pemusnahan, kemudian pemusnahan buku pemusnahan
klik tombol proses dapat muncul pada muncul pada
halaman list data halaman list data

Kesimpulan dari hasil pengujian pada sistem yang penulis rancang nampak pada tabel 14 di
bawabh ini.
Tabel 11 Kesimpulan Pengujian

No Item Uji Detail Pengujian Hasil
Halaman login Proses login valid
2 Halaman data buku Simpan Data valid
Update Data valid
Hapus Data valid
3 Halaman data pengadaan Simpan Data valid
Update Data valid
Hapus Data valid
4 Halaman data pemusnahan Tambah data barang | valid
Simpan transaksi valid
Hapus Data valid
5 Halaman rangking pengadaan Proses perangkingan | valid
Halaman rangking pemusnahan | Proses perangkingan | valid

KESIMPULAN

Kesimpulan yang bisa peneliti tarik dari pemaparan di atas bahwa sistem pendukung
keputusan pengadaan dan pemusnahan buku di Perpustakaan Fakultas Teknik UNS dapat
dirancang menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk perangkingan data.
Sistem pendukung keputusan menggunakan metode SAW dapat memberikan saran berupa
rangking data buku yang akan dilakukan proses pengadaan dan pemusnahan dengan cepat.
Peneliti memberikan saran pada peneliti selanjutnya terkait sistem pendukung keputusan yang
peneliti rancang dapat dibangun menggunakan metode lain sebagai alternatif atau pembanding
dari metode yang telah digunakan. Sistem pendukung keputusan yang peneliti rancang dapat
dikembangkan ke model lainnya seperti berbasis mobile. Sistem pendukung keputusan yang
penulis rancang diharapkan dapat disosialisasikan terlebih dahulu dengan cara memberikan
training agar penggunaan dapat berjalan dengan baik.

KONFLIK KEPENTINGAN

Peneliti merupakan mahasiswa Politeknik Harapan Bangsa Surakarta (POLHAS) yang sudah
bekerja di FKIP UNS. Semua data yang digunakan untuk sample dalam penelitian ini sudah
mendapatkan ijin dari pihak Fakultas Teknik UNS. Tujuan penulis menyusun jurnal ini sebagai
untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan pendidikan di POLHAS.

UCAPAN TERIMAKASIH

Peneliti menyadari bahwa tanpa dukungan dari keluarga, teman dan civitas akademika
POLHAS, penulisan jurnal ini tidak akan selesai tepat waktu. Oleh karena itu pada kesempatan
kali ini peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan
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memberikan semangat untuk bisa menyelesaikan penelitian ini tepat waktu. Peneliti berharap
jurnal ini bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yang mengambil topik yang sama.
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ABSTRACT

Sistem Informasi Kehadiran Karyawan (SIKK) menjadi bagian integral dalam manajemen sumber daya
manusia di organisasi modern. Dalam upaya meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas, pendekatan Agile
Software Development telah diterapkan dalam pengembangan SIKK berbasis web. Pengembangan
Sistem Informasi Kehadiran Karyawan (SIKK) berbasis web di Balai Latihan Kerja (BLK) bertujuan untuk
mengatasi masalah efisiensi dan akurasi dalam pemantauan kehadiran yang masih dikelola secara
manual. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem
informasi kehadiran karyawan berbasis web menggunakan metodologi Agile Software Development,
yang difokuskan pada instansi BLK. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
pemantauan kehadiran pegawai, efisiensi operasional, dan responsivitas terhadap perubahan
kebutuhan pengguna. Dengan menggunakan metodologi Agile Software Development, sistem ini
dikembangkan secara iteratif dan kolaboratif antara tim pengembang dan pengguna akhir, yang
memungkinkan respons cepat terhadap umpan balik dan perubahan kebutuhan, penelitian ini juga
berupaya memastikan fleksibilitas sistem dalam mengakomodasi umpan balik pengguna dan
perubahan lingkungan kerja yang cepat, serta mengevaluasi dampaknya terhadap efisiensi waktu,
akurasi data kehadiran, manajemen kinerja, dan perhitungan gaji . Hasilnya, SIKK yang dihasilkan
mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan kehadiran, mengurangi waktu pemrosesan data, dan
memperbaiki akurasi perhitungan gaji serta manajemen kinerja, sehingga memberikan dampak positif
pada efisiensi operasional di BLK.

Keywords: Sistem Informasi, Kehadiran Karyawan, Agile Software Development
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PENDAHULUAN

Sistem informasi kehadiran karyawan adalah salah satu komponen penting dalam
manajemen sumber daya manusia di berbagai organisasi. Absensi yaitu suatu bentuk pendataan
presensi atau kehadiran seseorang atau pegawai yang merupakan bagian pelaporan dari suatu
institusi yang berisi data-data status kehadiran yang disusun dan diatur secara rapi dan
mudah untuk dicari, dan digunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pihak yang
berkepentingan (Afriansyah & Syaripudin, 2022). Sistem informasi kehadiran karyawan
memegang peranan penting terutama dalam konteks organisasi seperti Balai Latihan Kerja (BLK)
Kabupaten Balangan. Kehadiran yang akurat menjadi kunci dalam menjaga transparansi
operasional serta memastikan efektivitas kinerja karyawan. Namun, sistem absensi manual yang
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masih digunakan oleh BLK Balangan saat ini menghadapi berbagai kendala, seperti kesalahan
pencatatan, manipulasi data, dan keterlambatan dalam pengolahan serta pelaporan data.
Kondisi ini menunjukkan kebutuhan mendesak untuk memperbarui sistem manajemen
kehadiran guna meningkatkan efisiensi dan akurasi.

BLK adalah lembaga pelatihan yang bertujuan untuk memberikan keterampilan dan
pengetahuan kepada peserta latihan, terutama dalam konteks persiapan untuk dunia kerja (Ayi
Najmul Hidayat et al., 2023). Balai Latihan Kerja biasanya didirikan dan dikelola oleh pemerintah,
baik di tingkat nasional, regional, maupun lokal. Tujuan utama dari BLK adalah meningkatkan
kompetensi tenaga kerja dan membantu mengurangi kesenjangan antara keterampilan yang
dimiliki oleh pekerja dan kebutuhan industri. Urgensi penelitian ini timbul dari kebutuhan BLK
Kabupaten Balangan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan kehadiran
karyawan. Berdasarkan survei awal yang dilakukan, ditemukan bahwa sistem manual yang
diterapkan saat ini sering kali menyebabkan ketidakakuratan data kehadiran, keterlambatan
dalam pelaporan, dan kesulitan dalam pengolahan data untuk keperluan manajemen.

Penelitian ini akan mengembangkan sebuah sistem informasi kehadiran karyawan
berbasis web dengan menggunakan metodologi Agile Software Development. Implementasi
sistem berbasis web akan mengotomatisasi proses absensi yang sebelumnya dilakukan secara
manual, mengurangi risiko human error, serta meningkatkan kecepatan dalam pengolahan data
kehadiran. Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem informasi kehadiran karyawan
berbasis web dengan menggunakan metodologi Agile Software Development. Metode Agile
dipilih karena menawarkan fleksibilitas yang lebih besar dalam menghadapi perubahan
kebutuhan pengguna dan memungkinkan iterasi yang lebih cepat dalam siklus pengembangan
sistem (Pertiwi et al., 2023).

Berdasarkan penelitian sebelumnya dengan judul “Perancangan Sistem Informasi
Absensi Sekolah Menggunakan Metode Prototype Berbasis Web” didapatkan hasil dari
penelitian yang dilakukan dalam merancang system absensi berbasis web menggunakan
pendekatan pengembangan prototype dimana metode ini dianggap lebih mudah dan cepat
dalam penyajian kepada user. Program yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi para guru untuk
kinerja lebih mengefisiensi waktu (Yulianto, 2021). Dalam penelitian lainnya yang berjudul
“Perancangan Sistem Informasi Presensi Karyawan Berbasis Android dengan Metode Agile Pada
PRESTISA Bekasi”, PRESTISA Bekasi memiliki banyak bidang yang perlu dikelola, termasuk HRD,
operasional, dan bidang lainnya. Oleh karena itu, PRESTISA Bekasi membutuhkan Sistem
Informasi Presensi Berbasis Android, yang bertujuan untuk mempermudah karyawan dalam
mengakses presensi, terutama bagi karyawan yang bekerja di lapangan atau memiliki mobilitas
tinggi (Laksono & Aulianita, 2023).

Metodologi Waterfall yang umumnya digunakan dalam pengembangan sistem
kehadiran di beberapa studi sebelumnya memiliki keterbatasan dalam hal adaptabilitas
terhadap perubahan kebutuhan yang sering terjadi pada sistem yang kompleks, seperti
penelitian sebelumnya yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi Absensi Pegawai Berbasis
Web Dengan Metode Waterfall (Studi Kasus : Kantor DBPR Tangerang Selatan)” (Olindo &
Syaripudin, 2022), penggunaan Waterfall lebih cocok untuk proyek yang persyaratannya sudah
jelas dan jarang berubah. Namun, di BLK Kabupaten Balangan, yang memiliki dinamika
operasional yang tinggi dan kebutuhan manajemen yang beragam, metode Agile lebih sesuai.
Agile memungkinkan pengembangan sistem secara bertahap dengan umpan balik yang
berkesinambungan dari pengguna, sehingga sistem lebih siap menghadapi perubahan
mendadak. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan tersebut dengan
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mengembangkan sistem informasi kehadiran karyawan berbasis web dengan menerapkan
metodologi Agile untuk memastikan bahwa sistem dapat disesuaikan dengan kebutuhan
dinamis dari BLK Kabupaten Balangan. Sistem ini diharapkan dapat memberikan solusi yang
lebih efisien, akurat, dan fleksibel dibandingkan dengan sistem manual yang ada saat ini.

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya sistem
informasi kehadiran yang efisien, namun mengoreksi pendekatan metodologis yang digunakan
dengan mengadopsi metodologi Agile untuk meningkatkan fleksibilitas dan responsivitas sistem
terhadap perubahan kebutuhan. Sistem yang diusulkan diharapkan tidak hanya memperbaiki
proses pencatatan kehadiran secara signifikan tetapi juga membantu pengambilan keputusan
manajemen dengan menyediakan data kehadiran yang akurat dan real-time.

Dengan adanya integrasi teknologi berbasis web dan pendekatan Agile, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan solusi yang lebih efisien, akurat, dan fleksibel, serta
memberikan kontribusi signifikan bagi manajemen sumber daya manusia di BLK Kabupaten
Balangan. Selain itu, penelitian ini juga berpotensi menjadi acuan bagi pengembangan sistem
informasi serupa di lembaga-lembaga lainnya yang memiliki kebutuhan dinamis dalam
manajemen kehadiran.

METODE

Penulis menggunakan pendekatan metode Agile Software Development dalam
mengembangkan Sistem Informasi Kehadiran Karyawan Berbasis Web di Balai Latihan Kerja
Kabupaten Balangan. Model pengembangan Agile ini merupakan salah satu pendekatan dalam
pengembangan perangkat lunak yang dimana pengerjaannya secara berulang dengan aturan
dan solusi yang sudah disepakati oleh setiap anggota tim dilakukan dengan kolaborasi secara
terstruktur dan terorganisir (Nasution et al., 2023). Proses pengembangan sistem ini melibatkan
identifikasi kebutuhan pengguna, perancangan sistem, implementasi teknologi web, pengujian
kinerja, dan penyesuaian berdasarkan umpan balik pengguna. Nilai utama dalam Agile Software
Development yakni memungkinkan tim untuk memberikan nilai lebih cepat, dengan kualitas
dan prediksi yang lebih baik, serta adaptasi yang lebih baik dalam merespon perubahan dalam
bentuk apapun (Hendra et al., 2024). Proses-proses tersebut dijalankan secara berurutan dan
terstruktur untuk mencapai hasil akhir yang sesuai dengan tujuan pengembangan sistem.
Seperti proses tahapan dari penelitian dalam bentuk flowchart, sebagai berikut:
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Deploy

Review

v

Develop

Plan Design Launch

Gambar 1. Alur Model Agile Software Development

Pada tahap analisis kebutuhan dalam penelitian Sistem Informasi Kehadiran Karyawan
Berbasis Web di Balai Latihan Kerja Kabupaten Balangan, langkah pertama adalah memahami
sistem kehadiran yang digunakan dan teknologi web yang relevan melalui penelitian literatur.
Selain itu, peneliti mengumpulkan data kehadiran dari sistem yang ada dan mengamati langsung
proses pencatatan kehadiran di Balai Latihan Kerja. Tujuan dari analisis persyaratan adalah
untuk mengidentifikasi tautan kunci dari proses kehadiran, untuk memastikan bahwa teknologi
yang digunakan memenubhi persyaratan dan dapat digunakan dengan benar oleh pengguna.

Selanjutnya, penulis merancang sebuah sistem informasi kehadiran berbasis web yang
menggunakan teknologi modern seperti HTML, CSS, dan MySQL serta backend dengan bahasa
pemrograman PHP. Sistem ini diarahkan untuk mengelola data kehadiran karyawan dengan
efisien menggunakan gambar kasus penggunaan dan diagram aktivitas yang dirancang. Selama
proses perancangan, penulis berfokus pada keefisienan dan efektivitas sistem agar dapat
menghadirkan solusi yang efisien bagi pengguna dalam mencatat dan mengelola kehadiran
karyawan.

Setelah melalui tahap perancangan sistem informasi kehadiran berbasis web, peneliti
menyimpulkan bahwa sistem tersebut dapat mengelola data kehadiran dengan akurasi yang
sangat tinggi. Namun, selama implementasi, peneliti menghadapi beberapa tantangan yang
harus diatasi, seperti mengoptimalkan algoritma pengelolaan data dan mengintegrasikannya
dengan sistem yang ada di Balai Latihan Kerja. Pengujian dan pengujian berkelanjutan adalah
bagian penting untuk menjaga agar sistem berjalan secara efisien. Studi ini juga menyoroti
pentingnya pemantauan kinerja sistem secara teratur untuk memastikan layanan yang optimal.
Aspek keamanan data dan kepuasan pengguna juga menjadi fokus pengembangan dan evaluasi
sistem, guna memberikan pelayanan yang maksimal dan memuaskan kepada pengguna Balai
Latihan Kerja Kabupaten Balangan.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil dari penelitian ini adalah perancangan dan implementasi Sistem Informasi Kehadiran
Karyawan Berbasis Web di Balai Latihan Kerja Kabupaten Balangan dengan menggunakan
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metodologi Agile Software Development. Sistem ini dirancang untuk memudahkan pengelolaan
kehadiran karyawan, meningkatkan efisiensi pencatatan, dan memberikan akses yang lebih
mudah kepada semua pihak terkait.

Pada penelitian ini menggunakan beberapa langkah penelitian diantaranya sebagai berikut:

1. Perancangan (Planning)

Pada tahap ini, dilakukan perancangan dengan cara mengumpulkan data dan
membuat rencana sistem untuk dikembangkan kepada pengguna berupa penyebaran
kuisioner untuk mendapatkan kebutuhan vyang diinginkan, dilanjutkan dengan
menggunakan tools system dan tools application untuk membuat desain.

2. Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi dimulai dengan mendokumentasikan rencana perancangan
menggunakan UML (Unified Modeling Language) untuk memodelkan struktur dan perilaku
sistem. Pengembang kemudian membuat antarmuka pengguna menggunakan PHP,
memastikan bahwa desain antarmuka sesuai dengan spesifikasi yang telah dibuat (Handayani
et al., 2023).

Dalam tahapan ini melibatkan beberapa hal yang dilakukan pada tahap perancangan
sistem yang akan dibuat, antara lain:

a. Use Case Diagram
Use case diagram merupakan pemodelan untuk kebutuhan sebuah sistem fungsional , di
mana terdapat gambaran suatu aktor yang ada pada suatu sistem yang dibuat. Pada
sistem yang dibangun terdapat 2 (dua) aktor, yaitu admin dan pegawai. Berikut use case
diagram sistem pendukung keputusan pengambilan peminatan konsentrasi.

—
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NG sen )
e .
. 7/~ Kelola Data \
v
\ Pegawai /
i b =
= o™
ADMIN > ( Kelola Data \‘
Keterangan
\\ SR /
P s e ]
* /  Mencetak o
( ) N
Laporan ) _~ e
. P a p i N
S = ( - )
- . v g Sy 7(//
/7~ Membuka Data ™\ 3
‘ v \ Profil Pribadi )
\. Profil Pribadi 4
o »
) —
— e
USER ~—— /7 Melakukan O\
\ Absen
,//

Gambar 2. Use Case Diagram

b. Activity Diagram
Activity diagram merupakan suatu pemodelan yang menggambarkan sebuah sistem
kerja dari sebuah objek atau sebuah sistem, pada activity diagram digambarkan dengan
sebuah alur secara terstruktur. Berikut activity diagram sistem informasi kehadiran
karyawan pada admin dan pegawai.
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1)

2)

Menu Data Pegawai

Activity diagram untuk Menu Data Pegawai menggambarkan proses interaksi
admin dalam mengelola data pegawai, meliputi menambah, mengubah, atau

menghapus data pegawai.

Admin

Sistem

Pilih Menu Pegawai

Menampilkan form dan
tabel data Pegawai

Input data pegawai

Simpan

Data masuk ke tabel
pegawai

ol

Gambar 3. Activity Diagram Input Data Pegawai

Admin

Sistem

Pilih Menu Pegawai

Menampilkan tabel data
Pegawai

Ubah atau hapus data
pegawai

Edit data pegawai )7

4

®

Gambar 4. Activity Diagram Update Data Pegawai

Menu Data Absen

Didalam Menu Data Absen admin dapat melihat tabel pegawai yang sudah
melakukan absen dan admin juga bisa menghapus data absen pegawai.
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3)

Admin

Sistem

Pilih Menu Data Absen

Menampilkan tabel data
absen pegawai

Hapus data absen “+
pegawai

Update data absen
pegawai

Gambar 5. Activity Diagram Data Absen Pegawai

Menu Keterangan

Dalam Menu Keterangan admin dapat melihat tabel data pegawai yang
melakukan absen tidak hadir dan juga bisa menghapusnya.

Admin

Sistem

Pilih Menu Data
Keterangan Pegawai

Menampilkan tabel data
keterangan pegawai

Hapus data
keterangan pegawai

<>

Hapus

v

Update data
keterangan pegawai
hd

Gambar 6. Activity Diagram Menu Data Keterangan Pegawai
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4) Menu Cetak
Dalam Menu Cetak admin bisa melihat tabel absen hadir dan yang tidak hadir
lalu bisa mencetak rekap absen ke dalam bentuk PDF.

Admin Sistem

Menampilkan data absen
Pilih Menu Cetak — 1

Klik Tombol Cetak -
PDF

dan keterangan pegawai

Mencetak PDF

ol |l

Gambar 7. Activity Diagram Menu Cetak

5) Menu Absensi (Pegawai)
Dalam activity diagram absensi, setelah pegawai melakukan login akan muncul
halaman absensi yg berisi profil/data pegawai tersebut, berikutnya pegawai
hanya perlu klik tombol Absen untuk melakukan absensi dan jika pegawai tidak
bisa hadir, maka klik tombol Absen Tidak Hadir, lalu mengisi form keterangan
tidak hadir.

Pegawai Sistem

Klik Tombol Absen

i > Melakukan absen

v

O

Gambar 8. Activity Diagram Pegawai Absen
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Pegawai Sistem

Klik Tombol Absen
Tidak Hadir

Isi Form Alasan Tidak
Hadir

Dashboard Absensi Pegawai - ‘
Mengirim absen tidak hadir

®

Menampilkan form
>
absen tidak hadir

Gambar 9. Activity Diagram Pegawai Absen Tidak Hadir

c. Desain Aplikasi

Berikut ini adalah Interface dari Sistem Informasi Kehadiran Karyawan Berbasis Web di
Balai Latihan Kerja Kabupaten Balangan :
1. Tampilan Data Pegawai

Pada halaman ini, pengguna dapat melihat dan mengelola data pegawai yang ada.
Terdapat formulir untuk menambahkan data baru atau mengedit data yang sudah ada,
serta tampilan daftar pegawai yang terdaftar dalam sistem.

Gambar 10. Data Pegawai
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2. Tampilan Data Absensi
Halaman ini memungkinkan pengguna untuk mengelola data absensi pegawai.
Pengguna dapat menambahkan data absensi baru, mengedit, atau menghapus data
yang sudah ada. Data absensi ini mencakup informasi tentang kehadiran pegawai pada
hari tertentu.

No Nip Nama Weiktu Aksi

197029388 Jumberi, SP. Juma

Gambar 11. Data Absen

3. Tampilan Data Keterangan
Pada halaman ini, pengguna dapat menambahkan keterangan terkait absensi pegawai,
seperti alasan ketidakhadiran. Data keterangan ini akan membantu dalam klasifikasi
kehadiran pegawai, misalnya absen karena sakit, cuti, atau keperluan lain.

) SIKK BLK Balangan

@ Beranda Id Pegawai Nama Keterangan Alasan Waktu

i Data Pegawai 19880927 Nazli Firandi, ST. Sak Kolestrol Tingg mat, 23 Agustu:

Gambar 12. Data Keterangan

4. Tampilan Absen Pegawai
Halaman ini menampilkan form absensi pegawai untuk melakukan absen kehadiran
maupun tidak hadir.
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Selamat
Datang
Silahkan isi form

tidak hadir di
sebelah kanan.

Selamat

Form Absensi Karyawan

NIP

198237828

Nama

Abdul Mukhlis, Amd

Waktu

Senin, 19 Agustus 2024 14:22

m Absen Tidak Hadir

Gambar 14. Dashboard Absen Pegawai

Form Absen Tidak Hadir

NIP

198809278

Nama

Nazli Firandi, ST.

Keterangan
Sakit ¥

Alasan

Kolestrol Tinggi

Waktu

Senin, 19 Agustus 2024 14:26

Foto Surat Keterangan Izin/Sakit

Choose file |Screenshot (12).png

Gambar 15. Form Absen Tidak Hadir

3. Tes Perangkat Lunak (Testing)

Pada tahap pengujian, program diuji secara manual untuk memastikan bahwa semua
fitur berfungsi dengan benar tanpa mengetahui struktur internal kode. Jika ditemukan
kesalahan atau bug, pengembang dapat dengan mudah menemukan dan memperbaiki
penyebabnya dengan memeriksa log dan melakukan debugging pada server produksi.
Setelah perbaikan dilakukan, program diuji ulang untuk memastikan bahwa semua masalah
telah teratasi dan tidak ada bug baru yang muncul (Kurniawan & Fauziah, 2023).

Selanjutnya, sistem yang telah dibuat dilakukan pengujian terhadap fungsi nya. Berikut
ini adalah hasil dari pengujian yang di lakukan:
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Tabel 1. Hasil Uji (Admin)

Kasus Uji Prosedur Pengujian Output Yang Diharapkan Hasil
Buka Sistem  Buka website menggunakan  Tampilan login sistem v
web browser
Menu Login  Masukkan username dan Halaman dashboard N4
password lalu klik login
Menu Data  Klik Data Pegawai Data dan profil pegawai Vv
Pegawai
Menu Data  Klik Data Absen Data pegawai yang sudah absen Vv
Absen
Menu Data  Klik Data Keterangan Data pegawai yang tidak v
Keterangan hadir
Menu Cetak  Klik cetak Cetak laporan dalam bentuk pdf N4
Menu Klik logout Keluar sistem N4
Logout
Tabel 2. Hasil Uji Menu Data Pegawai (Admin)
Kasus Uji Prosedur Pengujian Output Yang Hasil
Diharapkan
Input Data Pegawai Isi form data pegawai lalu klik Data masuk kedalam v
tombol simpan tabel Data Pegawai
Ubah Data Pegawai  Klik tombol ubah pada tabel Data Pegawai v
Data Pegawai, lalu ubah, jika berhasil
sudah klik simpan diubah/diperbarui
Hapus Data Pegawai  Klik tombol hapus Data Pegawai V4
berhasil dihapus
Tabel 3. Hasil Uji (Pegawai)
Kasus Uji Prosedur Pengujian Output Yang Diharapkan Hasil
Login Masukkan username dan Berhasil masuk ke halaman absen v
Pegawai password lalu klik login
Absen Klik tombol Absen Pegawai berhasil melakukan absen v
Kehadiran
Pegawailzin  Klik Absen Tidak Hadir, isi Pegawai berhasil melakukan absen v
Tidak Hadir ~ form keterangan tidak hadir, izin tidak hadir

lalu klik tombol kirim

123



Muhammad Lutfi Abdillah, et-al. | Sistem Informasi Kehadiran Karyawan Berbasis Web dengan
Metodologi Agile Software Development di Balai Latihan Kerja Kabupaten Balangan

4. Penyebaran (Deployment)

Fase ini merupakan fase pengembangan sistem dan penerapan sistem kepada
pengguna akhir. Ini termasuk konfigurasi server, instalasi perangkat lunak, dan migrasi data
jika diperlukan. Umpan balik dari pengguna akhir dikumpulkan untuk perbaikan lebih lanjut
dan penyesuaian sistem sesuai kebutuhan.

5. Pemeliharaan (Maintenance)

Tahap pemeliharaan melibatkan pemeliharaan sistem secara teratur untuk
memastikan sistem tetap berjalan dengan lancar. Ini termasuk pembaruan perangkat
lunak, pemantauan performa, dan perbaikan bug.

KESIMPULAN

Penggunaan metodologi Agile dalam pengembangan sistem informasi kehadiran ini
mampu meningkatkan efektivitas dan akurasi pencatatan kehadiran karyawan. Sistem informasi
berbasis web ini memungkinkan pencatatan dan pemantauan kehadiran karyawan secara real-
time dan transparan. Dengan metodologi Agile, sistem dapat dikembangkan secara iteratif dan
responsif terhadap kebutuhan pengguna, sehingga memastikan bahwa setiap fitur yang
ditambahkan sesuai dengan kebutuhan operasional Balai Latihan Kerja Kabupaten Balangan.
Implementasi sistem ini diharapkan dapat mendukung manajemen kehadiran karyawan dengan
lebih baik dan meningkatkan efisiensi administrasi di Balai Latihan Kerja Kabupaten Balangan.
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ABSTRAK

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah gerakan pembangunan masyarakat yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui partisipasi aktif masyarakat. Di
Kabupaten Balangan, pencatatan kehadiran atau absensi anggota PKK yang masih dilakukan secara
manual sering menimbulkan berbagai masalah, seperti ketidaktepatan data, kesulitan rekapitulasi, dan
memakan waktu yang lama. Dengan perkembangan teknologi informasi, kebutuhan akan sistem
absensi yang lebih efisien dan akurat menjadi semakin mendesak. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan membuat sistem informasi absensi berbasis digital untuk PKK Kabupaten Balangan.
Sistem ini diharapkan dapat mengatasi kendala pencatatan absensi manual dengan menyediakan data
yang akurat dan real-time, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik terkait
pengelolaan kegiatan dan anggota PKK. Implementasi sistem ini juga mendukung program pemerintah
daerah dalam penerapan teknologi informasi pada pelayanan publik. Hasil dari perancangan dan
pembuatan sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan absensi serta
menjadi model penerapan teknologi informasi dalam program pemberdayaan masyarakat.

Keywords: Sistem Informasi, Absensi, Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan manusia, kegiatan administrasi merupakan bagian penting yang
mendukung berbagai aktivitas sehari-hari. Salah satu kegiatan administrasi yang vital adalah
pencatatan kehadiran atau absensi. Absensi merupakan kegiatan yang sering dilakukan dalam
berbagai organisasi, termasuk dalam Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK).
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah salah satu program pemerintah yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga, terutama dari segi kesehatan,
pendidikan, ekonomi, dan sosial-budaya (Septianingsih et al., 2023). PKK merupakan gerakan
pembangunan masyarakat yang tumbuh dari, oleh, dan untuk masyarakat dengan wanita
sebagai motor penggeraknya. Organisasi ini memiliki peran penting dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga di Indonesia.

Kabupaten Balangan, sebagai salah satu kabupaten di Indonesia, memiliki organisasi PKK
yang aktif dalam berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat. Namun, seiring dengan
banyaknya kegiatan dan anggota yang terlibat, pencatatan absensi secara manual menjadi
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tantangan tersendiri. Sistem pencatatan yang manual rentan terhadap kesalahan dan kurang
efisien, sehingga dapat menghambat jalannya berbagai program PKK.

Dalam metode pengembangan kali ini penulis berniat untuk memilih metode waterfall.
Model Waterfall adalah model yang paling sederhana dari model pengembangan perangkat
lunak lainnya, model ini sesuai jika digunakan untuk spesifikasi yang tidak berubah-ubah.
Menurut Model air terjun (waterfall) adalah “Model sekuensial linier (sequential Linear) atau
alur hidup klasik (classic life cycle). Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup
perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean,
pengujian dan tahap pendukung (support)”(Afriansyah & Syaripudin, 2022).

Dalam penelitian berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi Absensi Karyawan
Berbasis Website,” aplikasi yang dihasilkan dari penelitian ini telah dapat membantu perusahaan
dalam mengelola dan memonitor absensi karyawan dengan lebih efisien. Sistem informasi
berbasis web ini memungkinkan transparansi dan akurasi dalam pencatatan kehadiran
karyawan, sehingga memudahkan pengelolaan data kehadiran secara real-time (Wahyuni et al.,
2022). Dan dalam penelitian lain yang berjudul “Perancangan Sistem Absensi Pegawai Berbasis
Web Pada Kantor Desa Cibentang Menggunakan Metode Waterfall,” didapatkan hasil dari
penelitian yang dilakukan bahwa dalam pengelolaan absensi pegawai, metode Waterfall bisa
membantu dalam mengambil langkah-langkah sistematis untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem yang efektif. Dengan dirancangnya sistem aplikasi absensi
pegawai berbasis web di Kantor Desa Cibentang, dapat memudahkan pihak terkait dalam
mencatat dan memonitor kehadiran pegawai secara tepat dan efisien (Pramana Putra et al.,
2023). Dalam konteks ini, teknologi informasi menawarkan solusi yang dapat membantu
mengatasi berbagai permasalahan dalam pencatatan absensi. Perancangan dan pembuatan
sistem informasi absensi berbasis teknologi diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan
akurasi pencatatan kehadiran anggota PKK Kabupaten Balangan. Sistem informasi absensi ini
dirancang untuk memudahkan proses pencatatan dan pemantauan kehadiran anggota,
sehingga dapat mendukung pelaksanaan program-program PKK dengan lebih efektif.

Dengan aplikasi berbasis web ini, diharapkan dapat membantu para anggota PKK dalam
menjalankan segala aktivitas pelayanan masyarakat baik di dalam ruangan maupun di luar.
Berdasarkan penjabaran di atas, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul
“Perancangan Sistem Informasi Absensi Berbasis Web dengan Metode Waterfall” dengan studi
kasus pada PKK Kabupaten Balangan. Diharapkan dengan adanya sistem ini, anggota PKK dapat
melakukan absensi dengan baik serta memberikan manfaat bagi organisasi PKK Kabupaten
Balangan.

METODE

Penulis menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC). Mengembangkan
suatu sistem informasi, banyak orang menggunakan suatu metode dalam tahapan
pengembangan sistem. Metode pengembangan sistem informasi memiliki daur hidup yang
dinamakan SDLC (Systems Development Life Cycle) atau daur hidup pengembangan sistem. SDLC
merupakan metodologi klasik yang digunakan untuk mengembangkan, memelihara, dan
menggunakan sistem informasi. Dalam penelitian ini menggunakan metodologi SDLC model air
terjun atau yang lebih dikenal dengan waterfall.

Penulis menerapkan metode Waterfall untuk merancang dan mengimplementasikan
Sistem Informasi Absensi di Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Kabupaten Balangan.
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Metode Waterfall termasuk kedalam pendekatan SDLC (System Development Life Cycle) yaitu
metode untuk pengembangan sistem. Pengembangan sistem, seperti yang didefinisikan oleh
SDLC itu sendiri, dapat mengubah pendekatan pengembangan sistem lainnya dari tahun ke
tahun (Maulidiyani et al., 2023). Tahapan dalam metode Waterfall meliputi analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Ppemilihan metode Waterfall
didasarkan pada strukturnya yang sistematis dan sesuai untuk proyek dengan kebutuhan yang
jelas dan stabil.

Alasan penulis menggunakan metode Waterfall adalah karena metode Waterfall adalah
sebuah metode pengembangan sistem di mana antar satu fase ke fase yang lain dilakukan secara
berurutan. Dalam proses implementasi metode Waterfall ini, sebuah langkah akan diselesaikan
terlebih dahulu dimulai dari tahapan yang pertama sebelum melanjutkan ke tahapan yang
berikutnya. Metode Waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak berurutan,
di mana kemajuan dipandang sebagai terus mengalir ke bawah (seperti air terjun). Waterfall
merupakan pengembangan perangkat lunak yang dimulai dengan spesifikasi persyaratan dan
kemajuan melalui perencanaan, pemodelan, konstruksi, dan pengembangan, yang berpuncak
pada dukungan berkelanjutan untuk penyelesaian perangkat lunak.

Adapun proses tahapan dari penelitian dapat dijabarkan dalam bentuk flowchart,
sebagai berikut:

Requirement Analysis

Coding & Testing

Implementation

|

Maintenance

Gambar 1. Flowchart

Tahapan yang dilakukan dengan metode Waterfall adalah:
a) Analisis Kebutuhan, pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan fungsional dan non
fungsional. Kebutuhan ini terkait dengan fungsi sistem yang dibutuhkan oleh aktor dan
kebutuhan perangkat lainnya.
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b) Setelah melakukan pengamatan pada sistem yang berjalan dan melakukan analisis
kebutuhan, maka tahap selanjutnya dilakukan perancangan system menggunakan
Unified Modeling Language (UML).

c) Pada tahap ini dilakukan pembuatan Aplikasi dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan MySQL sebagai database.

d) Uji coba Aplikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengembangannya metode waterfall memiliki beberapa tahapan yang berurut yaitu:
Analisa Kebutuhan (Requirement Analysis), Design Sistem (System Design), Pengkodean dan
Pengujian (Coding & Testing), Penerapan Program (Implementation), dan Pemeliharaan
Sistem (Maintenance). Tahapan-tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)
Tahap ini pengembang sistem diperlukan komunikasi yang bertujuan untuk
memahami perangkat lunak yang diharapkan oleh pengguna dan batasan perangkat
lunak tersebut. Informasi ini biasanya dapat diperoleh melalui wawancara, diskusi
atau survei langsung. Informasi dianalisis untuk mendapatkan data yang dibutuhkan
oleh pengguna.

2. Desain (Design)
Spesifikasi kebutuhan dari tahap sebelumnya akan dipelajari dalam fase ini dan desain
sistem disiapkan. Desain Sistem membantu dalam menentukan perangkat keras
(hardware) dan sistem persyaratan dan juga membantu dalam mendefinisikan
arsitektur sistem secara keseluruhan.

Berikut adalah Activity Diagram tahapan penelitian metode Waterfall:

Pegawai Admin Pimpinan

Menerima Rekap
absensi
Memeriksa Laporan
absensi
Membuat report absensi

Isi Data kehadiran

Menerima laporan rekap
absensi pegawai

Finish

Gambar 2. Activity Diagram

Berikut ini Use Case Diagram yaitu gambaran alur informasi pada sistem:
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I.f Kelola Data \

Admin I.F/ Kelola Data \

I®I

A

v \
-O-I

e C

Gambar 3. Use Case Diagram

Berikut ini adalah tampilan dari Sistem Informasi Absensi pada Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) Kabupaten Balangan :
1. Halaman Login
Tampilan awal adalah Halaman Login sebagai Admin atau Karyawan. Pada saat

pengguna ingin masuk ke dalam aplikasi pengguna harus memasukan username dan

password.

Aplikasi Absensi Tentang Website
Ini

Karyawan

Website Ini Berfungsi Sebagai Sistem Informasi Absensi
Karyawan Di Kantor PKK Kabupaten Balangan

Login Admin Login Karyawan

Gambar 4. Halaman Login
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Login Admin

Gambar 5. Halaman Login Admin

2. Beranda
Lalu setelah login pengguna akan masuk pada halaman Beranda.

SIKaryawan

(% Logout

L Data Karyawan

BB Data User

B9 Data Jabatan

Aplikasi Absensi
Karyawan

B DataAbsen

Q Data Keterangan

Gambar 6. Beranda

3. Tampilan Data Karyawan

Tampilan Data Karyawan ini mencakup tabel pengisian data karyawan/pegawai serta
data karyawan/pegawai yang sudah ada. Dapat menambahkan, mengedit dan
menghapus data karyawan.
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SlKaryawan =
@ Beranda
NIP
L Data Karyawan
BB Data User Username

Data Jabatan

Password
as
B DataAbsen

Q DataKeterangan Nama

Tempat dan Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Agama

Alamat

No Telepon
Jabatan

Fato

SlKaryawan Jabatan

@ Beranda Foto

M pata Karyawan

Simpan
BB Data User

Data Jabatan —

- NIP

B8 DataAbsen

Q Data Keterangan 101
999999999
1920392912

4. Tampilan Data User

0101

haikalgusti
haikalgustil
Haikal Gusti
Kasai, 7 Juli 1977
Laki-laki

Islam

Kasai No 7Rt 7 Rw 7

08TITTITTITT

Pokja |
Choose File | cropped-vi...banner-1jpg

Gambar 7. Form Input Data Karyawan

Nama

Haikal Gusti

bagasa

Budi Sanjaya

Tempat & tanggal lahir

Kasai, 07 Juli 1977

Jakarta/10-01-1990

Bekasi / 10-12-1980

Gambar 8.

Pokja |

Choose File | No file chosen

Jenis Kelamin ~ Agama  Alamat  Nomor Telepon

Laki-laki Islam 08TTTITITITT

Laki-laki Islam 0895628383333

Laki-laki Kristen 0895254859994
Previous 1 Mext

Data Karyawan

Jabatan

Pokja |

Pokja |

Pokjal

Foto

Pada halaman ini pengguna dapat menambahkan User yang akan digunakan sebagai

Admin.
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SIKaryawan

Beranda

username
L Data Karyawan

B DataUser password

Data Jabatan
.
@ DataAbsen

Q DataKeterangan . :
No id username password aksi

1 2 admin admin m

Gambar 9. Data User

5. Tampilan Data Jabatan
Pada Halaman ini pengguna dapat menambahkan jabatan apa saja yang ingin

SlKaryawan = [
Beranda
Jabatan
L Data Karyawan
B Data Jabatan
B8 Data Absen No Jabatan At
Q Data Keterangan 1 Pokja | m
2 Pokja l m
3 Pokja IIl m
4 Pokja IV m

Gambar 10. Data Jabatan
6. Tampilan Data Absen

Pada Halaman ini pengguna dapat data karyawan/pegawai yang sudah melakukan
absen.
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1
¥

SlKaryawan

@ peranda
No Nip Nama Waktu
14 pata Karyawan

aksi
BB 0ot Use 1 192 Sarah Mutia Thursday, 10-09-2020 07:54:45 am m
ata User

Data Jabatan 2 s Abdul Muhlisin Sudirman Sunday, 20-09-2020 01:31:05 pm

Q Data Keterangan

Gambar 11. Data Absen

7. Tampilan Data Keterangan
Pada halaman ini pengguna dapat melihat data karyawan/pegawai yang izin/tidak
masuk bekerja.

SlKaryawan =
@ perands
no  idpegawai Nama keterangan alasan waktu  bukti Aksi
L pata Karyawan
&8 vata user 51 9 Abdul Muhlisin Sakit Saya Sakit Pak Thursday, 10-08-2020 07:53:23 am B
Data Jabatan
Previous 1 Next

@i DataAbsen

Gambar 12. Data Keterangan

8. Tampilan Login Karyawan dan Menu Absen Karyawan
Halaman ini menampilkan hasil dari perangkingan dari perhitungan sebelumnya.
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Login Karyawan

Gambar 13. Halaman Login Karyawan

SlKaryawan

® Logout

Selamat Datang Haikal Gusti, Silahkan Absen
101

bl Haikal Gusti

Waktu

Absen

Wednesday, 07-08-2024 10:52:40 am

Gambar 14. Dashboard Absen

SIKaryawan

Logout

Absen Karyawan

Silahkan masukkan keterangan anda, Haikal Gusti

NIP 101

Nama Haikal Gusti

Keterangan

Alasan Sakil Gigi

b ‘Wednesday, 07-08-2024 10:53:01 am

Foto surat keterangan sakit / izin Choose File | No file chosen

Gambar 15. Form Input Keterangan Tidak Hadir

3. Pengkodean dan Pengujian (Coding & Testing)
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Seluruh unit yang dikembangkan dalam tahap implementasi diintegrasikan ke dalam
sistem setelah pengujian yang dilakukan masing-masing unit. Setelah integrasi seluruh
sistem diuji untuk mengecek setiap kegagalan maupun kesalahan.

Tabel 1. Hasil Pengujian Menu Login

No Skenario Pengujian Hasil Kesimpulan
1 Membuka sistem tampilan halaman  Halaman Login N
login
2 Input username dan password Menu Utama \
(berhasil)
3 Input username dan password (gagal) Tampilan pesan error v
Tabel 2. Hasil Pengujian Semua Menu
No Skenario Pengujian Hasil Kesimpulan
1 Klik menu data karyawan Tampilan form dan tabel N
data karyawan
2 Klik button icon Simpan pada form  Data masuk ke dalam tabel \
3 Klik button ikon Ubah atau Hapus Tampilan Form ubah data dan v
data akan dihapus
4  Klik menu data user Tampilan tabel user admin \/
5  Klik menu data jabatan Tampilan tabel jabatan \
6  Klik menu absen Tampilan tabel absen karyawan N
yang sudah melakukan
absen
7  Klik menu keterangan Tampilan tabel absen karyawan N,
yang tidak bisa hadir
4. Implementasi (Implementation)
Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di program kecil yang disebut Unit,
yang terintegrasi dalam tahap selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk
fungsionalitas yang disebut sebagai Pengujian Unit (Unit Testing).
5. Penerapan dan Pemeliharaan Program (Operation & Maintenance)

Tahap akhir dalam model Air Terjun (waterfall). Perangkat lunak (Software) yang
sudah jadi, dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk
dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya.
Perbaikan implementasi unit sistem dan peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan
baru.
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KESIMPULAN

Perancangan dan pembuatan Sistem Informasi Absensi untuk Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) Kabupaten Balangan menggunakan metode waterfall bertujuan
untuk menyediakan solusi yang efisien dalam pencatatan dan pengelolaan absensi. Metode
waterfall, yang mengedepankan tahapan yang terstruktur dan berurutan, memfasilitasi
pengembangan sistem dengan jelas dan sistematis. Melalui pendekatan ini, setiap fase mulai
dari analisis kebutuhan, desain, implementasi, hingga pengujian dan pemeliharaan dapat
dilakukan secara menyeluruh. Hasil akhir dari sistem informasi ini adalah sebuah platform yang
memungkinkan PKK Kabupaten Balangan untuk mengelola data absensi dengan lebih efektif,
akurat, dan terintegrasi, mendukung operasional dan administrasi yang lebih baik dalam
pemberdayaan kesejahteraan keluarga.
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ABSTRACT

The design of an Android-based document service application information system aims to improve the
efficiency of administration in Paya Village, Hulu Sungai Tengah Regency. This system is intended to
store various village administrative services on a single platform that is efficient and easy to use. This
study employs the RAD (Rapid Application Development) method, carried out through several steps,
including requirements planning, user design, construction, and cutover. The results of this research
are expected to enhance the efficiency of public services and administration in Paya Village.

The main issue in Paya Village, Hulu Sungai Tengah Regency, is the lack of efficiency in village
administration. The administrative services are still managed manually, resulting in slow public service
processes, vulnerability to errors, and poor organization. This has caused difficulties for villagers in
accessing services, such as managing civil documents (Family Cards, Certificates, etc.). Additionally,
manual documentation increases the risk of data loss and errors in document management. By
implementing this Android-based document service application, these problems are expected to be
addressed through a faster, more organized, and easily accessible digital system, thereby improving
the efficiency of public services in the village.

Keywords: Example: Android, Disruption Era, Instructional Media

ABSTRAK

Perancangan sistem informasi aplikasi pelayanan dokumen berbasis Android untuk meningkatkan
efisiensi administrasi Desa Paya Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Sistem ini bertujuan untuk tempat
menyimpan berbagai layanan administrasi desa dalam satu platform yang efesien dan mudah
digunakan. Penelitian ini menggunakan metode RAD (Rapid Aplication Development) dan dilakukan
dengan beberapa langkah, seperti requirements planning, user design, construction, dan cutcover.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pelayanan dan administrasi publik di Desa
Paya. Permasalahan utama yang ada di Desa Paya, Kabupaten Hulu Sungai Tengah, adalah kurangnya
efisiensi dalam administrasi desa. Layanan administrasi desa masih menggunakan metode manual yang
mengakibatkan proses pelayanan publik lambat, rentan terhadap kesalahan, dan kurang terorganisir.
Hal ini menyebabkan warga desa mengalami kesulitan dalam mengakses layanan, seperti pengelolaan
dokumen kependudukan (Kartu Keluarga, Surat Keterangan, dll). Selain itu, pencatatan manual
meningkatkan risiko kehilangan data dan kesalahan dalam penyimpanan dokumen. Dengan penerapan
aplikasi pelayanan dokumen berbasis Android, diharapkan permasalahan ini dapat diatasi melalui
sistem digital yang lebih cepat, terorganisir, dan mudah diakses, sehingga meningkatkan efisiensi
pelayanan publik di desa tersebut.

Kata kunci: Example: Android, Disruption Era, Instructional Media
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi kini diperlukan di era digital yang terus berkembang untuk
meningkatkan produktivitas dan efektivitas dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
pemerintahan desa. Teknologi informasi yang mudah diakses secara signifikan meningkatkan
efisiensi pelayanan dan administrasi publik. Oleh karena itu, pembuatan sistem informasi
dokumen pengelolaan desa berbasis Android merupakan langkah strategis penting yang perlu
dilakukan. Dalam jangka panjang, desa-desa lain harus dapatmenggunakan aplikasi layanan
dokumen berbasis Android ini sebagai model untuk membangun sistem digital yang akan
meningkatkan efektivitas dan kualitas layanan administrasi desa.

Pemerintah desa dalam memberikan pelayanan sering kali masih jauh dari harapan
masyarakat, banyak desa masih menggunakan metode dokumentasi manual yang memakan
waktu dalam pencarian kembali dokumen yang dibutuhkan, rentan terhadap kesalahan, dan
dapat kehilangan data.

Prosedur administratif yang tidak memadai dan lamban mengakibatkan menghambat
penyediaan layananpublik. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi merupakan cara
mengatasi penyebab lambatnya pelayanan publik. dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pelayanan publik. Dengan mengadopsi inovasi teknologi dapat mempercepat dan
mempermudah akses masyarakat terhadap layanan. sehingga diharapkan permasalahan
seperti pengelolaan arsip yang tidak terorganisir dan kesulitan pencarian arsip dapat diatasi.

Penggunaan Sistem informasi berbasis Android sebagai sarana untuk mempermudah
dan mempercepat masyarakat dalam menerima layanan. Disisi lain aparat desa dan warga
dapat memperoleh informasi kapan saja dan dari mana saja denganmenggunakan aplikasi
berbasis Android.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi administrasi desa yang
mampu mengintegrasikan berbagai layanan administrasi desa dalam satu platform yang efesien
dan mudah digunakan dengan memanfaatkan teknologi modern. Aplikasi ini diharapkan dapat
mengurangi waktu pemprosesan dan meminimalkan kesalahan .

Kantor Kepala Desa merupakan instansi pemerintah yang paling bawah yang melakukan
pendataan penduduk terutama dalam proses pembuatan Kartu Keluarga (KK),Surat Kelahiran,
Surat Kematian, Surat Keterangan Pendatang, dan Surat Keterangan Pindah. Administrasi
secara umum merupakan pengumpulan dan pelaporan data, secara khususnya administrasi
mempunyai kegunaan dalam catat-mencatat, pembukuan, penjelasan agenda dan surat-
menyurat.(Kamala et al., 2022)

Pengertian Android adalah sistem operasi berbasis Linux yang dipergunakansebagai
pengelola sumber daya perangkat keras, baik untuk ponsel, smartphone dan juga PCtablet.
Secara umum Android adalah platform yang terbuka (Open Source) bagi para pengembang
untuk menciptakan aplikasi mereka sendiri yang digunakan oleh berbagai pirantibergerak(Louis
& Miiller, 2016)

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode RAD (Rapid Aplication
Development) karena sebuah metode yang efektif dalam pengembangan sistem informasi yang
singkat dalam pengembangannya.
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a. Selamat Datang di Aplikasi Pelayanan Dokumen
Intruksi Login:
*Masukan Username dan Password Anda untuk melanjutkan
*Login untuk Mengakses Layanan Dokumen Anda

b. Selamat datang di sistem Pelayanan desa Paya

Register

*Silahkan isi data nama lengkap

* MasukkanNo Handphone

* Kemudian Isi Alamat

*Pastikan Username dan Password Anda benar
d. Edit Profil pengguna

*Pastikan data yang dimasukkan akurat dan terbaru

*Masukkan nama lengkap

*Masukkan No Handphone

*Masukkan Alamat

*Ubah data jika Anda ingin mengubah

*Hapus Akun jika Akun Anda salah

e. Masukkan nama,dan keperluan selanjutnya tekan kirim
B. Implementasi Sistem

Hasil implementasi dari system informasi aplikasi pelayanan dokumen desa paya
sebagai berikut:
1) Halaman Login
Tampilan halaman login pada sisteminformasi yang penulis rancang adalah
sebagai berikut:

141



Salsa Della Puteri, et.al. | Perancangan Sistem Informasi Aplikasi Pelayanan Dokumen Berbasis Android
untuk Meningkatkan Efisiensi Administrasi Desa Paya Kabupaten Hulu Sungai Tengah

Aplikasi Pelayanan Dokumen Desa

Silahkan Login

Masukkan username dan password anda

Passwword

Halaman login digunakan untuk mengakses halaman utama pada sistem
informasi yang penulis rancang. Masukkan username dan password kemudian klik
tombol login untuk proses masuk ke halaman utama.

2) Halaman utama
Tampilan halaman utama pada sistem informasi yang penulis rancang sebagai
berikut:

Dashboard

1Selamat Datang di Sistem Pelayanan desa Paya

Halaman yang digunakan untuk mengakses keseluruh menu yang ada di sistem
informasi yang penulis rancang
3) Halaman Register
Masukkan Nama lengkap,No HP, Alamat,Username dan Password
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Silahkan Isi Data

Nama Lengkap

Mo. Handphone

Username

Password

4) Edit Profil
Jika ada kesalahan dalam penulisan nama anda dapat mengubah data tekan ubah
data

5) Upload File
Masukkan hari dan tanggal serta keperluan anda lalu tekan kirim
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KESIMPULAN

Penerapan aplikasi pelayanan dokumen berbasis android ini bertujuan untuk meningkatkan
efesiensi dan efektivitas dalam melayani masyarakat,dengan demikian apalikasi ini berpotensi
meningkatkan pelayanan publik di tingkat desa,membuatnya lebih efesien.
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ABSTRACT

In the current digitalization era, the application of information technology is crucial for enhancing the
efficiency and effectiveness of administration, including in BPKPAD. This research aims to develop an
application for the automated generation of meeting minutes to improve operational efficiency at
BPKPAD. The application automates the process of drafting and printing meeting minutes through
needs analysis, system design, implementation, and evaluation. Data was collected through interviews
with users and document analysis. The research findings indicate that the current manual process
requires significant time and resources and is prone to errors. The manual process involves users writing
meeting minutes using word processing software, manually collecting and organizing information,
reviewing and editing documents, formatting, obtaining approvals, printing, and archiving the minutes.
This method is time-consuming and error-prone. The application simplifies the drafting, organizing, and
printing of meeting minutes automatically, manages data more efficiently, and reduces the risk of
errors. The implementation of this application is expected to enhance operational efficiency, reduce
administrative time, and meet user needs. In conclusion, this application has the potential to bring
positive changes to administration in BPKPAD. This web-based application uses PHP programming
language and SQL Server database and was developed using the Structured Systems Analysis and
Design Method (SSADM) and the Waterfall model, which includes feasibility study, requirements
analysis, logical design, physical design, and implementation to ensure an efficient and effective system.

Keywords: Meeting Minutes; Administration; Effectiveness;
Copyright © 2025 The Author(s)
BY BA This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Dalam era digitalisasi saat ini, penerapan teknologi informasi sangat penting untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas administrasi(Khoiriyah et al., 2022), termasuk di Badan
Pengelolaan Keuangan, Pendapatan, dan Aset Daerah (BPKPAD). Salah satu tantangan utama
yang dihadapi adalah proses pencetakan berita acara yang masih dilakukan secara manual,
memakan waktu dan sumber daya yang signifikan, serta rentan terhadap kesalahan. Proses
manual ini melibatkan penulisan berita acara menggunakan perangkat lunak pengolah kata,
pengumpulan dan pengorganisasian informasi secara manual, pemeriksaan dan pengeditan
dokumen, pengaturan format, mendapatkan persetujuan, pencetakan, dan pengarsipan berita
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acara. Proses ini tidak hanya memakan waktu tetapi juga memperbesar risiko kesalahan
manusia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi sistem pencetakan berita acara guna
meningkatkan efisiensi operasional di BPKPAD. Aplikasi ini akan mengotomatiskan seluruh
proses mulai dari penyusunan hingga pencetakan berita acara, mengelola data secara lebih
efisien, dan mengurangi risiko kesalahan. Dengan dukungan kemajuan teknologi informasi,
diharapkan sistem ini dapat mempercepat proses administrasi dan mengurangi waktu serta
sumber daya yang dibutuhkan, memungkinkan alokasi sumber daya manusia untuk tugas-tugas
lain yang lebih strategis.

Penelitian sebelumnya dengan judul Pendataan Berita Acara Temuan Selisih Berbasis Web pada
PT. Bank Negara Indonesia, Tbk menghasilkan sebuah aplikasi berbasis web yang dirancang
untuk mempermudah pendataan berita acara temuan selisih yang sebelumnya dilakukan secara
manual. Aplikasi ini mengintegrasikan sistem yang menyederhanakan proses pendataan dan
pengelolaan data, serta mengurangi risiko ketidakvalidan data (Bowo Widodo et al., 2021).
Sementara itu, penelitian Aplikasi Berita Acara Sidang Tugas Akhir Berbasis Web menghasilkan
aplikasi yang memfasilitasi dokumentasi dan verifikasi sidang tugas akhir. Aplikasi ini dirancang
untuk menyimpan dan mengelola data yudisium serta tanda tangan dosen secara efisien.
(Prasetyo & Johan, 2022)

Pendekatan yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah Structured Systems Analysis
and Design Method (SSADM) dan model Waterfall. SSADM adalah metodologi sistematis yang
digunakan untuk menganalisis dan merancang sistem informasi, melibatkan penggunaan
berbagai alat dan teknik seperti diagram alir data (Data Flow Diagrams - DFD), kamus data, dan
spesifikasi proses(Pramudita & Safitri, 2018) . Langkah-langkah dalam metode ini mencakup
studi kelayakan, analisis kebutuhan, desain logis, desain fisik, dan implementasi, memastikan
bahwa setiap tahap selesai dengan baik sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.

Penelitian ini diharapkan dapat membawa perubahan positif dalam administrasi di BPKPAD,
menciptakan sistem yang lebih efisien, transparan, dan akurat dalam pencetakan berita acara.
Dengan integrasi teknologi informasi dalam proses administrasi, penyaluran berita acara
diharapkan dapat dilakukan dengan lebih tepat dan akurat, mengurangi kesalahan, dan
meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap sistem yang ada. Tujuan utama penelitian ini
adalah untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi yang dapat memenubhi
kebutuhan pengguna, meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung transformasi digital
di BPKPAD.

METODE

Penelitian ini mengikuti metodologi yang terstruktur untuk mengembangkan aplikasi yang
mengotomatiskan proses pembuatan dan pencetakan berita acara di BPKPAD. Tahapan dan
teknik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah. Pertama, dilakukan
tinjauan literatur awal untuk memahami sistem yang ada dan mengidentifikasi celah dalam
proses manual saat ini untuk pembuatan berita acara di BPKPAD. Selanjutnya, dilakukan analisis
kebutuhan dengan melakukan wawancara dengan pengguna akhir dan analisis dokumen yang
ada untuk mengumpulkan kebutuhan secara rinci, sehingga dapat mengidentifikasi kebutuhan
spesifik dan kendala dalam sistem manual saat ini. Setelah itu, sistem dirancang menggunakan
Metode Structured Systems Analysis and Design Method (SSADM), yang melibatkan pembuatan
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Diagram Alir Data (Data Flow Diagrams - DFD), kamus data, dan spesifikasi proses untuk
memastikan desain sistem yang komprehensif (Ananda et al., 2022). Tahap berikutnya adalah
implementasi, di mana aplikasi berbasis web dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database SQL Server berdasarkan desain sistem yang telah dibuat.
Terakhir, sistem dievaluasi melalui pengujian dengan pengguna akhir untuk memastikan bahwa
sistem memenuhi kebutuhan yang diidentifikasi dan bekerja secara efisien.

Penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan yang dirancang secara sistematis. Desain
penelitian ini menggunakan pendekatan metodologi Waterfall, yang mencakup studi kelayakan,
analisis kebutuhan, desain logis, desain fisik, dan implementasi (Ode Nurfita, 2022). Prosedur
penelitian dimulai dengan studi kelayakan untuk menilai apakah pengembangan sistem ini layak
dilakukan dari segi teknis dan ekonomi. Setelah itu, dilakukan analisis kebutuhan dengan
mengumpulkan data dari wawancara dengan pengguna dan analisis dokumen yang ada untuk
memahami kebutuhan sistem. Langkah berikutnya adalah desain logis, di mana dibuat desain
logis sistem menggunakan DFD untuk memvisualisasikan aliran data dan proses yang akan
terjadi di dalam sistem. Desain logis ini kemudian dirinci menjadi desain fisik yang spesifik,
termasuk spesifikasi database dan antarmuka pengguna. Tahap implementasi dilakukan dengan
mengembangkan sistem sesuai dengan desain yang telah dibuat dan melakukan pengujian
sistem. Pengujian dan akuisisi data dilakukan dengan melibatkan pengujian unit, pengujian
integrasi, dan pengujian sistem untuk memastikan bahwa setiap komponen bekerja dengan
benar. Data dari pengujian sistem dan feedback dari pengguna dikumpulkan untuk
mengevaluasi kinerja sistem. Penjelasan ini didukung oleh referensi yang relevan sehingga dapat
diterima secara ilmiah. Metodologi yang digunakan memastikan setiap tahap dalam
pengembangan sistem dilakukan dengan tepat dan efisien, sehingga menghasilkan sistem yang
efektif dalam mengotomatisasi proses pembuatan dan pencetakan berita acara di BPKPAD.

Feasibility Study

Suge Requirements 2

Feasibility

Requirement Analyzis
1

 Stage .
B Design ?

5
Busimess System Options

Implementation ?

Technicl Sy Opics Verification 2

e Maintenance

Gambar 1. Alur Metode SSADM Gambar 2. Alur Model Waterfall
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HASIL DAN DISKUSI

Metode SSADM (Structured Systems Analysis and Design Method)

1.

Studi Kelayakan (Feasibility Study)

Tahap ini mengevaluasi apakah pengembangan sistem layak dilakukan dari segi teknis,
ekonomi, dan operasional. Studi kelayakan melibatkan identifikasi masalah yang ada
dan penentuan tujuan sistem yang akan dikembangkan, termasuk analisis biaya-
manfaat dan risiko yang mungkin terjadi. Hasil dari tahap ini adalah rekomendasi apakah
proyek dapat dilanjutkan atau tidak.

Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis)

Pada tahap ini, kebutuhan pengguna dikumpulkan dan dianalisis melalui wawancara,
survei, dan analisis dokumen. Kebutuhan yang dikumpulkan didokumentasikan dalam
spesifikasi yang jelas dan terstruktur untuk memastikan semua kebutuhan pengguna
tercakup. Analisis kebutuhan ini merupakan dasar penting untuk desain sistem yang
tepat.

Desain Logis (Logical Design)

Tahap ini melibatkan pembuatan model logis sistem yang mencakup diagram alir data
(Data Flow Diagrams - DFD), kamus data, dan spesifikasi proses (Wirastuti et al., 2021).
Desain logis ini memastikan bahwa sistem yang akan dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan memungkinkan identifikasi awal terhadap potensi masalah
dalam sistem.

Desain Fisik (Physical Design)

Pada tahap ini, desain logis diubah menjadi desain fisik yang lebih detail, mencakup
spesifikasi teknis seperti struktur database, antarmuka pengguna, dan arsitektur sistem.
Tahap ini juga menentukan platform dan teknologi yang akan digunakan dalam
implementasi untuk memastikan sistem dapat diimplementasikan secara efektif dan
efisien.

Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi melibatkan pengembangan sistem sesuai dengan desain yang telah
dibuat. Pengembang mengkodekan program, mengintegrasikan fitur-fitur, dan
melakukan pengujian awal. Tujuannya adalah memastikan bahwa sistem bekerja sesuai
dengan spesifikasi dan dapat diandalkan sebelum diserahkan kepada pengguna untuk
pengujian lebih lanjut.

Model Waterfall

Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis)

Tahap ini merupakan langkah awal yang sangat penting di mana semua kebutuhan
pengguna dikumpulkan dan didokumentasikan dengan jelas. Spesifikasi kebutuhan ini
menjadi dasar untuk seluruh proses pengembangan, memastikan bahwa semua pihak
memahami apa yang diharapkan dari sistem yang akan dibangun.

Desain Sistem (System Design)

Pada tahap ini, desain sistem secara keseluruhan dibuat berdasarkan spesifikasi
kebutuhan yang telah dikumpulkan. Ini mencakup desain arsitektur, database, dan
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antarmuka pengguna. Desain yang detail ini berfungsi sebagai peta jalan bagi
pengembang dalam mengimplementasikan sistem yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

3. Implementasi (Implementation)
Tahap implementasi melibatkan pengkodean atau pemrograman sistem sesuai dengan
desain yang telah dibuat. Pengembang bekerja untuk menciptakan fitur-fitur sistem dan
mengintegrasikannya menjadi satu kesatuan yang utuh, memastikan bahwa setiap
komponen berfungsi dengan baik sesuai dengan desain.

4. Pengujian (Testing)
Pada tahap ini, sistem diuji secara menyeluruh untuk memastikan bahwa semua fungsi
bekerja dengan benar dan tidak ada kesalahan atau bug. Pengujian meliputi pengujian
unit, integrasi, dan sistem secara keseluruhan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
menemukan dan memperbaiki masalah sebelum sistem dirilis kepada pengguna.

5. Pemeliharaan (Maintenance)
Setelah sistem diimplementasikan, tahap pemeliharaan dimulai. Tahap ini melibatkan
pemeliharaan dan pembaruan sistem secara berkelanjutan, penyelesaian masalah yang
muncul, serta perbaikan dan peningkatan sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Pemeliharaan memastikan bahwa sistem tetap relevan dan berfungsi dengan baik
dalam jangka panjang.

A. Use Case Diagram

Use case diagram merupakan pemodelan untuk kebutuhan sebuah system
fungsional, di mana terdapat gambaran suatu aktor yang ada pada suatu system yang di
buat (Dwi Ratna Sari, Dwi Retnoningsih, 2019) . Pada system berita acara yang dibangun
terdapat satu orang aktor, yaitu admin. Berikut use case diagram

Dashboard

| 4 !
T h Berita Acara BOS/BOP,
— > h Berita Acara
-

Gambar 3. Use Case Diagram

B. Activity Diagram
Activity diagram merupakan suatu pemodelan yang menggambarkan sebuah sistem
kerja dari sebuah objek atau sebuah sistem, pada activity diagram digambarkan dengan
sebuah alur secara terstruktur (Mujia & Mubarok, 2021). Berikut activity diagram sistem
informasi Berita Acara
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1.

Activity Diagram Login

Admin

Sistem

Masukkan Username dan
Password

Validasi Username dan Password

<>

Halaman Berita Acara

l
®

Gambar 4. Activity Diagram Login
2. Activity Diagram Menu Tambah Berita Acara Bulanan

Admin

Sistem

Klik Form Manual ]

/
o O

berita acara bulanan

Upload
ek File

Gambar 5. Activity Diagram Menu Tambah Berita Acara Bulanan
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3. Activity Diagram Menu Tambah Berita Acara BOS/BOP

Admin Sistem

Acara BOS/BOP

M
i «—
Klik Form Isi

Gambar 6. Activity Diagram Menu Tambah Berita Acara BOS/BOP
4. Activity Diagram Menu Tambah Berita Acara BOK/JKN/BLUD

Admin sistem

Memilih menu Tambgah Berita  \ —— Menampilkan form tambah,
Acara BOK/JKN/BLUD berita acara BOK/JKN/BLUD

//
=~

]
Data berhasil disimpan.ke.

Upload
Tidae File

database

l
®

Gambar 7. Activity Diagram Menu Tambah Berita Acara BOK/JKN/BLUD
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5. Activity Diagram Menu Data SKPD

Admin

Sistem

|

Memilih,menu Data SKPD 7

/

( Isi Form )
Cmm D7

— Menampilkan form Data SKPD)

/

[~a
Menampilkan form Data SKPD

Ma < Data berhasil disimpan.ke. >
database

l
®

Gambar 8. Activity Diagram Menu Data SKPD

6. Activity Diagram Menu Edit Data

Admin

Sistem

Edit Form ‘/

Gambar 9. Activity Diagram Menu Edit Data
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7. Activity Diagram Menu Berita Acara

Admin Sistem

Acara

Gambar 10. Activity Diagram Menu Berita Acara

8. Activity Diagram Menu Rekap Per Bulan

Admin Sistem

Memilih menu Bekap Per Bulan B Menameilkan, Rekap, Per Bulan
Berita Acara

Gambar 11. Activity Diagram Menu Rekap Per Bulan

9. Activity Diagram Menu Rekap Realisasi Sekolah

Admin Sisfem

Gambar 12. Activity Diagram Menu Rekap Realisasi Sekolah
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C. Desain Aplikasi

Berikut ini adalah interface dari Perancangan Sistem Informasi Otomatisasi
Berita Acara Elektronik pada Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan, dan Aset

Daerah Kabupaten Balangan Bagian Akuntansi
1. Tampilan Dashboard

LT AKUNTANS| =
p— Dashboard
et REKAPITULASI REALISASI PER SKPD

Dinas Pepustshaan gen Kearsean Rp 15,308 595 626 00 Ro 130488 210,00 23

Kacamsian Jusl

s Kesaratan

Gambar 13. Dashboard

2. Tampilan menu Input Tambah Berita Acara Bulanan

LTAKUNTANSI =

— TAMBAH BERITA ACARA BULAN

BORKNTLD

Sata 347D

Gambar 14. Tambah Berita Acara Bulanan
3. Tampilan menu Input Tambah Berita Acara BOS/BOP

LTAKUNTANSI =
Oasnooara TAMBAH BERITA ACARA BOS/BOP
= meur NAMASUS UNT UFLoAD
MASUKKAN NANTA SUB UNIT Search | Ghoase File Mo e chosen Upload ard De'ste

Tarbah Berts A Buisnan
e Bert Acars KODE SUB UNIT

* soseor
Tamban Berta Acara
BORKNBLUD PERIODE REKONSILIAS!
J— SANUARI
[, FETUGA

cETAK

Gambar 15. Tambah Berita Acara BOS/BOP
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4. Tampilan menu Input Tambah Berita Acara BOK/JKN/BLUD

LTAKUNTANSI =
Dashboard TAMBAH BERITA ACARA BOK/JKN/BLUD
= meur NAMIA SUB UNIT UPLOAD
i et Acar Bl RURAH SAKIT UMUM DAERAH DATU KANDANE HAJL v ChacsaFie  Mafla chosan plaad 2nd Delat:
Tamtan Borita Acara
eosEce

Tursbah Berits Acars

. NAMA SUB UNIT PUSKESMAS
BOKUKNELUD

PERIODE REKONSILIASI
HAASUKKAN NAMA SUB UNIT Sesch  JANUARI
Data SKPD

KODE SUB UNIT MANUAL
EaiDats -
cETAK

Gambar 16. Tambah Berita Acara BOK/JKN/BLUD

5. Tampilan menu Input Data SKPD

LTAKUNTANSI

Dashboard DATA SKPD

= INPUT

Search
Tambah Berlta Acara Bulanan

Tombah Berita Acara KODE SUR UNIT
BosiEOP

Tombah Serita Acara

EOKUKNELUD EDIT

= Data SKPD
EditDete

cETAK

Gambar 17. Data SKPD

6. Tampilan menu Input Edit Data

LTTAKUNTANSI =
Dashbosrd EDIT DATA
= wpur Nt SUB UNIT
et Bt e Bt rrorep—— e
SE—— cankose
sosmor

Tenoan s Acwe

BORKNELUD -
CARIDATA |
Dt SKPD
« EditDan

cETaK

Gambar 18. Edit Data
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7. Tampilan menu Cetak Berita Acara

LTAKUNTANSI =
Dashboard CETAK BERITA ACARA
= INPUT NUAMA SUB UNIT
- IWASUKKAN NAMA SUB UNIT
cETaK A
GARIKODE
« BERITAACARA
REKAP PER BULAN
REKAP REALISASI SEKOLAH CARITASEL
BERITAACARABULANAN
CETAK

LAMPIRAN BERITA ACARA BULANAN

CETAK

BERITAACARABGS BOK JKN BLUD

Gambar 19. Cetak Berita Acara

8. Tampilan menu Cetak Rekap Per Bulan

LTTAKUNTANSI =
Dashbosrd REKAPITULASI BERITA ACARA
o wanA ssmnsr | seveunsn | waner [ aome [ e | ura | [ acusrus [sevremets oxrones | novonses aesewnen oo
inpuT
1 CeTak
0 a | s | 0 [ 1
BERITAACARA
« REKAR PER BULAX i ! Pl
f o 2 o | e |« |=]®]| o s o f E
REKAP REALISASI SEKOLAK
. ) ‘ o | 4 3 3
e ! o o B o s 3
a | v e
f " ) 0 .
. w [ e | . i
© - 0 0 0 . 2
»
= . o | e . ] =
P IR ) E

Gambar 20. Rekap Per Bulan

9. Tampilan menu Cetak Rekap Realisasi Sekolah

LTAKUNTANSI =
Bashbosrd REKAPITULASI SEKOLAH
B meur o | wotsuser s T hess [ S — s | soaar || TR
B cemax P v oo E—
aeRITA Arana : | amsese
RSP PER BN 5 | cmsicess

o

euovyeas

) Gambaf 21. Rekap"ReaIi'sasiﬂ Sekolah
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D. Pengujian Blackbox

Pengujian yang akan dilakukan dengan menguji

sistem menggunakan

metode blackbox, yaitu pengujian sistem berdasarkan fungsional perangkat lunak
(Basten & Ardhiansyah, 2022) .Pengujian blackbox di lakukan untuk menguji apakah
sistem yang di buat sesuai dengan apa yang tertuang dalam spesifikasi fungsional

sistem. blackbox juga digunakan untuk menguji fungsi-fugsi khusus dari perangkat

lunak yang di rancang.kebenaran perangkat lunak yang di

hanya

dilihat

berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari data atau kondisi masukan yang diberikan

fungsi yang ada tanpa melihat bagaimana proses mendapat keluaran tersebut

Tabel 1. Hasil Uji Menu Berita Acara(User)

Kasus Uji Prosedur Pengujian Output Yang Diharapkan Hasil

Buka Sistem  Buka website menggunakan  Tampilan login sistem Vv
web browser

Menu Login  Masukkan username dan Halaman dashboard V4
password lalu klik login

Menu input  Klik Tambah Berita Acara Form untuk input Berita Acara v
Bulanan Bulanan

Menu input  Klik Tambah Berita Acara Form untuk input Berita Acara v
BOS/BOP BOS/BOP

Menu input  Klik Tambah Berita Acara Form untuk input Berita Acara v
BOK/JKN/BLUD BOK/JKN/BLUD

Menu input  Klik Data SKPD Form untuk Edit dan Tambah N4

SKPD
Menu input  Klik Edit Data Form Edit dan Hapus Berita v
Acara

Menu Cetak  Klik Berita Acara Form Cetak Berita Acara V4

Menu Cetak  Klik Rekap Per Bulan Form Cetak Rekap Per Bulan v

Menu Cetak  Klik Rekap Realisasi Sekolah ~ Form Rekap Realisasi Sekolah v

Tabel 2. Hasil Uji Menu Input (User)
Kasus Uji Prosedur Pengujian Output Yang Hasil
Diharapkan
Input Tambah Berita Isi form Berita Acara Bulanan Data masuk kedalam v
Acara Bulanan Database
Input Tambah Berita Isi form Berita Acara BOS/BOP Data masuk kedalam N4
Acara BOS/BOP Database
Input Tambah Berita Isi form Berita Acara Data masuk kedalam N4

Acara BOK/JKN/BLUD
BOK/JKN/BLUD

Database
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Data SKPD Edit data SKPD melalui form Data SKPD berhasil di N4
kemudian klik tombol Simpan edit

Edit Data Edit data Berita Acara dengan Data Berita Acara N4
memilih Berita Acara, berhasil di edit
kemudian isi form edit dan
simpan

Tabel 3. Hasil Uji Menu Cetak (User)

Kasus Uji Prosedur Pengujian Output Yang Diharapkan Hasil
Berita Acara  Masukkan Nama Sub Unit Menampilkan tombol cetak dan hasil v
dan kode lalu klik search cetak
Rekap Per Klik Menu Rekap per Bulan Menampsilkan Rekap per Bulan N4
Bulan
Rekap Klik Menu Rekap Realisasi Menampilkan Rekap Realisasi Sekolah v
Realisasi Sekolah
Sekolah
KESIMPULAN

Penggunaan metodologi SSADM dan model Waterfall dalam pengembangan sistem informasi
otomatisasi berita acara elektronik di Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan, dan Aset
Daerah Kabupaten Balangan Bagian Akuntansi mampu meningkatkan efektivitas dan akurasi
dalam pencatatan berita acara. Sistem informasi berbasis web ini memungkinkan penyusunan
dan pencetakan berita acara secara otomatis dan efisien. Dengan pendekatan SSADM yang
terstruktur dan model Waterfall yang berurutan, sistem dapat dikembangkan dengan detail dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna, memastikan bahwa setiap fitur yang ditambahkan
mendukung operasional BPKPAD. Implementasi sistem ini diharapkan dapat mendukung
manajemen administrasi dengan lebih baik dan meningkatkan efisiensi operasional di BPKPAD
Kabupaten Balangan.
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ABSTRAK

Bantuan Langsung Tunai (BLT) atau yang sekarang lebih dikenal dengan istilah Bantuan Sosial
Sementara (BANSOS) adalah sebuah langkah yang dilakukan pemerintah untuk menganggulangi
kemiskinan di Negara Kesatuan Republik Indonesia. Bantuan ini memberikan subsidi berupa uang tunai
dengan jumlah tertentu kepada RTS Miskin hingga Sangat Miskin yang terdampak kemiskinan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa
Galumbang RT.03 dengan menggunakan metode website untuk mempermudah pengajuan Bantuan
Langsung Tunai (BLT). Yang digunakan dalam penelitian yaitu data-data yang telah mendapatkan
Bantuan Langsung Tunai (BLT) agar tidak ada sistem ganda untuk bantuan langsung tunai selanjutnya.
Melalui penelitian ini, telah didapatkan prioritas yang paling tepat mengenai penerima Bantuan
Langsung Tunai ataupun bantuan sosial lainnya. Yang mana hal tersebut digunakan untuk
pertimbangan dalam menentukan penerima bantuan sosial yang akan dilakukan pemerintah dalam
mengentaskan kemiskinan di Desa Galumbang.

Keywords: Bantuan Langsung Tunai, Kemiskinan, Website
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PENDAHULUAN

Penggunaan sistem informasi untuk membantu kinerja pegawai dalam pendataan
penduduk dan bantuan sosial menjadi lebih baik, lebih efisien dan lebih mudah memiliki peran
yang sangat penting. Dengan didukung oleh kemajuan teknologi informasi, telah memungkinkan
pengembangan sistem informasi yang semakin handal. Penataan informasi yang dilakukan
secara teratur, jelas, tepat dan cepat serta disajikan dalam bentuk sistem informasi atau aplikasi
dan laporan tentunya mendukung kelancaran kegiatan penerimaan Bansos di Desa Galumbang
(Agustin & Handayanto, 2023).

Bansos (Bantuan Sosial) adalah bentuk bantuan yang diberikan oleh pemerintah daerah
kepada kelompok masyarakat. Bentuk bantuan dapat berupa uang atau barang, tidak
berkelanjutan dan selektif dengan tujuan untuk proteksi dari segala kemungkinan yang dapat
menimbulkan resiko sosial (Sulistyanto & Mujiastuti, 2021). Dalam konteks Desa Galumbang,
Kecamatan Juai, pengelolaan data penerima bansos di RT. 03 sering kali menghadapi berbagai
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kendala yang menghambat efektivitas penyaluran bantuan. Penelitian ini menjadi sangat
mendesak karena perlu memperbaiki sistem yang ada agar lebih efektif, efisien, dan transparan.
Data dari BPS menunjukkan bahwa penyaluran bantuan sosial sering menghadapi masalah
ketidakakuratan data penerima, keterlambatan penyaluran, dan kurangnya transparansi, yang
dapat menimbulkan ketidakpuasan di kalangan masyarakat serta mengurangi kepercayaan
publik terhadap program bantuan social.

Ketidakakuratan data sering terjadi karena kesalahan pencatatan maupun data yang
tidak diperbarui secara berkala. Proses administrasi manual memperlambat penyaluran
bantuan. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya sistem informasi dalam
meningkatkan efisiensi administrasi bansos, namun belum ada penelitian yang secara khusus
membahas perancangan sistem informasi penerima bansos untuk skala RT di Desa Galumbang.
Studi sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi dapat mengurangi
kesalahan pencatatan data, pentingnya transparansi dalam penyaluran bantuan, serta saran
implementasi sistem informasi berbasis web untuk mempercepat proses administrasi.

Metode waterfall merupakan pendekatan SDLC paling awal yang digunakan untuk
pengembangan perangkat lunak. Urutan dalam metode waterfall bersifat serial yang dimulai
dari proses perencanaan, analisa, desain, dan implementasi pada sistem. Metode ini dilakukan
dengan pendekatan yang sistematis, mulai dari tahap kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap
analisis, desain, coding, testing/verification, dan maintenance. Metode ini mengedepankan
dokumentasi yang menyeluruh pada setiap tahapannya dan memastikan bahwa setiap langkah
telah selesai dengan baik sebelum melanjutkan ke langkah berikutnya, sehingga cocok untuk
proyek dengan kebutuhan dan spesifikasi yang jelas sejak awal (Suherman et al., 2022).

Berdasarkan penelitian dengan judul “Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Dana
Bantuan Sosial pada Sekretariat KORPRI Kabupaten Indragiri Hilir” didapatkan hasil dari
penelitian yang dilakukan bahwa dalam pengelolaan dana bantuan sosial, metode Analytic
Hierarchy Process (AHP) bisa membantu dalam mengambil keputusan terhadap beberapa
alternatif yang harus diambil dengan kriteria yang menjadi bahan pertimbangan. Dengan
dirancangnya sistem aplikasi pengelolaan dana bantuan sosial di Sekretariat KORPRI Kabupaten
Indragiri Hilir, dapat memudahkan pihak terkait dalam menyeleksi dan menyalurkan bantuan
sosial secara tepat dan efisien (Amaliah, 2021). Dalam penelitian berjudul “Rancang Bangun
Sistem Informasi Bansos di Kota Makassar Berbasis Web,” aplikasi yang dihasilkan dari penelitian
ini telah dapat membantu pemerintah kota dalam mengelola dan mendistribusikan bantuan
sosial dengan lebih efisien. Sistem informasi berbasis web ini memungkinkan transparansi dan
akurasi dalam penyaluran bantuan sosial kepada masyarakat yang membutuhkan (Moch Fauzan
Harinin et al., 2021).

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dengan fokus pada skala mikro, yaitu
RT. 03 di Desa Galumbang, dengan pendekatan yang lebih terperinci dan kontekstual. Penelitian
ini bertujuan untuk mengoreksi kekurangan sistem yang ada dengan merancang sistem
informasi penerima bansos yang lebih akurat, cepat, dan transparan. Dengan mengintegrasikan
teknologi informasi dalam proses administrasi, diharapkan penyaluran bantuan sosial dapat
lebih tepat sasaran dan mengurangi kemungkinan kesalahan dan kecurangan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi penerima bansos di RT.
03 Desa Galumbang, Kecamatan Juai, yang diharapkan dapat meningkatkan akurasi data
penerima bansos, mempercepat proses administrasi dan penyaluran bantuan, serta
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam penyaluran bantuan sosial. Dengan
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tercapainya tujuan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata
dalam meningkatkan efektivitas program bantuan sosial di tingkat komunitas lokal.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Waterfall untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem informasi penerima bansos di RT. 03 Desa Galumbang,
Kecamatan Juai. Metode Waterfall adalah model pengembangan perangkat lunak yang
mengikuti pendekatan berurutan dan linier, di mana setiap tahap harus diselesaikan sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya. Tahapan dalam metode Waterfall mencakup analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Pemilihan
metode Waterfall didasarkan pada strukturnya yang sistematis dan cocok untuk proyek yang
memiliki kebutuhan yang jelas dan stabil.

Untuk mendukung penelitian ini, penulis menggunakan metode pengembangan
perangkat lunak serta mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. Dalam merancang sistem
informasi berbasis web ini, penulis memilih model pengembangan Waterfall. Model Waterfall
adalah salah satu model SDLC (Software Development Life Cycle) yang sering digunakan dalam
pengembangan sistem informasi atau perangkat lunak. Model ini mengadopsi pendekatan yang
sistematis dan berurutan. Tahapannya dimulai dari perencanaan hingga pemeliharaan
(maintenance) dan dilakukan secara bertahap. Pengembang harus memahami dengan baik
proses pengembangan sistem ketika menggunakan model Waterfall serta karakteristiknya .
Alasan pemilihan metode Waterfall adalah karena langkah-langkah dalam metode ini dilakukan
secara berurutan dan berkesinambungan, sehingga disebut sebagai Waterfall (air terjun) . Selain
itu, tahapan dalam model Waterfall mencakup kegiatan dasar yang digunakan dalam hampir
semua pengembangan perangkat lunak, sehingga model ini lebih mudah dipahami, terutama
ketika digunakan untuk mengembangkan perangkat lunak yang tidak terlalu besar dan
kompleks.

Adapun proses tahapan dari penelitian dapat dijabarkan dalam bentuk flowchart,
sebagai berikut:

Analisa Kebutuhan

Desain Sistem

Pengujian

Pemeliharaan

Gambar 1. Flowchart

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut penjelasan hasil penelitian tentang perancangan Sistem Informasi Penerima Bansos RT
03 di Kantor Desa Galumbang Kecamatan Juai yang menggunakan metode waterfall.

Pada penelitian ini menggunakan beberapa langkah penelitian diantaranya sebagai berikut:
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1. Analisis Kebutuhan

Pada tahapan ini dilakukan penelitian lapangan, yaitu observasi dan wawancara. Pada
tahap observasi dilakukan pengamatan langsung ke lapangan untuk mencari masalah yang
ada di tempat penelitian. Tahap selanjutnya adalah wawancara yang dilakukan dengan
kepala bagian program sosial dan pihak terkait tentang permasalahan apa saja yang terjadi
dalam hal penentuan penerima bantuan sosial, selain itu juga dilakukan diskusi tentang apa
saja yang akan menjadi kriteria, alternatif, maupun bobot sebagai bahan pertimbangan
untuk menentukan penerima bantuan sosial.

2. Design
Dalam tahapan ini melibatkan beberapa hal yang dilakukan pada tahap perancangan

sistem yang akan dibuat, antara lain:

a. Diagram Use Case
Use case diagram merupakan pemodelan untuk kebutuhan sebuah sistem fungsional , di
mana terdapat gambaran suatu aktor yang ada pada suatu sistem yang dibuat. Pada
sistem yang dibangun terdapat 2 (dua) aktor, yaitu admin dan mahasiswa. Berikut use
case diagram sistem informasi penerima bansos.

TAMBAH DATA

-
DATA %
KEPENDUDUKAN
4 v

TAMBAH DATA

-
ADMIN > KLASIFIKASI =
BANTUAN
-

.
>

Gambar 2. Use Case Diagram

3. Implementasi
Dalam tahap implementasi pembuatan sistem informasi penerima bansos ini,
digunakan Bahasa pemrograman PHP untuk membangun sistemnya, karena bahasa
pemrograman ini dikhususkan untuk pengembangan website, serta MySQL sebagai basis
data untuk mendukung pengelolaan data.
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4. Pengujian
Dalam hal pengujian digunakan metode BlackBox untuk mengetahui apakah sistem
sudah berjalan dengan semestinya atau belum. BlackBox Testing merupakan pengujian
yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, tester dapat mendefinisikan
kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program.
Selanjutnya, sistem yang telah dibuat dilakukan pengujian terhadap fungsi nya. Berikut
ini adalah hasil dari pengujian yang di lakukan menggunakan metode blackbox testing:

Tabel 1. Hasil Pengujian

No Skenario Pengujian Hasil Kesimpulan
1  Memasukan username dan password Halaman Dashboard akan Valid
pada Tampilan Login terbuka
2 Menginput Data Kependudukan Data Kependudukan Valid
berhasil diinput dan
tersimpan
3 Mengubah Data Kependudukan dan Data Kependudukan dan Valid
Klasifikasi Bantuan Klasifikasi Bantuan
berhasil di ubah
4  Menghapus Data Kependudukan dan Data kriteria, Data sub Valid
Klasifikasi Bantuan kriteria, dan data
alternative berhasil di
hapus
5  Mencetak data hasil akhir Berhasil mencetak Valid
laporan
6  Logout dari sistem Berhasil logout dan Valid

kembali ke halaman login

Berikut ini adalah tampilan dari Sistem Informasi Penerima Bansos Menggunakan
Metode Waterfall di Kantor Desa Galumbang Kecamatan Juai :
1. Halaman Login

Pada Tampilan awal adalah Halaman Login. Pada saat pengguna ingin masuk ke dalam
aplikasi pengguna harus memasukan username dan password.

SIBANSOS

Sign in to start your session
-

Gambar 3. Halaman Login
2. Dashboard
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Lalu setelah login pengguna akan masuk pada halam dashboard. Di dalam halaman
dashboard ini pengguna dapat melihat Total Penduduk.

SIBANSOS = @ Logout

HOME Dashboard
@ Dashboard

Total Penduduk Pria Wanita
2 1 1

Gambar 4. Dashboard
3. Tampilan Data Kependudukan
Tampilan Data Kependudukan ini mencakup data penduduk yang akan menerima
bantuan sosial.

SIBANSOS = (= Loge

Data Kependudukan

EB Data Kependudukan
&* Tambah Data

MASTER DATA

Show 10 % entries Search:
Excel PDF  Print
. Jenis Tempat Tanggal Pekerjaan Penghasilan per
No KK NIK Nama Kelamin Lahir Utama Bulan Aksi
6301010010101010  6310101010101010  Ahmad  Laki Laki Galumbang, 12-12. Buruh Tani Rp. 1.000.000 o
1990
121212121212121  6321212121212121 Siti Perempuan Galumbang, 30-12- Guru Rp. 500.000 -3
1984
Showing 1 to 2 of 2 entries Previous Next

Gambar 5. Data Kependudukan

4. Tampilan Form Tambah Data Penduduk
Pada halaman ini pengguna dapat menambahkan data penduduk.
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Form Tambah Data

NO. KK

rsuk

Jenis Kelamin
—Filih Jenis Kelamin-
Tempat Lahir
T
Tanggal Lahir

ad mm yyyy

Gambar 6.

5. Tampilan Klasifikasi Bantuan
Pada Halaman ini pengguna dapat mengklasifikasikan data penduduk yang akan

menerima bantuan BLT atau PKH.

SIBANSOS

BLT

BB Kiasifikasi Bantuan

Show 10 ¢ entries Search:
No * NOKK NIK Nama Tgl Lahir Jenis Kelamin Penghasilan
1 6301010010101010 6310101010101010 Ahmad 12-12-1990 Laki Laki Rp. 1.000.000
2 63121212121212121 63212121212121212 Siti 30-12-1984 Perempuan Rp. 500.000
Showing 1 to 2 of 2 entries
Gambar 7. Klasifikasi Bantuan 1
SIBANSOS =
Klasifikasi Bantuan
BLT PKH
Show 10 & entries Search:
BB Kiasifikasi Bantuan
No % NOKK Nama Tgl Lahir Jenis Kelamin Penghasilan
1 6301010010101010 6310101010101010 Ahmad 12-12-1990 Laki Laki Rp. 1000000

Tabel Data Laporan

PKH

Showing 1to 1 of 1 entries

Agama
~Pilih Agama-

Disabilitas 7

O va

© Tidak

Pendidikan Terakhir

—Pilih Pendidikan-
Pekerjaan Utama
Pilih Pekerjaan

Penghasilan Per Bulan

+ Per B

[ o]

Form Data Penduduk

Gambar 8. Klasifikasi Bantuan 2

6. Tampilan Data Hasil Akhir
Halaman ini menampilkan hasil dari klasifikasi data penduduk yang menerima bantuan.

Penerima Bansos RT. 03 di Kantor Desa

Aksi

+ Tambah Bantuan

Previous Next

Aksi
=+ Tambah
Bantuan
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Penerima Bantuan

Show 10 & entries Search:

No * No. KK No. KTP Nama Jenis Bantuan Tgl Lahir Jenis Kelamin Aksi

1 6301010010101010 6310101010101010 Ahmad PKH 12-12-1990 Laki Laki

2 63121212121212121 63212121212121212 siti BLT 30-12-1984 Perempuan
Showing 1to 2 of 2 entries Previous lext

Gambar 9. Data Hasil Penerima Bantuan

5. Pemeliharaan
Pada tahap ini dilakukan pemeliharan dan pemantauan berkala terhadap sistem
pendukung keputusan yang sudah dibuat, jika ditemukan masalah seperti bug atau error
maka akan dilakukan perbaikan, selain itu juga akan diadakan update jika ada hal yang perlu
ditambahkan pada sistem.
KESIMPULAN
Penelitian ini merancang Sistem Informasi Penerima Bansos RT 03 di Kantor Desa Galumbang
Kecamatan Juai menggunakan metode waterfall, yang meliputi tahap analisis kebutuhan, desain
sistem dengan use case dan activity diagram, implementasi dengan PHP dan MySQL, pengujian
dengan metode BlackBox, dan pemeliharaan berkala. Hasilnya, sistem berhasil meningkatkan
efisiensi dan transparansi pengelolaan data penerima Bansos, dengan kemampuan menginput,
mengubah, menghapus, dan mencetak laporan data penerima secara akurat. Sistem ini
mempercepat proses administrasi dan penyaluran bantuan, mengurangi kesalahan pencatatan,
dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap program bantuan sosial.
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ABSTRACT

The development of the increasingly advanced era is marked by all activities being able to be done
digitally. The development of the digital era is also increasingly running so fast that it cannot be stopped
by humans. The development of information technology has changed the way businesses operate,
especially in sales and inventory management. Toko Ajai Komputer Barabai, as a representation of the
retail sector, faces challenges in improving operational efficiency in sales and inventory management
which has an impact on customer service. Manual methods that are often used in sales and inventory
management are no longer effective in facing the demands of a rapidly growing market. The use of
manual recording in books can cause information to be lost or misplaced. This study aims to build and
develop a Web-Based Sales Information System specifically for Toko Ajai Komputer Kota Barabai with
the integration of information technology to improve operational efficiency in the sales and inventory
process. The system method uses the SDLC (System Development Life Cycle) Waterfall model to build
and develop a Web-Based Sales Information System at Toko Ajai Komputer Kota Barabai. The Waterfall
method has a structured and systematic approach, which involves needs analysis, system design,
implementation, evaluation, and maintenance. The implementation of a web-based sales information
system at Toko Ajai Komputer Barabai forms a transformation that increases operational efficiency,
especially in the sales process which simplifies sales and inventory management.

Keywords: Transformasi Digital; Sistem Informasi Penjualan; Berbasis Web
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PENDAHULUAN

Industri ritel telah mengalami perkembangan dalam era teknologi informasi. Bagi bisnis
ritel transformasi digital merupakan salah satu cara untuk tetap bersaing dan memenuhi
tuntutan pelanggan yang semakin kompleks. Penjualan adalah proses di mana penjual berupaya
memenuhi kebutuhan dan keinginan pembeli, sehingga tercipta manfaat yang berkelanjutan
dan saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. Selain itu, penjualan merupakan hasil dari
upaya dan layanan yang dilakukan dalam transaksi bisnis atau perniagaan. Manajemen
penjualan dan inventaris merupakan aspek yang sangat dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi informasi. Manajemen penjualan dan inventaris mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan aktivitas yang berkaitan dengan penjualan,
produk, atau layanan. Dalam hal ini, manajemen berperan krusial dalam mencapai target
penjualan dan mendorong pertumbuhan bisnis secara keseluruhan. Selain itu proses
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manajemen juga berpengaruh besar dalam pelayanan guna kepuasan dan kenyamanan
pelanggan.

Toko Ajai Komputer Barabai menghadapi tantangan dalam mengelola penjualan dan
inventaris secara efisien. Metode manual yang sering digunakan dalam manajemen penjualan
dan inventaris tidak lagi efektif dalam menghadapi tuntutan pasar yang berkembang pesat.
Penggunaan pencatatan manual dalam buku untuk data barang sering kali menyebabkan
kehilangan atau terselipnya informasi. Selain itu, metode ini juga kurang efisien dalam
memberikan layanan kepada pelanggan. Pencatatan transaksi dengan nota tulis menyebabkan
riwayat transaksi tidak tersimpan dengan baik, sehingga tidak ada laporan yang dapat dipantau
oleh pemilik toko.

Saat ini internet telah menjadi salah satu infrastruktur komunikasi yang termurah dan
jangkauan penerimaan yang luas dan tanpa batas, maka internet-pun sering digunakan sebagai
media alternatif untuk menjalankan suatu usaha maupun bisnis. Selain digunakan sebagai media
informasi dan komunikasi, internet juga dapat digunakan sebagai media informasi yang lengkap.
Salah satunya ialah penerapan sistem informasi penjualan (Putri, 2021).

Dalam konteks ini, penerapan sistem informasi penjualan berbasis web menjadi solusi
yang tepat. Sistem ini tidak hanya memungkinkan akses yang mudah dan cepat ke data
penjualan dan inventaris, tetapi juga memungkinkan integrasi dengan berbagai sistem lainnya,
seperti sistem pembayaran dan manajemen stok. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi
operasional toko.

Sistem informasi adalah kumpulan dari beberapa sistem di dalam suatu organisasi yang
mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi sebagai pendukung
pengambilan keputusan dan pengendalian dalam organisasi (Oktaviani et al., 2019). Sistem
informasi juga memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi operasional dan
mendukung strategi bisnis. Dengan penerapan sistem informasi yang efektif, organisasi dapat
mencapai keunggulan kompetitif dan respon yang lebih cepat terhadap perubahan pasar.

Melalui penerapan Sistem Informasi Penjualan Berbasis Web di Toko Ajai Komputer
Barabai, dapat membantu tercapai peningkatan dalam manajemen penjualan dan pengelolaan
inventaris yang tidak hanya meningkatkan kinerja toko ini, tetapi juga dapat memberikan
kontribusi penting dalam pemahaman dan penerapan transformasi digital di sektor ritel secara
lebih luas.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle)
model Waterfall untuk membangun dan mengembangkan Sistem Informasi Penjualan Berbasis
Web di Toko Ajai Komputer Barabai. SDLC (Software Development Life Cycle) adalah serangkaian
proses untuk mengembangkan atau memodifikasi sistem perangkat lunak. Proses ini
menggunakan berbagai model dan metodologi yang telah diterapkan sebelumnya oleh para
pengembang perangkat lunak. Metodologi tersebut didasarkan pada praktik terbaik atau
metode yang telah terbukti efektif untuk memastikan perangkat lunak yang dihasilkan memiliki
kualitas tinggi (Abdurrahman, 2017). Langkah-langkah penelitian telah disusun sebagaimana
yang disajikan pada Gambar 1.
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Requirements
Design
Implementation
Verification or Testing

Deployment & Maintenance

Gambar 1: SDLC Waterfall

1. Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dimulai dengan melakukan wawancara dan observasi di Toko
Ajai Komputer Barabai. Wawancara dilakukan untuk memahami proses penjualan dan
manajemen yang ada, serta untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem dan masalah yang
dihadapi. Selain itu, observasi langsung terhadap proses penjualan dan pengelolaan juga
dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai kendala yang dihadapi.

Berikut penulis paparkan beberapa analisis kebutuhan guna pembuatan dan
pengembangan Sistem Informasi berbasis web di toko Ajai Komputer Barabai :

1) Diperlukan tampilan sistem yang efisien guna kemudahan dam kenyaman pengguna.

2) Aplikasi memiliki fitur-fitur yang mendukung proses penjualan dan manajemen
inventaris dengan penggunaan yang mudah bagi pengguna.

3) Sistem mendukung fitur input, edit, dan hapus pada bagian pengelolaan data baik itu
data barang maupun pelanggan.

4) Diperlukan multi user dengan pengaturan hak akses berdasarkan peran yang meliputi
Admin, Kasir, dan Owner yang mana memiliki akses yang sesuai perannya masing-
masing.

5) Sistem memiliki mekanisme login untuk setiap pengguna guna keamanan.

6) Terdapat halaman transaksi yang dapat mencetak sekaligus melaporkan setiap transaksi
yang terjadi.

7) Sistem menyediakan laporan penjualan harian, mingguan, dan bulanan yang dapat
dicetak atau di-eksport ke format PDF atau Excel untuk keperluan lebih lanjut.

Perancangan Sistem
Tahap perancangan sistem dimulai dengan merancang desain basis data, antarmuka

pengguna, dan integrasi sistem. Desain ini dirancang untuk memastikan bahwa semua

komponen sistem dapat bekerja sesuai tugasnya. Selain itu, perancangan juga mencakup
desain antarmuka pengguna (Ul/UX) yang user-friendly untuk memudahkan pengguna.

Antarmuka yang dirancang harus intuitif dan mudah dipahami, sehingga dapat

meningkatkan efisiensi operasional dan kenyamanan pengguna dalam berinteraksi dengan

sistem. Tahap perancangan sistem dimulai berdasarkan pada analisis kebutuhan.

Implementasi
Implementasi adalah tahapan yang berkaitan dengan pelaksanaan rancangan sistem

yang telah direncanakan. Tahap implementasi dimulai dengan proses pengembangan sistem
yang melibatkan pengkodean menggunakan bahasa pemrograman PHP, dengan basis data
yang dikelola menggunakan MySQL melalui phpMyAdmin. Pengembangan ini dilakukan di
lingkungan pengembangan terintegrasi (IDE) Visual Studio Code (VSCode), yang
menyediakan berbagai alat dan fitur untuk mendukung efisiensi dan kualitas
pengembangan. Implementasi sistem didasarkan pada desain yang telah disetujui,
memastikan bahwa setiap komponen dikembangkan sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditentukan.
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4,

Evaluasi

Setelah tahap pengembangan selesai, dilakukan pengujian menyeluruh terhadap
sistem. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua komponen sistem
berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi. Pengujian
mencakup berbagai aspek, termasuk fungsionalitas, keamanan, kinerja, dan kompatibilitas,
guna memastikan bahwa sistem dapat beroperasi secara optimal dan memenuhi harapan
pengguna. Dilakukan uji coba sistem di lingkungan Toko Ajai Komputer Barabai bertujuan
untuk mengevaluasi kinerja sistem dalam kondisi operasional nyata. Selain itu, dikumpulkan
umpan balik untuk mengevaluasi kinerja sistem dan mengidentifikasi area yang memerlukan
perbaikan. Umpan balik ini sangat penting untuk memastikan bahwa sistem memenuhi
kebutuhan pengguna dan berfungsi secara optimal.
Pemeliharaan

Setelah implementasi dan pengujian sistem selesai, langkah selanjutnya adalah
menyediakan dukungan pemeliharaan serta pembaruan sistem berdasarkan kebutuhan dan
umpan balik pengguna. Tujuannya adalah untuk memastikan kepuasan pengguna dan
menjaga agar sistem informasi penjualan berbasis web ini tetap berfungsi dengan optimal.
Dengan demikian, sistem ini dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi Toko Ajai
Komputer Barabai, meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung pertumbuhan
bisnis secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melalui berbagai tahapan pengembangan menggunakan metode SDLC (System

Development Life Cycle) model Waterfall, Sistem Informasi Penjualan Berbasis Web untuk Toko
Ajai Komputer Barabai berhasil dibangun. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi sistem
informasi penjualan yang secara khusus dirancang untuk memenuhi kebutuhan operasional
Toko Ajai Komputer Barabai.

Penjelasan lebih lanjut mengenai sistem informasi penjualan ini akan dijelaskan secara

rinci dalam uraian berikut:

1.

Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah model dalam UML yang digunakan untuk menggambarkan
kebutuhan fungsional yang diharapkan dari suatu sistem. Diagram ini menunjukkan secara
ringkas siapa saja yang akan menggunakan sistem serta apa saja yang bisa mereka lakukan
di dalamnya (Pantjarani & Mursyada, 2023).
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LOGIN
BERANDA

Halaman User

- Input, Edit, Hapus
w User

OWNER Halaman Barang

Input, Edit, Hapus
Barang

Halaman Pelanggan

Input, Edit, Hapus w

Pelanggan
ADMIN

Halaman Kategori

Input, Edit, Hapus
/ Kategori

w m Transaksi

Ganti Password
Laporan

LOGOUT

Gambar 2: Use Case Diagram

2. Class Diagram

Dalam rekayasa perangkat lunak, class diagram adalah diagram struktur statis yang
menggambarkan struktur suatu sistem, termasuk atribut dan metode untuk
memanipulasinya. Diagram ini menampilkan kelas-kelas dalam sistem, atributnya, operasi
(atau metode), serta hubungan antar objek. Class diagram juga menjelaskan struktur dan
deskripsi kelas, paket, dan objek, serta hubungan di antara mereka, seperti kontainmen,

pewarisan, dan asosiasi (Arianti et al., 2022).
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Berikut adalah class diagram untuk Sistem Informasi Penjualan Berbasis Web Toko Ajai
Komputer Barabai yang disajikan pada Gambar di bawah ini.

Barang

1D_Brg: varchar —

Nama_Brg: varchar -
Kategori

Harga: int

1D_Jenis: varchar
Stok: int

Nama_Jenis: varchar
Keterangan: varchar

TambahKategori()

Kategori: varchar
EditKategori()

TambahBarang() ) )
SimpanKategori()
EditBarang()
HapusKategori()

SimpanBarang()

HapusBarang()

User

ID_User: varchar

Pelanggan
Username: varchar o9 Transaksi Laporan

Detail_Transaksi
Password: varchar 1D_Pelanggan. varchar 1D_Transaksi: varchar

|0 Detail T st int ID_Transaksi: varchar

Nama: varchar )_Detail_Transaksi: in

Level: varchar D_Pelanggan: varchar ID_Pelanggan: varchar
ID_Transaksi: varchar

Alamat: varchar Tanggal- date Tanggal: date
Login()

No_Telp: varchar 1D_Brg. varchar 1D_Petugas. archar ID_Petugas: varchar
Logout i - :

90t Ket: varchar Jumich Bell.int _— Totalint
oLal. Ini
Subtotal: int
TambahPelanggan() |—> Beyer int Bayar

) SimpanDetail()
EditPelanggan() .
. SimpanTransaksi() CariLaporan()
SimpanPelanggan() HapusDetail() e -

Gambar 3: Class Diagram

3. Activity Diagram

Activity diagram adalah diagram yang digunakan untuk memodelkan alur kerja atau
aktivitas dalam sebuah sistem dengan menggambarkan langkah-langkah proses bisnis atau
alur aktivitas yang terjadi dalam suatu sistem. Activity diagram sering digunakan dalam
pengembangan perangkat lunak. Diagram ini membantu memperjelas proses yang terjadi di
dalam suatu sistem, serta memungkinkan pengembang dan pemangku kepentingan untuk
memahami alur eksekusi secara visual. Diagram Aktivitas adalah representasi visual yang
menunjukkan urutan alur kegiatan dalam suatu proses. Diagram ini digunakan untuk
menjelaskan langkah-langkah yang terlibat dalam sebuah operasi. Selain itu, diagram
aktivitas juga dapat menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi dalam beberapa
eksekusi (Hidayat & Ningrum, 2015).

Di bawah ini penulis sajikan activity diagram yang menunjukkan aktivitas setiap peran
dalam sistem ini.
1) Activity Diagram Admin
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ADMIN

KASIR

OWNER

Berhasil Login

Menambah User

Kasir dan Owner

Menambah Data Barang, |

Berhasil Login

B! asil Login

I Data Barang

Kategori, dan Pelanggan |

y

Menampilkan Data Barang
dan Pelanggan

l

| Mengakses Halaman |

Transaksi

l Transaksi Selesai |74J

Laporan Tersimpan [[4

l dan Pelanggan

Laporan Tersimpan

|

’ Mencetak Laporan

Gambar 4: Activity Diagram Admin

2) Activity Diagram Kasir

KASIR

SISTEM

DATABASE

Berhasil Login

Mer

l

Halaman Home

Mengakses Halaman Data Barang

1 Halaman Data Barang

dan Data Pelanggan

dan Data Pelanggan

| Mengakses Halaman Transaksi I—

Mer d
Halaman Transaksi

l Detail T I

| Menyelesaikan Pembayaran |<—

I Data Detail Tersimpan

Mer
Pembayaran

| Menyelesaikan Transaksi l

Apakah ﬁansaksl Selesai

Klik OK

| Data Transaksi Tersimpan

L

Menampilkan

di Laporan

Transaksi Berhasil

1

Kembali Ke Halaman Home |

Cetak Struk

| F Home

Logout

Gambar 5: Activity Diagram Kasir
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3) . Activity Diagram Owner

OWNER SISTEM

Berhasil Login }
Menampilkan
l Halaman Home

Mengakses Halaman Data Barang Menampilkan Halaman Data Barang
dan Data Pelanggan dan Data Pelanggan

Mengakses Halaman Laporan |

Menampilkan
Halaman Laporan
‘ Mencari Laporan Berdasarkan |

Tanggal. Bulan, Tahun

| Menampilkan Hasil Pencarian

Mendownload dan Mencetak
Laporan

Download dan Cetak

Kiik OK }4
| Menampilkan Notifikasi I

[ Menampilkan Halaman |

Berhasil

| Kembali Ke Halaman Home } I

I

| Menampilkan Halaman Home

[
Logout ]

1/ \I
4

Gambar 6: Activity Diagram Owner

4) Activity Diagram Hubungan Antar User

Pada activity diagram dibawah ini menampilkan alur aktivitas yang saling
berhubungan dari role admin, kasir, dan owner. Setiap admin menginput suatu data,
maka kasir dan owner dapat melihat tampilan data tersebut. Setiap kali kasir berhasil
melakukan sebuah transaksi, maka data transaksi yang berhasilakan masuk ke dalam
laporan yang dapat diakses oleh owner dan juga admin. Kasir dan owner hanya dapat
login ketika admin memberikan mereka akses dengan menggunakan username dan
password yang dibuat oleh admin.
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ADMIN

SISTEM

DATABASE

®
l

Berhasil Login

l
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|

Mengakses Halaman Data User,
Data Barang, Data Kategori, dan
Data Pelanggan

Halaman Home

Menampilkan Halaman Data User,
Data Barang, Data Kategori, dan
Data Pelanggan

Menambah Data User,
Data Barang, Data Kategori, dan
Data Pelanggan

Menampilkan

Mengisi

Form

Form

Submit }

Menampilkan Notifikasi

o, I

Data Tersimpan

Data Berhasil Disimpan

I

Mengedit Data User,
Data Barang, Data Kategori, dan
Data Pelanggan

Menampilkan Halaman Data User,
Data Barang. Data Kategori, dan
Data Pelanggan

|

Menampilkan

Mengedit
Data

Form

Submit =

Menampilkan Notifikasi

Data Di-Update

Data Berhasil Di-Update

!

Menghapus Data User,
Data Barang, Data Kategori, dan
Data Pelanggan

Menampilkan Halaman Data User,
Data Barang, Data Kategori, dan
Data Pelanggan

|

Menampilkan Notifikasi

Apakah Data Dihapus?

Klik OK }—

Menampilkan Notifikasi

Data Dihapus

I

Data Berhasil Dihapus

v

Kembali Ke Halaman Home

Menampilkan Halaman Data User,
Data Barang, Data Kategori, dan
Data Pelanggan

Menampilkan Halaman Home

Logout

®

Gambar 7: Activity Diagram User

4. Halaman Login
Setiap pengguna yang ingin mengakses sistem informasi penjualan ini harus login
menggunakan username dan password unik yang dimiliki oleh masing-masing pengguna.
Login diperlukan untuk memastikan keamanan data dan membatasi akses berdasarkan
peran dan hak akses yang telah ditentukan.
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Gambar 8: Halaman Login

5. Halaman Beranda

Beranda menyajikan highlight dari fitur-fitur yang tersedia dalam sistem informasi
penjualan ini. Disajikan berupa menu yang meliputi menu stok barang, kategori, telah
terjual, dan pelanggan. Setiap menu berfungsi sebagai navigasi langsung menuju halaman
yang relevan, yaitu halaman barang, halaman kategori, halaman laporan, dan halaman

pelanggan.
AJAI KOMPUTER
Komputer B
a
- |E
&
28
%4 v L Telah Terjual
-

M Kategori Barang

2% Pelanggan

Gambar 9: Beranda

6. Halaman User

Menampilkan daftar user yang dilengkapi dengan fitur input user, edit user, dan hapus
user. Halaman user hanya dapat diakses oleh admin. User selain admin tidak dapat

mengakses halaman user.
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Barabai

AJAI KOMPUTER =

Ajai Komputer Barabai » sz

User

manager

Ao I >
A -

13
<

7. Halaman Barang

Gambar 10: Halaman User

Halaman barang menampilkan daftar stok barang yang tersedia. Halaman ini juga
dilengkapi dengan fitur untuk menambah, mengedit, dan menghapus barang. Meskipun
halaman barang dapat diakses oleh semua pengguna, hanya admin yang memiliki izin untuk
menggunakan fitur input, edit, dan hapus barang. Pengguna selain admin hanya dapat
melihat daftar barang tanpa bisa melakukan perubahan apapun.

AJAI KOMPUTER

Ajai Komputer Barabai > 23"

 Beande Barang
2 Use
[ — =
1= Katego B-I:'a Nama Barang Harga | Stok Keterangan Kategori | Action
2 v | D
B Transak
& Lapor v T T [+ ]
&
Drsk US P & u
]
%]
“
o

8. Halaman Kategori

Gambar 11: Halaman Barang

Halaman kategori menampilkan daftar kategori barang yang ada dan juga dilengkapi
dengan fitur input kategori, edit kategori, dan hapus kategori. Halaman kategori hanya

dapat diakses oleh admin.
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AJAI KOMPUTER =
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Gambar 12: Halaman Kategori

9. Halaman Pelanggan
Halaman pelanggan juga dilengkapi oleh fitur input pelanggan, edit pelanggan, dan
hapus pelanggan bagi admin. Halaman pelanggan hanya dapat diakses oleh admin dan kasir.
Namun sama seperti halaman barang, bagi user selain admin hanya dapat mengakses
tampilan data pelanggan saja tanpa dapat menambah, mengedit, maupun menghapus data.

AJAI KOMPUTER =

Ajal Komputer Barabai > Fe'a

#:deante Pelanggan

2 use

W taang g
- Nama Pelanggan Alamat | No. Telp Keterangan Action

= Kateg = O

o-
P— O«

24 Ganti Password

e v

Gambar 13: Halaman Pelanggan

10. Transaksi
Transaksi hanya dapat diakses oleh user kasir dan admin. Setiap transaksi yang berhasil
akan otomatis masuk ke data laporan tanpa bisa diedit maupun dihapus oleh siapapun.
Setiap transaksi selesai akan otomatis berpindah ke halaman cetak struk detail transaksi

guna keamanan transaksi yang sah.
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Gambar 14: Transaksi

11. Halaman Ganti Password

Halaman ganti password tersedia bagi semua user. Setiap user bebas mengganti
password kapanpun demi keamanan data yang diakses.

AJAI KOMPUTER =

Ajai Komputer Barabal > G

Ganti Password

= 1D Petugas
= | |
BB Transak Username
' ]
¥ Lapora v Password Lama
I )
Password Baru

Gambar 15: Halaman Ganti Password

12. Halaman Laporan
Laporan hanya tersedia bagi user owner dan admin. Laporan terdiri atau laporan harian,
laporan bulanan, dan laporan tahunan. Halaman laporan memiliki fitur print laporan dengan
format pdf dan download laporan dengan format excel.
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Gambar 16: Halaman Laporan

13. Hasil Pengujian

Pengujian dilakukan agar memastikan bahwa sistem dapat berfungsi dengan baik.
Dalam pengujian sistem informasi ini menggunakan metode black box. Tujuan dari
pengujian sistem adalah untuk memastikan bahwa sistem yang telah dikembangkan sesuai
dengan tujuan awal pembuatannya dan siap digunakan. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan metode Black Box, yang bertujuan untuk memverifikasi bahwa setiap bagian
dalam aplikasi dapat menampilkan pesan kesalahan yang tepat saat terjadi kesalahan dalam
penginputan data (Hanifah et al.,, 2016). Berikut hasil dari pengujian sistem informasi
penjualan di Toko Ajai Komputer Barabai.

Input Output Hasil
Login menggunakan username Login berhasil dan menampilkan .
' Valid
& password pada halaman login | halaman home
Menai
engmput data user, barang, Data berhasil disimpan Valid
kategori, atau pelanggan
Mengeqn data user, barang, Data berhasil di-update Valid
kategori, atau pelanggan
Mengh
eng afpus data user, barang, Data berhasil dihapus Valid
kategori, atau pelanggan
Menamk')ah barang pada detal Data berhasil disimpan Valid
transaksi
Menyelesaikan proses transaksi | Transaksi berhasil dan data
dengan memasukkan jumlah berhasil disimpan ke dalam Valid
pembayaran laporan
Mencej(ak resi ketika transaksi Berhasil mencetak resi Valid
berhasil
. Menampilkan laporan per
Mencari laporan berdasarkan .
tanggal, per bulan, atau per Valid
tanggal, bulan, atau tahun
tahun
Mencetak atau mendownload Laporan berhasil didownload Valid
laporan atau dicetak
Mengganti password Password berhasil di-update Valid
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Logout dari akun Berhasil logout Valid

Table 1: Hasil Pengujian Sistem

KESIMPULAN

Sistem informasi penualan berbasis web untuk Toko Ajai Komputer Barabai berhasil
dibangun dengan memenuhi kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang telah diidentifikasi
sebelumnya. Semua fitur utama, seperti manajemen produk, inventaris, transaksi penjualan,
dan laporan analisis, berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Sistem ini juga menunjukkan
peningkatan efisiensi operasional toko dengan mempercepat proses penjualan dan pengelolaan
inventaris.

Dari segi performa, sistem ini mampu menangani transaksi dalam jumlah besar.
Keamanan pada sistem informasi penjualan inimampu melindungi data sensitif dengan baik,
berkat implementasi kontrol akses berbasis peran. Antarmuka pengguna yang dirancang user-
friendly sehingga mempermudah operasional sehari-hari. Antarmuka yang intuitif dan responsif
memastikan bahwa pengguna dapat mengakses sistem dengan mudah.

Secara keseluruhan, penerapan sistem informasi penjualan berbasis web di Toko Ajai
Komputer Barabai memberikan dampak yang positif. Sistem ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan penjualan dan inventaris tetapi juga memperkuat
strategi transformasi digital toko dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin kompetitif.
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ABSTRAK

Sistem Informasi menghasilkan Kualitas laporan keuangan dan informasi keuangan secara tepat, lengkap,
akurat, dan dapat diandalkan sesuai ketentuan yang berlaku serta mendorong terwujudnya
kepemerintahan yang baik dan penyelenggaraan pengelola keuangan daerah menyediakan sistem
pengelolaan keuangan berbasis teknologi informasi. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Kualitas
Informasi Laporan Keuangan terbaru yang dihasilkan dari Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah
Keuangan pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Hulu Sungai Tengah. Data yang dikumpulkan
menggunakan metode wawancara secara langsung, melakukan obeservasi atau pengamatan terhadap
aktivitas para pegawai BPKAD Hulu Sungai Tengah, dan dokumentasi atas dokumen-dokumen terkait hasil
wawancara dan data yang telah dikumpulkan tersebut dianalisis dengan metode deskriptif. Dari penelitian
ini, dapat diketahui Aplikasi SIMDA Keuangan BPKAD Hulu Sungai Tengah sudah dapat diaplikasikan secara
maksimal menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Informasi keuangan dapat dipahami, dan
memiliki kualitas yang lebih baik dari pada pengolahan dengan sistem sebelumnya atau sistem manual
(Langi, 2019)

Keywords: SIMDA Keuangan; Kualitas Informasi Laporan Keuangan

Copyright © 2025 The Author(s)
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi di bidang pemerintah sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dengan
proses manajemen, hal ini dikarenakan hampir setiap keputusan manajemen selalu membutuhkan
dukungan teknologi informasi, termasuk dalam manajemen aset. Setiap organisasi perusahaan swasta
maupun pemerintah tentunya memiliki aset, baik yang berwujud maupun tidak berwujud. Besarnya
investasi yang dimiliki di dalam aset tersebut mengakibatkan perlunya pengelolaan terhadap aset, Setiap
aset yang dimiliki organisasi haruslah di kelola dengan efektif dan efisien sehingga aset dapat memberikan
manfaat bagi organisasi (Setiawan,2020). Kualitas dan ketepatan waktu dengan melihat makin besar
target yang dicapai makin tinggi efektivitasnya (Pangestika et al, 2016). karena kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. (Laksono, 2015)
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Antara pengelolaan dan Pertanggung jawaban atas barang milik negara dengan pengelola dan
pertanggung jawaban keuangan negara memiliki hubungan yang sangat jelas, sehingga menjadi satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam pertanggung jawaban keuangan negara. Bentuk pertanggung
jawaban atas pengelolaan keuangan dimana BMN termasuk di dalamnya adalah bentuk laporan keuangan
pemerintah pusat. Oleh karena itu dalam pengelolaan dan pertanggung jawaban atas barang milik daerah
telah dibuatkan sebuah sistem yang diberi nama Sistem Informasi Manajemen Daerah atau disebut
SIMDA-BMD (Gisella Monica, 2017).

Penatausahaan barang milik daerah adalah bagian integral dari manajemen barang milik daerah,
yang mencakup serangkaian kegiatan yang sesuai dengan peraturan hukum. Proses ini melibatkan tiga
tahapan utama, yaitu pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan. Pembukuan meliputi pendaftaran dan
pencatatan, inventarisasi melibatkan pendataan, pencatatan, dan pelaporan hasil pendataan, sementara
pelaporan mencakup penyusunan dan penyampaian informasi mengenai barang milik daerah secara
berkala, baik setiap semester maupun setiap tahun. Untuk menjalankan pengelolaan barang milik daerah
secara teratur, penatausahaan aset sangat penting (Dahlan et al,2024).

METODE
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah metode kualitatif Penelitian
metodologi kualitatif diartikan sebagai suatu prosedur penelitian yang dapat menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
(Di Harjo et al, 2024)

a. Wawancara
Wawancara adalah cara menghimpun bahan keterangan yang dilakukan dengan Tanya jawab
secara lisan dan dengan arah serta tujuan yang telah ditetapkan.
b. Observasi
Yaitu pengamatan yang peneliti lakukan dengan datang langsung ke lokasi penelitian.
c. Dokumentasi
Yaitu dengan mengumpulkan data dari beberapa referensi seperti artikel jurnal dan website resmi.

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
SDLC(System Developmen life cycle) dengan model waterfall (Wahid, 2020). Metode Waterfall
adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak yang berurutan, tahapan berikutnya tidak
akan dilaksanakan sebelum tahapan sebelumnya selesai dilaksanakan dan tidak bisa kembali atau
mengulang ketahap sebelumnya (Wahyuni et al, 2017). Langkah Penelitian disajikan dalam gambar

1 berikut.

Gambar 1Metode SDLC Model Waterfall

Berikut tahapan-tahapan atau fase dari metode Waterfall
a.Sofware Requirement Analysis
Peneliti mengamati sistem yang sedang berjalan di pemerintahan.
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b.System Design

Proses ini adalah proses lanjutan untuk menyajikan sebuah desain sistem yang akan dibuat ke dalam
perancangan perangkat lunak yang diperkirakan sebelum koding.

c. Implemention (Coding)

Tahapan ini merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer.
Dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML, CSS, MySQL untuk database dan framework
Codelgniter

d. Integration (Testing)

Digunakan untuk mengetahui apakah program yang telah dibuat sudah berjalan dengan lancer tanpa
ada kendala bagi pengguna yang akan menggunakannya atau masih terdapat kesalahan-kesalahan
yang nantinya akan diperbaiki.

e. Maintenance

Tahapan ini merupakan bagian akhir waterfall, sistem yang sudah berjalan apabila terjadi kendala
dapat dilakukan perbaikan agar pengguna nyaman menggunakan aplikasi tersebut dan juga bisa untuk
menambahkan fitur baru apabila ada peningkatan . Pemeliharaan software termasuk didalamnya
adalah pengembangan, karena software yang dibuat tidak akan selamanya seperti itu.

Hasil dan Pembahasan

Dalam suatu organisasi diperlukan manajemen untuk mengatur proses penyelenggaraan
organisasi hingga tercapainya tujuan dari organisasi tersebut. Pada instansi pemerintah khususnya
menyangkut soal pelayanan publik, diperlukan manajemen yang efektif dan efisien dalam proses
penyelenggaraan pelayanan agar tercapainya tujuan dari pelayanan itu sendiri yakni kepuasan
masyarakat (Tamelab et al, 2021). Menurut Moleong (2001:112) menjelaskan “pencatatan
sumber data melalui wawancara atau pengamatan merupakan hasil gabungan dari kegiatan
melihat, mendengarkan dan bertanya” . Dengan memanfaatkan pengolahan data secara elektronik,
dalam aplikasi pengelolaan barang milik daerah untuk mencatat serta mengadministrasikan mutasi
barang atau aset sesuai ketentuan.Sehingga program aplikasi ini dapat memenuhi kebutuhan
pemerintah daerah, Dalam Penata usahaan aset daerah,

Perancangan menu dari aplikasi merupakan gambaran dari sistem dalam kegiatan akuntansi

Jurnal

Jurnal

Login d Saldo Awal B> -> >4 Buku Besar

Umum

Penyesuaian

v J

Neraca > Laporan

Keuangan

Gambar 2 Perancangan Menu

1. Tampilan menu Login

Halaman login merupakan halaman bagi user untuk masuk ke halaman utama, user akan diminta

untuk memasukan username dan password
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D T —— - & @

/A ACCOUNT ABLTY

Gambar 3 Menu Login

2. Tampilan menu Profil (Data User)

Figure 1 Menu Profill

3. Tampilan Dashbord (Halaman Utama)

Halaman utama akan menampilkan menu aplikasi yang akan di gunakan untuk menginput sesuai
dengan menu yang dipilih.

4 Aoairiatbord X

AKUNTANSIvo: =

admin

(Grafik Perhitungan i Bulan Jul Grafik Perhitungan Di Tahun 2024

Gambar 2 Halaman Utama
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4. Tampilan Menu Saldo Awal

Gambar 3 Menu Saldo Awal

5. Tampilan Menu Buku Besar

Dalam penatausahaan barang milik daerah dilakukan kegiatan pembukuan. Pembukuan adalah
kegiatan pendaftaran dan pencatatan barang milik daerah ke dalam daftar barang yang ada pada
pengguna barang dan pengelola barang. Badan Pengelola Keuangan Daerah Hulu Sungai Tengah
mencatat nama barang,dan kode barang. Hal ini telah sesuai dengan Permendagri No.17
Tahun 2007 untuk pembukuan akan aset yang dimiliki. Dengan adanya kode barang
tersebut menunjukkan bahwa kode untuk barang yang dimiliki dan juga mempermudah
melakukan pengecekan atau mengklarifikasi apabila suatu saat ada kesalahan ataupun masalah
yang timbul akan barang tersebut.

Laporan Buku Besar

ot

Gambar 4 Menu Buku Besar

6. Tampilan Menu Laporan

Yang dimaksud dengan pelaporan adalah proses penyusunan laporan barang setiap
semester dan setiap tahun setelah dilakukan inventarisasi dan pencatatan. Berdasarkan
hasil pengamatan dan wawancara dapat disimpulkan, bahwa pelaksanaan kegiatan
pelaporan penggunaan barang milik daerah sangat baik. Pengguna barang menyampaikan
laporannya untuk disampaikan ke Kabid dan seterusnya direkap oleh Kasi Penatausahaan dan
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Penghapusan. Kemudian di input oleh operator untuk dimasukkan ke dalam aplikasi SIMDA-
BMD. Proses penginputan dilakukan setelah mendapatkan laporan dari masing-masing
instansi. Aplikasi tersebut sangat akurat untuk mempermudah penginputan dan pengecekan
laporan pengguna barang milik daerah

2024-07-30 1210:13  OTctmuPrognm M oowse & forum Admin

Laporan Neraca Saldo

Gambar 5 Halaman Laporan

KESIMPULAN & SARAN

Berdasarkan Pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan yaitu Penggunaan
barang milik daerah pada Badan Pengelola Keuangan Hulu Sungai Tengah sudah berjalan dengan
baik sesuai dengan Permendagri No.17 Tahun 2007, yang dibuktikan dengan alur dan data yang
ada mengenai penggunaan barang milik daerah Hulu Sungai Tengah. Kemudian Pelaksanaan
penata usahaan pada Badan pengelola Keuangan juga sudah berjalan dengan baik dan sesuai
dengan Permendagri No.17 Tahun 2007 yang dibuktikan dengan data kemudian didukung
dengan sistem elektronik yang dinamakan dengan SIMDA-BMD Kabupaten Hulu Sungai Tengah.
Pelaksanaan Penatausahaan diantaranya kegiatan Pembukuan, dan pelaporan barang milik
daerah sudah mempedomani Permendagri No.17 Tahun 2017

Dalam pelaksanaan yang sudah diterapkan di Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
Kabupaten Hulu Sungai Tengah, agar kedepannya dapat dilaksanakan lebih baik lagi. Supaya dalam
penggunaan dan penatausahaan barang milik daerah di Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
Kabupaten Hulu Sungai Tengah bisa berjalan dengan baik dan memiliki sistem yang lebih modern dan
canggih. Kepada Bidang Aset untuk selalu melakukan pendataan semua barang milik daerah, baik aset
tetap maupun aset yang masih digunakan tetapi tidak dilakukan pelaporan baik pemeliharaan dan
lain-lain. Kepada Bapak Pimpinan Badan Pengelola Keuangan agar membuat pelatihan teknis
kepada staff dan pegawai, untuk pelaksanaan penggunaan dan penatausahaan barang milik
daerah Kota Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Sehingga kedepannya bisa dikembangkan sesuai
dengan peraturan pemerintah. Kepada Peneliti agar memperdalam penelitian terhadap Pengelolaan
Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Tengah.
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ABSTRAK

PAUD IT Al Khair menghadapi kendala dalam pengelolaan pendaftaran peserta didik baru yang masih
menggunakan Google Form, sehingga menyebabkan kesalahan format tanggal, verifikasi manual, dan
keterlambatan proses. Penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi
Penerimaan Peserta Didik Baru berbasis web menggunakan metode SDLC Waterfall dengan PHP dan
MySQL. Sistem ini mengintegrasikan formulir online, verifikasi otomatis, dan bukti pendaftaran untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi data. Hasil implementasi menunjukkan peningkatan efisiensi dan
efektivitas dalam pengelolaan data peserta didik baru. Kesimpulannya, sistem ini diharapkan dapat
meningkatkan kinerja dan mengoptimalkan proses pendaftaran serta pengolahan data di PAUD IT Al
Khair, menjadi sumber informasi yang berguna bagi admin dalam meningkatkan efisiensi pendaftaran.
Keywords: Example: sistem informasi, website, PHP, MySql

Copyright © 2025 The Author(s)
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PENDAHULUAN

Pada eradigital saat ini, penggunaan teknologiinformasi dalam sistem pengelolaan data menjadi
kebutuhan esensial, terutama dalam konteks pendaftaran peserta didik baru di lembaga pendidikan.
PAUD IT Al Khair, yang terletak di Kecamatan Barabai, Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Provinsi
Kalimantan Selatan, merupakan salah satu lembaga pendidikan yang fokus pada pendidikan anak usia
dini. Sebagai sekolah dengan reputasi baik di daerah tersebut, PAUD IT Al Khair dihadapkan pada
tantangan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan data pendaftaran peserta
didik baru. Proses pendaftaran yang dilakukan melalui Google Form masih mengalami kendala, baik
dalam pengelolaan data secara manual maupun dalam hal akurasi data. Masalah utama yang sering
terjadi adalah kesalahan dalam format tanggal dan bulan, yang dapat tertukar tergantung dari
perangkat yang digunakan, sehingga menyebabkan ketidakakuratan dalam pencatatan data. Selain itu,
sistem ini juga memerlukan tambahan bukti pendaftaran untuk memastikan validitas data yang
dimasukkan oleh pendaftar. Oleh karena itu, pengembangan sistem pendaftaran berbasis web
diharapkan dapat mengatasi permasalahan ini dengan lebih efektif.

Penelitian terdahulu di berbagai institusi pendidikan telah menunjukkan pentingnya
penerapan sistem informasi berbasis web dalam mengatasi masalah pengelolaan data

190


https://journal.polhas.ac.id/index.php/imaging
mailto:rizki20320@gmail.com
mailto:%20lilik3751@gmail.com
mailto:thirdauthor@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Muhammad Rizki et al. | Perancangan Sistem Informasi Penerimaan Peserta Didik Baru PAUD IT AL KHAIR
Berbasis Web

pendaftaran. Sebagai contoh, penelitian di SMP Islam lzzatul Madani menunjukkan bahwa
penerapan sistem berbasis web dapat meningkatkan efisiensi proses pendaftaran siswa baru
serta memberikan kemudahan akses bagi pendaftar (Hayati and Lionie 2023).

Penelitian lain yang dilakukan di SMP negeri 3 cibal juga mendukung temuan ini, di mana
sistem web mampu mengurangi beban administrasi manual dan mempercepat pengolahan data
(Putra, Mahendra, and Mulyadi 2022).

Namun, penelitian-penelitian tersebut belum sepenuhnya menyelesaikan masalah
spesifik yang dihadapi PAUD IT Al Khair, terutama terkait dengan penggunaan Google Form yang
tidak hanya menimbulkan masalah dalam pengelolaan data manual, tetapi juga dalam kesalahan
format tanggal dan bulan yang berbeda-beda tergantung pada perangkat pengguna. Hal ini
memperparah risiko ketidakakuratan data. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi kesenjangan
tersebut (gap analysis) dengan merancang dan mengimplementasikan sistem informasi
penerimaan peserta didik baru berbasis web yang lebih akurat dan efisien.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi sistem pendaftaran dengan teknologi
berbasis web yang menyediakan data seakurat mungkin, sehingga tidak hanya mengatasi
masalah manual dalam pengelolaan data, tetapi juga mempercepat proses penyampaian
informasi. Sistem ini dibangun menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) yang
berfokus pada pengembangan aplikasi berkualitas untuk memastikan bahwa sistem dapat
memenuhi kebutuhan pengguna (Silitonga and Purba 2021).

Penelitian ini juga memperkuat temuan dari penelitian sebelumnya dengan
menunjukkan bahwa sistem berbasis web dapat memberikan solusi yang lebih efektif dalam
meningkatkan akurasi dan efisiensi proses pendaftaran. Namun, penelitian ini menambah nilai
dengan mengoreksi kelemahan dalam pengelolaan data yang masih terjadi pada sistem
pendaftaran berbasis Google Form di PAUD IT Al Khair, khususnya terkait masalah format
tanggal dan bulan.

Sistem informasi ini dirancang sebagai aplikasi berbasis web menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan Mysql, dengan aplikasi Xampp untuk menyimpan database, dan
dilakukan dengan menggunakan model SDLC (System Development Life Cycle) Waterfall
(Riyanto, Prasetya, and Jamaluddin 2024).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan
Sistem Informasi Penerimaan Peserta Didik Baru berbasis web di PAUD IT Al Khair, yang
diharapkan dapat meningkatkan kinerja administrasi pendaftaran dan menjadi sumber
informasi yang bermanfaat bagi pengelola data.

METODOLOGI PENELITIAN

Penulis menggunakan metode pengumpulan data serta metode System Development
Life Cycle (SDLC) untuk perancangan dan pengembangan sistem informasi pendaftaran peserta
didik baru. Tahapan pengumpulan data memiliki peran penting dalam proses analisis kebutuhan
untuk mengembangkan sistem yang sesuai dengan masalah yang dihadapi oleh PAUD IT Al Khair.
Adapun metode pengumpulan data meliputi langkah-langkah berikut ini:

a. Observasi
Pada tahap observasi, dilakukan pengamatan langsung di PAUD IT Al Khair untuk
mengidentifikasi masalah yang dihadapi dalam pengelolaan pendaftaran peserta didik baru.
Pengamatan ini juga bertujuan untuk mengevaluasi cara pengelolaan data yang dilakukan
saat menggunakan Google Form, termasuk masalah terkait kesalahan format data, seperti
tanggal dan bulan yang tertukar.
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b. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan pihak administrasi sekolah, khususnya staf yang
bertanggung jawab atas pendaftaran peserta didik baru. Tanya jawab ini mencakup kendala
yang dihadapi saat mengelola data pendaftaran secara manual dan bagaimana sistem
berbasis web diharapkan dapat membantu memperbaiki proses pendaftaran, meningkatkan
akurasi, serta mengurangi beban administrasi.

c. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan referensi yang mendukung
pengembangan sistem informasi. Referensi ini berasal dari berbagai sumber, seperti jurnal,
artikel, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan sistem informasi berbasis web untuk
pendaftaran siswa. Landasan teori yang diperoleh dari studi pustaka membantu merumuskan
solusi teknis yang tepat untuk masalah yang dihadapi oleh PAUD IT Al Khair.

Penulis menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dalam
perancangan sistem informasi pendaftaran peserta didik baru. Metode SDLC yang digunakan
adalah model Waterfall, di mana setiap tahapan pengembangan sistem harus diselesaikan
secara penuh sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Tahapan dalam model Waterfall
mencakup analisis kebutuhan, desain sistem, pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan. Model
ini dipilih karena memberikan struktur yang jelas dan terorganisir dalam pengembangan sistem,
sehingga meminimalkan kesalahan dalam implementasi sistem (Silitonga and Purba 2021)

Model Waterfall adalah model pengembangan perangkat lunak yang mengikuti alur
seperti air terjun, di mana setiap tahap harus diselesaikan sepenuhnya sebelum melanjutkan ke
tahap berikutnya. Metode ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: analisis, perancangan,
pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan(Wau 2022).

Pada penelitian ini, penulis menerapkan metode System Development Life Cycle (SDLC)
dengan model Waterfall untuk pengembangan Sistem Informasi Penerimaan Peserta Didik Baru
Berbasis Web. Langkah-langkah yang diterapkan adalah sebagai berikut:

Analysis

Design

Implementation

Testing

Maintenance

Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian

1. Analysis

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi masalah terkait dengan proses pendaftaran
peserta didik baru di PAUD IT Al Khair. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kendala
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yang dihadapi dalam sistem pendaftaran yang lama, seperti penggunaan Google Form
yang menimbulkan kesalahan dalam format data, khususnya pada penanggalan. Dari hasil
analisis ini, dirumuskan kebutuhan untuk mengembangkan perangkat lunak yang lebih
akurat dan efisien.
2. Design
Tahap desain dilakukan untuk merancang tampilan antarmuka pengguna (user interface)
serta arsitektur sistem yang akan dikembangkan. Desain ini mencakup perancangan basis
data yang akan menyimpan informasi peserta didik dan struktur sistem yang akan
digunakan. Desain yang matang memastikan bahwa sistem dapat bekerja sesuai dengan
kebutuhan dan dapat dengan mudah digunakan oleh pihak administrasi.
3. Implementation
Pada tahap implementasi, hasil dari desain sistem diterjemahkan ke dalam kode
pemrograman. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dengan basis data
MySQL. Proses pengkodean ini menghasilkan sistem pendaftaran berbasis web yang siap
diuji lebih lanjut. Pada tahap ini, antarmuka pengguna dan fitur-fitur sistem seperti
pendaftaran, pengelolaan data, dan pelaporan diimplementasikan sesuai dengan desain.
4., Testing

Tahap pengujian di mana program diuji syntax dan logikanya diuji menggunakan metode
black box testing untuk memastikan seluruh fungsinya berjalan dengan benar. Perangkat
lunak diuji melalui pengujian sistem. Dalam hal ini dilakukan untuk membuktikan apakah
sistem telah memenuhi dan sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan atau tidak.

5. Maintenance

Setelah sistem berhasil diimplementasikan, tahap pemeliharaan dilakukan untuk
memastikan sistem tetap berjalan dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna. Tahap
ini mencakup perbaikan kesalahan yang mungkin ditemukan selama penggunaan, serta
penyesuaian sistem terhadap kebutuhan baru yang muncul. Pemeliharaan juga dapat
mencakup penambahan fitur baru yang diinginkan oleh pengguna untuk mendukung
perkembangan sistem di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa

Pada tahap analisis, penulis melakukan identifikasi masalah yang ada dalam pengelolaan
pendaftaran peserta didik baru di PAUD IT Al Khair. Pengamatan langsung dan wawancara
dengan staf administrasi menunjukkan bahwa sistem pendaftaran yang menggunakan Google
Form mengalami beberapa kendala, termasuk kesalahan format data, terutama dalam hal
penanggalan, dan pengelolaan data yang masih bersifat manual. Dari hasil analisis ini,
dirumuskan kebutuhan sistem yang harus mencakup fitur pendaftaran online, pengelolaan data
peserta didik.

Desain

Setelah kebutuhan sistem diidentifikasi, tahap perancangan dilakukan. Pada tahap ini,
desain antarmuka pengguna dibuat dengan mempertimbangkan kemudahan penggunaan dan
navigasi yang intuitif. Struktur basis data juga dirancang untuk menyimpan informasi peserta
didik, termasuk nama, tanggal lahir, alamat, dan data orang tua. Desain sistem ini disusun untuk
memastikan bahwa aplikasi dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan berfungsi dengan baik.

a. Flowchart
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Flowchart mendeskripsikan detail sebuah proses, tahapan, dan urutannya secara grafis.
flowchart berisi bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-
langkah penyelesaian suatu masalah, sehingga memudahkan pemahaman dan analisis
terhadap proses yang ada. (Hayati and Lionie 2023)

L

Input Username
& Password  [*

Gagal

+

Menu

l

Gambar 2. Flowchart System admin

Input Data

Finish

Gambar 3. Flowchart System User

b. Diagram Use Case
Diagram use case merupakan pemodelan untuk menggambarkan kelakuan (behavior)
sistem yang akan dibuat. Diagram use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu
atau lebih aktor dengan sistem yang akan dibuat (Silitonga and Purba 2021).
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Gambar 4. Diagram Use Case Admin
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Gambar 5. Diagram Use Case User

c. Class Diagram
Class diagram adalah diagram yang memperlihatkan struktur sistem seperti kelas, atribut,
metode, dan hubungan antar kelas.

> Data Admin

id

kel

Users nama

id ik

usemame
password

timestamp

tempat_lahir
tanggal_lahir

nik

nama_ayah

no_hp_ayah
nama_ibu
no_hp_ibu

alamat

Implementasi
Implementasi sistem Informasi Penerimaan Peserta Didik Baru PAUD IT AL KHAIR
Berbasis Web adalah sebagai berikut:
1. Halaman Login
Halaman login merupakan tampilan awal yang muncul ketika admin hendak mengakses
sistem informasi Penerimaan Peserta Didik Baru PAUD IT Al Khair Berbasis Web, di mana
admin harus memasukkan username dan password untuk dapat masuk ke dalam sistem.
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2. Halaman Admin

Form Login

Username:

Password:

@

<]

Buat Akun Baru

Lupa Password ?

Gambar 6. Halaman Login

Setelah berhasil login, pengguna akan diarahkan ke halaman admin, di mana data anak
yang telah mengisi formulir pendaftaran ditampilkan. Pada halaman ini, pengguna dapat
ke halaman edit, menghapus, serta mengunduh data anak.

Data Anak

Data Anak

Download Data Anak

berdasarkan nama

Jenis

No HP Ayah

Daftar Peserta Didik Baru

No HP Ibu Alamat  Aksi

Kelas Nama Kelamin
TKA | Andi Laki- Barabai | 2025- |8798789747338978 | Ayah | 04934740878 | Ibu 093743989 | Alamat | gdit
Islam Laki 02-03 m
Terpadu
Al-khair
TKA | Ahmad | Laki- | Bandung | 2025- |6094385029850298 | Ayah | 090348590 lou 093840948 | Alamat | Ugait
Islam Laki 02-17 m
Terpadu
Al-khair

‘ Putra | Laki- ‘ Luar ‘ 2024- 93394902334903&3‘ Ayah | 0994839239 ‘ lbu ‘009885762637 |J\.Ea|u Edit

TKA

3. Halaman Edit

Gambar 7. Halaman Admin

Pada halaman edit data, admin dapat memperbarui informasi data pendaftaran peserta
didik baru jika terjadi kesalahan penginputan data.
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EDIT DATA PESERTA DIDIK

Kelas

KB 2 Islam Terpadu Al-khair

Nama Anak

putri

Jenis Kelamin

Perempuan

Tempat Lahir

baruh

Tanggal Lahir

06/10/2024 (m]

Gambar 8 . Halaman Edit

4. Halaman Pendaftaran
Halaman pendaftaran dapat diakses dengan dua cara. Pertama, admin dapat mengeklik
tombol "Daftar Peserta Didik Baru" pada halaman admin, yang akan mengarahkan ke
halaman pendaftaran. Kedua, orang tua dapat mengisi formulir secara mandiri melalui link
yang telah disediakan dan setelah selesai melakukan pengisian dapat mengunduh file yang

telah diisi.

DAFTAR PESERTA DIDIK BARU

Gambar 9. Halaman Pendaftaran
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Bukti Pendaftaran PPDB

Nama Anak: Andi
Kelas: TK A lslam Terpadu Akhair

i 2025.02-03
NIK: 8788780747338078
Nama Aya Ayah

No HP Ayah: 04934740878
Nama lbu: Ibu

No HP Ibu; 083743869
Alamat. Alamat

Gambar 10. Bukti Pendaftaran

Testing

Pada tahap ini, pengujian sistem informasi berbasis web dilakukan menggunakan
metode black box testing. Hasil dari pengujian perangkat lunak tersebut dirangkum dalam tabel
berikut, yang menampilkan performa sistem dan validasi fungsionalitasnya.

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box

No Skenario pengujian Hasil yang Kesimpulan
diharapkan
1 |Memasukkan username dan password Halaman Valid
pada form login admin akan
terbuka
2 |Menekan tombol “Download Data Unduhan file Valid
Anak” akan mengunduh data peserta exel
didik baru dengan format exel
3 |Menekan tombol “Daftar Peserta Didik| Pendaftaran Valid
Baru” akan membawa ke halaman| berhasil focahest menyataan
pendaftaran
4 |Menekan tombol “Edit” akan membawa| Edit data Valid
ke halaman Edit untuk mengedit datal berhasil
anak, setelah melakukan perubahan
pada data anak tekan “Update” untuk
menyimpan data yang berubah
5 |Menekan tombol "Hapus" akan| Hapus data s Valid
menghapus data anak berhasil
6 |Untuk orang tua yang ingin mendaftar] Pendaftaran Valid
bisa ke halaman pendaftaran dengan| berhasil ot s
lewat Link yang disediakan contoh =
http://localhost/ppdb/ppdb anak.php
7 |Menekan tombol "Logout" untukl Berhasil keluar Valid
mengakhiri sesi dan keluar dan kembali ke
halaman
login
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Maintenance

Tahap akhir dalam pengembangan sistem informasi berbasis web adalah proses
pemeliharaan, yang bertujuan untuk memastikan sistem beroperasi secara optimal. Apabila di
masa mendatang terdapat kebutuhan untuk melakukan perubahan atau penambahan fitur,
pemeliharaan ini akan menjaga agar sistem selalu diperbarui dan tetap berfungsi dengan baik
sesuai kebutuhan pengguna. (SEPTIARINA 2021)

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa perancangan dan implementasi
Sistem Informasi Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Web di PAUD IT Al Khair diharapkan
dapat mengatasi berbagai kendala yang dihadapi dalam pengelolaan pendaftaran peserta didik
secara manual. Penerapan sistem ini akan meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
pengelolaan data pendaftaran, serta mempermudah akses informasi bagi pihak admin dan
tenaga administrasi. Dengan sistem ini, proses pendaftaran peserta didik baru akan menjadi
lebih cepat dan tepat, serta pelayanan kepada orang tua dan calon peserta didik dapat
ditingkatkan dari segi kecepatan dan ketepatan informasi.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi telah mempengaruhi cara pemerintahan beroperasi, dengan
implementasi teknologi yang meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam memberikan layanan
yang berorientasi pada kepentingan publik. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Hulu Sungai Tengah memiliki tugas meningkatkan kemajuan dan kemandirian desa dengan
mengoptimalkan partisipasi masyarakat dan pemerintah desa. Namun, dalam penilaian pemeringkatan
BUMDesa masih dilakukan secara manual, yang mengakibatkan kurang efekif dan efesien. Oleh karena
itu, penulis mencoba membuat aplikasi pemeringkatan BUMDesa yang dapat memberikan informasi
yang akurat dan bermanfaat bagi pemangku kepentingan. Tujuan penulis adalah untuk membuat
aplikasi yang dapat memudahkan pelaporan dan monitoring, meningkatkan efisiensi operasional,
mendorong inovasi, dan mengoptimalkan pemeringkatan Bumdes. Dengan menggunakan PHP dan
MySQL sebagai teknologi dasar, aplikasi ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kinerja
BUMDesa dan meningkatkan kesejahteraan desa.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pemeringkatan, PHP, MySql

Copyright © 2025 The Author(s)
BY SA This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah merambah ke berbagai sektor, termasuk dunia
pemerintahan. Saat ini, hampir seluruh instansi pemerintahan telah memanfaatkan teknologi
informasi dalam pengelolaan data dan penyusunan laporan. Teknologi informasi mampu
merombak sistem pemerintahan agar lebih transparan, akuntabel, dan berorientasi pada
kepentingan publik. Implementasi teknologi informasi di lingkungan pemerintahan memegang
peranan penting dalam mempermudah berbagai aspek pelayanan publik, menghadirkan nilai
strategis, dan mengatasi tantangan dalam mengubah budaya kerja menjadi lebih baik.

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Hulu Sungai Tengah (DPMD HST)
memiliki tugas menyusun dan melaksanakan kebijakan daerah di bidang pemberdayaan
masyarakat dan pemerintahan desa. Salah satu fungsi utama DPMD HST adalah meningkatakan
kemajuan dan kemandirian desa dengan mengoptimalkan partisipasi masyarakat dan
pemerintah desa atau kelurahan dalam proses pembangunan desa atau kelurahan.
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Kecepatan pengolahan data dan penyampaian informasi memiliki peran yang sangat
penting bagi setiap instansi pemerintahan. Pengolahan data dengan jumlah besar secara manual
tidak lagi efektif. Oleh karena itu, diperlukan alat bantu berupa perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (software) yang mampu melakukan perhitungan dan penyampaian data dengan
cepat. Keunggulan komputer dalam memproses data dapat meningkatkan efektifitas,
produktivitas, serta efisiensi suatu aplikasi (Famukhit, 2014).

Dalam peraturan menteri desa, pembangunan daerah tertinggal, dan transmigrasi republik
Indonesia nomor 3 tahun 2021 tentang pendaftaran, pendataan dan pemeringkatan, pembinaan
dan pengembangan, dan pengadaan barang dan/atau jasa badan usaha milik desa/usaha milik
desa bersama. Berdasarkan hasil pengamatan penulis, DPMD HST menghadapi permasalahan
dibidang Pemberdayaan Usaha Ekonomi Masyarakat Desa (PUEMD), khususnya dalam penilaian
dan pemeringkatan Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) yang masih dilakukan secara manual.
Akses jalan yang sulit dan waktu yang tidak mendukung turut mengurangi efektivitas dan
efesiensi proses tersebut. Oleh karena itu, penulis bertujuan untuk merancang sistem informasi
penilaian pemeringkatan BUMDesa berbasis Android menggunakan PHP dan MySQL di
Kabupaten Hulu Sungai Tengah.

Sistem informasi ini diharapkan dapat membuat aplikasi yang dapat memudahkan
pelaporan dan monitoring, meningkatkan efisiensi operasional, mendorong inovasi, dan
mengoptimalkan pemeringkatan BUMDesa. Dengan adanya parameter atau indicator tertentu,
aplikasi ini dapat membantu menilai sejauh mana BUMDesa telah mencapai tujuan dan
memenuhi standar yang ditetapkan.

METODE

Penulis menggunakan metode pengumpulan data serta metode System Development Life
Cycle (SDLC) untuk perancangan pengembangan sistem informasi.

Tahapan pengumpulan data memiliki peran yang sangat vital dalam proses analisis
kebutuhan untuk pengembangan sistem yang dibutuhkan. Pengumpulan data mencakup
langkah-langkah berikut ini:

a. Observasi
Pada tahap observasi, dilakukan pengamatan langsung di Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Hulu Sungai Tengah guna mengidentifikasi permasalahan
yang ada serta topik-topik yang akan diteliti untuk melakukan pengecekan data yang
dibutuhkan dalam penelitian.
b. Wawancara
Wawancara (interview) yaitu tanya jawab secara langsung kepada bapak kepala bidang
PUEMD mengenai kendala dan kriteria yang menjadi sumber informasi utama dalam
penelitan ini.
c. Studi Pustaka
Studi Pustaka dilakukan untuk mencari informasi dan referensi yang mendukung
penelitian, berasal dari berbagai sumber seperti jurnal, artikel, dan penelitian terdahulu.

Dari tahap Studi Pustaka ini, banyak landasan teori yang dapat membantu penelitian ini

dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

Penulis menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dalam Perancangan
Sistem Informasi Pemeringkatan Bumdes Berbasis Android Kabupaten Hulu Sungai Tengah.
Model SDLC yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah model Waterfall. Waterfall adalah
model pengembangan sistem yang setiap tahapnya harus diselesaikan terlebih dahulu secara
penuh sebelum diteruskan ketahap berikutnya untuk menghindari terjadinya pengulangan
tahapan (Hidayat & Ardhiansyah, 2022).
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Metode Waterfall adalah model pengembangan perangkat lunak yang diibaratkan seperti
air terjun yang mengalir dari atas ke bawah. Metode ini dilakukan dalam beberapa tahapan,
yaitu : analisis, perancangan, pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan (Helling & Nasution,
2023).

Pada penelitian ini penulis menyusun langkah-langkah metode SDLC yang disajikan dalam
bentuk diagram Gambar 1.

Implementation

Testing

Maintenance

Gambar 1.Alur Penelitian

1. Analysis

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah terkait proses penilaian untuk
pemeringkatan bumdes di Dinas Pemberdayaan Masyatakat dan Desa. Selanjutnya, sebuah
analisis dilakukan terhadap kebutuhan dalam pengembangan perangkat lunak dengan
menganalisis kendala dan kriteria dalam proses penilaian pemeringkatan bumdes di Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Hulu Sungai Tengah.

2. Design

Tahap selanjutnya yaitu Desain. Desain dilakukan sebelum proses coding dimulai. Ini
bertujuan untuk memberikan gambaran lengkap tentang apa yang harus dikerjakan dan
bagaimana tampilan dari sebuah sistem vyang diinginkan. Sehingga membantu
menspesifikan kebutuhan hardware dan sistem, juga mendefinisikan arsitektur sistem
yang akan dibuat secara keseluruhan (Olindo & Syaripudin, 2022).

3. Implementation

Tahap pengkodean, di mana proses pengkodean dilakukan di sini, desain database dan
antarmuka dimasukkan ke dalam bahasa pemrograman, membuat sistem yang memberikan
output tetapi tidak diketahui apakah itu benar atau salah.

4. Testing

Tahap pengujian di mana program diuji syntax dan logikanya diuji menggunakan black
box untuk memastikan seluruh fungsinya berjalan dengan benar.

Black box testing aplikasi pont of sales post oleh danendra kansa, Testing merupakan
tahapan evaluasi yang bertujuan untuk menentukan kenyamanan pengguna dalam
menggunakan perangkat lunak berdasarkan metrik tertentu. Di sisi lain, menurut sumber
lain, pengujian atau pengujian sangat penting karena tujuan pengujian adalah untuk
memastikan kualitas perangkat lunak, dan juga dapat menjadi pemeriksaan akhir
pengkodean, desain, dan spesifikasi (Praniffa et al., 2023).

5. Maintenance

Di sini software yang sudah jadi akan dijalankan atau dioperasikan oleh penggunanya.

Disamping itu dilakukan pula pemeliharaan yang termasuk : a) Perbaikan kesalahan. b)
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Perbaikan implementasi unit sistem. c) Peningkatan jasa sistem sesuai kebutuhan baru
(Ridoh & Putra, 2021).

Pemeliharaan dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi tetap dapat digunakan
dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna. Ini karena, setelah beberapa waktu,
pengguna mungkin ingin mengubah sesuatu dan membutuhkan fitur baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan aturan yang telah ditetapkan, jika suatu BUMDesa mencapai nilai yang
tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa BUMDesa tersebut merupakan BUMDesa kategori Maju.
Sebaliknya, jika BUMDesa mendapatkan nilai yang rendah, maka dapat disimpulkan bahwa
BUMDesa tersebut termasuk dalam kategori Perintis. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini mencakup metode pengumpulan data dan pengembangan perangkat lunak menggunakan
model Waterfall dari System Development Life Cycle (SDLC).
Analysis
A. Jumlah Kriteria
Dalam pengumpulan data dapat di jelaskan bahwa kegunaannya ialah untuk
menentukan pemeringkatan bumdes yang terdiri dari 3 kategori, dengan 19 kriteria. Adapun
penentuan sub kriteria juga di sertai bobot dari kriteria tersebut. Berikut sub kriteria yang
dimiliki masing-masing kriteria yang di gunakan:
1. Kriteria Proses Pendirian BUMDesa
Kriteria ini dapat dilihat dari proses pendirian.
Tabel 1. Proses Pendirian BUMDesa

Kriteria Nilai
1. | Pendirian Bumdesa tidak melalui Musdes dan tidak ada dokumen 2
5 Pendirian Bumdesa melalui Musdes, tanpa kajian usaha, Tim Pembentukan 3
" | perumus dan tidak ada dokumen
Pendirian Bumdesa melalui persiapan/pembentukan tim perumus, Kajian Usaha,
3. . . 4
Musdes dan tidak didukung dokumen yang lengkap
Pendirian Bumdesa melalui persiapan/pembentukan tim perumus, Kajian Usaha,
4, . 5
Musdes dan didukung dokumen yang lengkap
2. Kriteria Struktur Organisasi
Kriteria ini dapat dilihat struktur organisasi yang ada.
Tabel 2. Struktur Organisasi
Kriteria Nilai
1. | Penasehat, Pengawas dan Pelaksana Operasional belum terbentuk 2
2. | Penasehat, Pengawas dan Pelaksana Operasional terbentuk sebagian 3
3. | Penasehat, Pengawas dan Pelaksana Operasional sudah terbentuk 4
4 Penasehat, Pengawas dan Pelaksana Operasional sudah terbentuk dan memiliki 5
" | karyawan/staf

203



Nisa Novita Sari et al. | Perancangan Sistem Informasi Pemeringkatan Bumdes Berbasis Android
menggunakan Php dan Mysql Studi Kasus Hulu Sungai Tengah

3. Kriteria Kepengurusan
Kriteria ini dapat dilihat dari kepengurusan.
Tabel 3.Kepengurusan

Kriteria Nilai
1. | Pengurus, belum ditetapkan dengan SK Kades 2
2. | Pengurus ditetapkan SK Kades tapi belum melaksanakan kegiatan 3
3. | Pengurus (ditetapkan dengan SK Kades) sudah melaksanakan kegiatan sebagian 4
4 Pengurus (ditetapkan dengan SK Kades ) sudah melaksanakan kegiatan seluruhnya 5
" | sesuai job deskripsi.
4. Kriteria Tupoksi
Kriteria ini dapat dilihat dari tupoksi.
Tabel 4. Tupoksi
Kriteria Nilai
1 Tupoksi belum dijalankan oleh Penasehat, Badan pelaksana dan Pelaksana )
" | operasional
5 Tupoksi hanya dijalanan oleh salah satu organ struktur organisasi (Penasehat, 3
" | Badan pelaksana dan Pelaksana operasional)
3 Tupoksi hanya dijalankan oleh dua organ struktur organisasi (Penasehat, Badan 4
" | pelaksana dan Pelaksana operasional)
4 Semua organ struktur organisasi (Penasehat, Badan pelaksana dan Pelaksana 5
" | operasional ) sudah menjalankan tupoksi secara benar
5. Kriteria Kerjasama
Kriteria ini dapat dilihat dari kerjasama.
Tabel 5. Kerjasama
Kriteria Nilai
1. | BUMDesa belum melaksanakan kerjasama 2
2. | BUMDesa melakukan kerjasama antar Desa atau dengan pihak ke tiga 3
3 BUMDesa melakukan kerjasama antar Desa atau dengan pihak ke tiga untuk 4
" | pengembangan usaha
4 BUMDesa melakukan kerjasama antar Desa dan pihak ke tiga untuk 5

pengembangan usaha

6. Kriteria Program Kerja
Kriteria ini dapat dilihat dari program kerja.
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Tabel 6. Program Kerja

Kriteria Nilai
1 | Tidak ada program kerja 2
2. | Memiliki program kerja tapi tidak dilaksanakan 3
3. | Ada program kerja dan dilaksanakan sebagian 4
4. | Ada program kerja dan sudah dilaksanakan semuanya 5

7. Kriteria Peraturan BUMDesa
Kriteria ini dapat dilihat dari peraturan atau aturan peraturan BUMDesa.
Tabel 7. Peraturan BUMDesa

Kriteria Nllai
1. | Bumdesa hanya memiliki Perdes dan SK Kades 2
2. | Bumdesa memiliki Perdes, SK Kades dan AD ART 3
3. | Bumdesa memiliki Perdes, SK Kades dan AD ART, SOP 4
4 E:rl?ud;sa memiliki Perdes, AD-ART, SK Kades, SOP dan Unit Usaha berbadan 5

8. Kriteria Unit Usaha
Kriteria ini dapat dilihat dari berapa unit usaha yang berjalan.
Tabel 8. Unit Usaha

Kriteria Nilai
1 | Mempunyai 1 unit usaha belum berjalan 2
2. | Mempunyai 1 unit usaha telah berjalan 3
3. | Mempunyai lebih dari 1 unit usaha telah berjalan sebagian 4
4. | Mempunyai lebih dari 1 unit usaha semuanya berjalan 5
9. Kriteria Pasar

Kriteria ini dapat dilihat dari aspek tingkat pemasaran.

Tabel 9.Pasar

Kriteria Nilai
1. | Produk Usaha BUMDesa dipasarkan di lokal Desa 2
2. | Produk Usaha BUMDesa dipasarkan di tingkat Kecamatan 3
3. | Produk Usaha BUMDesa dipasarkan di tingkat Kabupaten dan atau Provinsi 4
4. | Produk Usaha BUMDesa sudah go publik (nasional dan internasional) 5
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10. Kriteria Keberlanjutan
Kriteria ini dapat tingkat keberlanjutan usaha.

Tabel 10.Keberlanjutan
Kriteria Nilai
1 Usaha tidak berbasis potensi Desa, tidak prospek dan kurang dukungan Pemdes 5
" | dan masyarakat.
5 Usaha berbasis potensi Desa, tidak prospek tapi kurang dukungan oleh Pemdes 3
" | dan masyarakat
3 Usaha berbasis potensi Desa, sangat prospek dan di dukung oleh Pemdes dan 4
" | masyarakat
4 Usaha berbasis potensi Desa, sangat prospek dan di dukung penuh oleh Pemdes, 5
" | masyarakat dan stakeholder lainnya
11. Kriteria Pembukuan
Kriteria ini dapat dilihat Administrasi atau pembukuan bumdesa.
Tabel 11.Pembukuan
Kriteria Nilai
1. | Administrasi dan Pembukuan belum dikerjakan 2
2. | Administrasi dan Pembukuan masih sederhana dan belum tertib 3
3 Pengelolaan Administrasi dan pembukuan cukup memadai telah dilaksanakan 4
" | tetapi belum tertib
4 Pengelolaan Administrasi dan Pembukuan telah memadai, tertib dan dapat 5
" | dipertanggungjawabkan
12. Kriteria Laporan
Kriteria ini dapat dilihat dari pelaporan.
Tabel 12. Laporan
Kriteria Nilai
1. | Tidak ada laporan secara rutin 2
5 Hanya membuat salah satu Laporan (keuangan dan perkembangan kegiatan) 3
" | secara rutin
3 Laporan (keuangan dan perkembangan kegiatan) dibuat lengkap dan rutin setiap 4
" | bulan.
4 Laporan (keuangan dan perkembangan kegiatan) dibuat rutin, setiap bulan sudah 5

berbasis teknologi informasi/Komputer
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13. Kriteria Pertanggungjawaban
Kriteria ini dapat diliat dari pertanggungjawaban.
Tabel 13. Pertanggungjawaban

Kriteria Nilai
1 Pertanggungjawaban keuangan dan perkembangan usaha tidak dilakukan melalui 5
" | musdes
5 Melaksanakan pertanggungjawab melalui musdes setahun sekali kurang didukung 3
" | laporan keuangan dan perkembangan usaha
Pertanggungjawaban sudah dilakukan melalui musdes sekurang-kurangnya 2 kali
3. . 4
dalam setahun dan didukung laporan keuangan dan perkembangan usaha
Pertanggungjawaban sudah dilakukan melalui musdes sekurang-kurangnya 2 kali
4. | dalam setahun dan didukung laporan hasil audit keuangan dan perkembangan 5
usaha
14. Kriteria Modal
Kriteria ini dapat dilihat dari permodalan bumdesa.
Tabel 14. Modal
Kriteria Nilai
1. | Modal Usaha dari penyertaan modal Desa 2
2. | Modal Usaha dari penyertaan modal Desa dan penyertaan masyarakat 3
3. | Modal Usaha dari penyertaan modal Desa, penyertaan masyarakat dan Hibah 4
4 Modal Usaha dari penyertaan modal Desa, penyertaan masyarakat, Hibah dan 5
" | Kerjasama dengan pihak ke Tiga
15. Kriteria Inventaris
Kriteria ini dapat dilihat dari inventaris bumdesa.
Tabel 15. Iventaris
Kriteria Nilai
1. | Belum memiliki kantor permanen dan inventaris kantor 2
2. | Sudah memiliki Inventaris Kantor atau memiliki Kantor tapi masih sewa/pinjam 3
3. | Sudah memiliki kantor permanen dan inventaris kantor 4
4. | Sudah memiliki kantor permanen, inventaris kantor dan aset tetap lainnya 5
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16. Kriteria Aset
Kriteria ini dinilai dari jumlah kepemilikan aset.
Tabel 16. Aset

Kriteria Nilai
1. | Jumlah asset Kurang dari 200 Juta 2
2. | Jumlah asset lebih dari 200 Juta dan kurang dari 500 Juta 3
3. | Jumlah asset lebih dari 500 Juta sampai dengan 1 milyard 4
4. | Jumlah asset lebih dari 1 milyard 5
17. Kriteria Dampak Ekonomi
Kriteria ini dinilai dari dampak ekonomi setelah adanya bumdesa.
Tabel 17. Dampak Ekonomi
Kriteria Nilai
1. | Kegiatan BUMDesa menggerus/menutup usaha yang ada masyarakat 2
2. | Kegiatan BUMDesa merugikan usaha yang ada dimasyarakat 3
3. | Kegiatan BUMDesa bersinergi/menguatkan usaha yang ada di masyarakat 4
4 Kegiatan BUMDesa bekerjasama dan memberi keuntungan usaha yang ada 5
" | dimasyarakat
18. Kriteria Dampak Sosial
Kriteria dini dapat dilihat dari dampak sosial setelah adanya bumdesa.
Tabel 18. Dampak Sosial
Kriteria Nilai
1. | BUMDesa tidak memberikan dampak sosial 2
2. | BUMDesa memberi dampak penyediaan lapangan kerja 3
3. | BUMDesa memberi dampak terhadap peningkatan pelayanan kepada masyarakat 4
4 BUMDesa memberi dampak terhadap penyediaan lapangan kerja, daya beli 5
" | masyarakat dan pelayanan kepada masyarakat
19. Kriteria Dampak Bagi Pembangunan Desa
Kriteria ini dapat dinilai dampak pembangunan setelah adanya bumdesa.
Tabel 19. Dampak Bagi Pembangunan Desa
Kriteria Nilai
1. | BUMDesa belum memberikan kontribusi untuk Pendapatan Asli Desa 2
2. | BUMDesa Sudah memberikan kontribusi untuk Pendapatan Asli Desa 3
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3 BUMDesa Sudah memberikan kontribusi untuk Pendapatan Asli Desa dan 4
" | masyarakat

4 BUMDesa Sudah memberikan kontribusi untuk Pendapatan Asli Desa, masyarakat 5
" | dan pihak ketiga

B. Nilai Normalisasi Bobot Kriteria
Adapaun rumus nilai normalisasi bobot dalam menentukan bobot penilaian

pemeringkatan, maka disini penulis memberikan pembobotan angka pada setiap pemilihan
jawaban dan pengelompokam kategori, dengan keterangan sebagai berikut:

Nilai Kategori
77 sampai dengan 95 Maju
58 sampai dengan 76 Berkembang
38 sampai dengan 57 Perintis

Design
Beberapa langkah desain yang akan diambil dalam perancangan sistem ini meliputi:

a. Flowchart
Flowchart merupakan penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urut-urutan

prosedur dari suatu program.

b i
Gambar 2. Flowchart
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b. Class Diagram
Class Diagram dipergunakan buat menampilkan Kelas-kelas serta paket-paket pada
dalam system. Class Diagram menyampaikan ilustrasi system Secara tidak aktif serta
rekanan antar mereka (Hafsari et al., 2023).

Desa Admin
id Id
nmaDesa nmaAdmin
nmaBumdes password
sertifikatAHU
nmaDirektur

¥
Nilai

id
desa
soall
soal2
soald
soald
soald
soalf
soal?
soald
soald
soalll
soalll
soal12
soall3
soall4
soallh
soalld
soall7
soalls
soal1d

hasil

Gambar 3. Class Diagram
c. Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah salah satu jenis diagram UML yang digunakan untuk
menggambarkan interaksi antara pengguna (user) dan sistem dalam suatu lingkungan
tertentu. Use case diagram digunakan untuk merepresentasikan fungsionalitas sistem
secara visual, sehingga memudahkan pemahaman dan komunikasi antara pengembang
perangkat lunak dengan klien atau pengguna (Pranoto et al., 2024).

Actor

Gambar 4. Use Case Diagram
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Implementation

Implentasi sistem informasi pemeringkatan Bumdes berbasis android ini, dipilih
menggunakan Bahasa pemprograman PHP untuk membangun sistemnya. Selain itu, digunakan
juga MySQL sebagai sistem berbasis data untuk mendukung pengelolaan data.

1. Tampilan Login

Tampilan login merupakan tampilan awal yang muncul ketika admin hendak mengakses

sistem informasi pemeringkatan bumdes, di mana admin harus memasukkan username

dan password untuk dapat masuk ke dalam sistem.

Gambar 5. Tampilan Login

2. Tampilan Dashboard

Setelah berhasil login, pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard, yang mana
disana terdapat 2 menu pilihan.
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Dashboard

Selamat Datang!

SELF ASSESSMENT

BUMDesa
KAB. HULU SUNGAI TENGAH

k Login Berhasil

Gambar 6. Tampilan Dashboard

3. Tampilan Kuisioner 1
Pada tampilan kuisioner 1, admin harus memasukan data bumdes.
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Silahkan Masukan Data

Nama Desa

Nama BUMDesa

Nomor Sertifikat A.H.U

Nama Direktor

SEER O

= iy 3

Gambar 7. Tampilan Kuisioner 1

4. Tampilan Kuisioner 2

Pada tampilan kuisioner 2 berisi beberapa pertanyaan untuk penilaian pemeringkatan.
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Koesioner

PROSES PENDIRIAN BUMDesa

D Pendirian Bumdesa tidak melalui Musdes dan
tidak ada dokumen

Pendirian Bumdesa melalui Musdes, Tanpa
Kajian Usaha, Tim Pembentukan Perumus dan
tidak ada dokumen

Pendirian Bumdesa melalui persiapan/

Q pembentukan tim perumus, Kajian Usaha,

=" Musdes dan tidak didukung dokumen yang
lengkap
Pendirian Bumdesa melalui peresiapan/

|:| pembentukan tim perumus, Kajian Usaha,
Musdes dan didukung dokumen yang lengkap

STRUKTUR ORGANISASI
D Penasehat, Pengawas, dan Pelaksana
Operasional belum terbentuk

I:I Penasehat, Pengawas, dan Pelaksana
Operasional terbentuk sebagian

[;I Penasehat, Pengawas dan Pelaksana sudah
= terbentuk

___ Penasehat, Pengawas dan Pelaksana
Operasional sudah terbentuk dan memiliki
karyawan/staff

k (1)

— Tr .
Gambar 8. Tampilan Kuisioner 2

5. Tampilan Daftar Nilai
Tampilan daftar nilai ini berisi nama desa dan nilai yang diperoleh setelah melakukan
penilain pemeringkatan.
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Daftar Nilai

Penghambat Hilir Luar 44
nnbjj 57

Kapar 57

A 72

Sungai Rangas 29
Tangkarau 42
Pandawan 29
Bulau 51
Mandingin 53

— (= 3

Gambar 9. Tampilan Daftarl Nilai
Testing
Terakhir dilakukan pengujian terhadap fungsi-fungsi yang tersedia dalam sistem yang
telah dibangun. Pengujian sistem ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan metode
blackbox testing. Dibawah ini adalah hasil dari proses pengujian sistem menggunakan metode
blackbox testing.
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No. | Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Kesimpulan
Menginputkan data
login b ,
ogln berupa Menampilkan halaman .
1. username dan . Valid
dashboard admin
password untuk
admin
Admin menekan Menampilkan halaman .
2. n . n s Valld
tombol "Kuisioner Kuisioner 1
Admin menginpukan
informasi yang
diperlukan Menampilkan halaman .
3. . . Valid
mengenai bumdes, Kuisioner 2
lalu tekan tombol
“Selanjutnya”
Admin mengisi
semua keperluan
penilaian, tekan . . .
Hasil k hasil
4, tombol “Selesai” asil kategori berhasi Valid
. muncul
untuk menyimpan
hasil pengisian
tersebut
Admin menekan .
M Menampilkan halaman .
5. tombol “Daftar - Valid
o Daftar Nilai
Nilai
Menekan tombol
"Logout" untuk Berhasil keluar dan kembali .
6. L . Valid
mengakhiri sesi dan | ke halaman login
keluar
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam penilaian
pemeringkatan, terdapat beberapa kriteria yang digunakan. Kriteria-kriteria tersebut meliputi
Proses Pendirian, Struktur Organisasi, Kepengurusan, Tupoksi, Kerjasama, Program Kerja,
Peraturan BUMDesa, Unit Usaha, Pasar, Keberlanjutan, Pembukuan, Laporan,
Pertanggungjawaban, Modal, Inventaris, Aset, Dampak Ekonomi, Dampak Sosial, dan Dampak
Bagi Pembangunan Desa. Penerapan sistem informasi pemeringkatan ini diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam penilaian pemeringkatan. Sistem informasi ini
memungkinkan pengukuran kinerja Bumdesa secara objektif. Dengan adanya parameter atau
indikator tertentu, aplikasi dapat membantu menilai sejauh mana Bumdesa telah mencapai
tujuan dan memenuhi standar yang ditetapkan.
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